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ABSTRAK
Retno Hermawati. S840208220. 2008. Penerapan Metode Peta Pikiran (Mind 
Mapping )untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita Pendek pada Siswa 
Kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga. Tesis Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah (1) mendeskripsikan proses 
pembelajaran menulis cerita pendek dengan penerapan metode peta pikiran (mind 
mapping) (2) meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek dengan penerapan 
metode peta pikiran (mind mapping). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu sebuah 
penelitian kolaboratif dengan pihak lain untuk menciptakan kinerja sekolah yang 
lebih baik. Lokasi penelitian ini di kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga, yang 
dilaksanakan dalam tiga siklus.  Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) tahap 
perencanaan tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan 
interprestasi, dan (4) tahap analisis dan refleksi. 
Permasalahan dalam pembelajaran berangsur-angsur dapat diatasi dengan 
penerapan metode peta pikiran. Keterampilan siswa dalam menulis cerpen meningkat. 
Rata-rata nilai pada prasiklus 52,9, dengan tingkat ketuntasan klasikal 7,69%. Pada 
siklus I, nilai rata-rata tes adalah 56,2 dengan ketuntasan klasikal mencapai 19,23%. 
Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 62 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
61,54%. Pada siklus III, nilai rata-rata mencapai 67,8 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 92,31%. 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) 
penerapan metode peta pikiran untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
keterampilan menulis cerita pendek. (2) Penerapan metode dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
Salatiga, yaitu minimal 80% siswa memperoleh nilai 60 atau lebih sebagai batas 
tuntas. 
ABSTRACT
Retno Hermawati. S840208220. 2008. Applying the Method of Peta Pikiran (Mind 
Mapping) to Improve Writing Short Story at First Year Student of SMA 
Muhammadiyah Salatiga. Thesis. The Study Program of Indonesia Language 
Education, Postgraduate Program Sebelas Maret University, Surakarta. 
The aims of the action research classroom are : (1) describing of expression 
the learning process writing short story with applying the method of peta pikiran 
(mind mapping); and (2) showing method of peta pikiran (mind mapping) can 
improve the ability to writing short story. 
This is a class action research that is collaborative research, cooperating wth 
another school to create a better school governance. The location of this research was 
in the 10th grade of SMA Muhammadiyah which was done in three cycle, four steps 
for each cycle, those are: (1) planning, (2) acting, (3) observing and interpreting, (4) 
analyzing and reflexing.
The problem in learning process could be overcome by an application of mind 
mapping. Student skills in short story writing are increasing. The average of the score 
in pre-cycle was 52,9 with classical mastery 7,69%. In 1st cycle, the average of the 
test score was 56, 2 with classical mastery reached up to 19,23%. In 2nd cycle, the 
average of the test score reached 62 with classical mastery reached up to 61,54%. In 
3rd cycle the average of the test score reached 67,8 with classical mastery reached up 
to 92,31%. 
Based on the action conducted, can be concluded as follows: (1) the 
implementation of mind method to increase the quality of short story writing learning 
process. (2) The implementation of mind method can increase the short story writing 
skill of grade X students of SMA Muhammadiyah Salatiga, that is the minimum of 
80% students reached 60 as the minimum criteria.  
MOTTO
Barangsiapa mendapat petunjuk, maka ia mendapat petunjuk untuk dirinya, dan 
barangsiapa yang sesat maka kesesatannya untuk dirinya juga (Q.S. Al Isra: 15).
Orang tidak dapat meraih fajar kecuali melalui perjalanan malam (Kahlil Gibran).
Bagian terbaik dari keberanian adalah kebijaksanaan (Shakespeare).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang lebih dikenal dengan KTSP 
membahas konsep dasar pengajaran sastra. Pengajaran sastra Indonesia di sekolah 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan pengajaran bahasa Indonesia. Secara 
substansi menunjukkan posisi pengajaran sastra lebih dideskripsikan secara jelas dan 
operasional. Kejelasan posisi ini diungkapkan dalam tujuan umum pembelajaran , 
yaitu peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan, dan minatnya serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil 
karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri (BSNP, 2006: 317).
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan standar 
kompetensi antara lain  sebagai berikut:
1. Mendengarkan: Peserta didik mampu mendengarkan karya sastra yang 
dikisahkan atau dibacakan dan memahami pikiran, perasaan, dan imajinasi 
yang terkandung di dalam karya sastra berbentuk dongeng, puisi, cerita, 
drama, pantun, dan cerita rakyat.
2. Berbicara: Peserta didik mampu menggunakan wacana lisan untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, atas pemahaman mereka dalam 
membaca karya sastra anak berbentuk dongeng, pantun, drama, dan puisi.
3.  Membaca: Peserta didik mampu menggunakan berbagai teknik membaca 
untuk memahami wacana karya sastra anak berbentuk puisi, dongeng, 
pantun, percakapan, cerita, dan drama.
4. Menulis: Peserta didik mampu menulis karangan sederhana untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk cerita, 
puisi, dan pantun (BSNP, 2006: 16).
Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dapat melalui bahasa lisan dan tulis. 
Menurut Muhana Gipayana (2004: 59), kemampuan berkomunikasi melalui bahasa 
tulis merupakan kebutuhan setiap anggota masyarakat untuk survive dalam dinamika 
kekuatan global yang sedang melanda dunia dewasa ini, yaitu perkembangan 
teknologi komunikasi. Selaras dengan pendapat tersebut, menurut Henry Guntur 
Tarigan (1993: 4) bahwa,  dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan 
menulis sangat dibutuhkan. Menurutnya, keterampilan menulis merupakan ciri dari 
orang yang terpelajar atau bangsa terpelajar. Untuk itu, menurut Stefanus Y.Slamet 
(2008: 95) yang mengutip pendapat Syafi’i bahwa “keberhasilan pelajar dalam 
mengikuti kegiatan belajar-mengajar di sekolah banyak ditentukan kemampuannya 
dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis mempunyai kedudukan yang 
sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Keterampilan menulis harus 
dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam kehidupannya.” 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang tidak mudah. 
Keterampilan ini menuntut kemampuan seseorang untuk menuangkan ide, gagasan, 
pikiran, dan perasaan untuk menjadi buah karya sehingga orang lain dapat memahami 
karya tersebut. Menurut Suyatinah (2005: 406) yang mengutip Dowson bahwa salah 
satu bentuk praktik dan latihan untuk memperoleh penguasaan menulis dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis kurang mendapat perhatian yang sewajarnya, tidak ditangani 
sebagaimana mestinya, dan pengajaran mengarang dianaktirikan. Hal ini 
mengakibatkan keterampilan menulis para siswa tidak memadai.  
Pembelajaran keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang tidak kalah penting dan harus dikuasai oleh siswa dengan 
keterampilan berbahasa yang lain. Dalam KTSP sudah disebutkan jika dilihat dari 
sudut keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang bersifat aktif dan 
produktif. Namun, keterampilan menulis sering diabaikan bahkan lebih menekankan 
pada keterampilan berbicara. Hal ini seperti pendapat Asul Wiyanto (2004: 5),
“Kebanyakan masyarakat kita masih suka mendengar dan berbicara daripada 
membaca dan menulis. Memang masyarakat kita masih menganut budaya lisan.”
Keterampilan menulis dalam pengajaran sastra merupakan keterampilan yang 
tidak mudah. Keterampilan ini menuntut kemampuan seseorang untuk menuangkan 
ide, gagasan, pikiran, dan perasaan untuk menjadi buah karya sehingga orang lain 
dapat memahami karya tersebut. Menurut Asul Wiyanto (2004: 7) menulis memang 
gampang-gampang susah. Gampang kalau sudah sering melakukannya dan susah 
kalau belum terbiasa. Sebab, sebagai suatu keterampilan, untuk memperolehnya harus  
melalui belajar dan berlatih. Demikian pula yang disampaikan oleh Muksin Ahmadi 
(1990: 28) bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang merupakan 
suatu proses yang kompleks dan meminta perhatian paling akhir di sekolah. Berkaitan 
dengan hal ini, Mukh Doyin (2007: 1) menyatakan “Kompetensi menulis siswa SMA 
tidak dibatasi pada berbagai jenis karangan, tetapi juga menulis secara teknis. Baik 
menulis secara substantif maupun menulis secara teknis membutuhkan pelatihan yang 
kuat untuk mewujudkannya. Hal ini tentu saja berimplikasi pada proses 
pembelajarannya".
Ketidakmampuan dalam berbahasa khususnya dalam menulis cerpen sering 
dialami oleh siswa. Menurut Nurhayati dan Mulyadi Eko Purnomo (2004: 169) 
ketidakmamuan siswa dalam menulis cerpen adalah siswa kesulitan dalam 
menuangkan gagasan ke dalam kalimat demi kalimat, memulai kalimat pertamanya 
sehingga banyak waktu yang terserap untuk memulai tulisan karena mereka tidak 
tahu harus memulai dari mana. Selain itu, selama ini guru dalam memberikan materi 
sastra selain teoretis juga kurang mengembangkan metode pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. Padahal menurut Tompkins (dalam Ni Wayan Arini)  hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penekanan pembelajaran menulis sudah beralih dari 
hasil kepada proses (http://freewebs.com/santyasa/ Lemlit/ PDF_files/  
PENDIDIKAN/ AGUSTUS_2007/ ).
Proses pembalajaran selama ini masih menggunakan proses pengajaran tabula 
rasa John Locke. Yaitu pikiran seorang anak adalah seperti kertas kosong putih 
bersih yang siap menunggu coretan-coretan gurunya. Menurut Slamet Tri Hartanto 
(2007: 1), otak seorang anak adalah ibarat botol kosong yang siap diisi dengan segala 
ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan sang maha guru. Guru hanya memindahkan 
pengetahuan ke siswa, mengkotak-kotakkan siswa, dan memacu siswa dalam 
kompetisi bagaikan ayam aduan.
Harus diakui bahwa pengajaran sastra terutama keterampilan menulis cerita 
pendek masih kurang menarik bagi siswa. Penyebab kurang menariknya antara lain 
guru kurang memotivasi siswa, kurang akrabnya siswa dengan karya sastra, guru 
masih mengikuti aliran-aliran teori bahasa, guru kurang mengembangkan model 
pembelajaran, siswa tidak dapat menemukan ide sehingga siswa kurang antusias 
dalam menulis cerpen, dan sebagainya. Sutarsih berpendapat bahwa masih ada 
kendala saat pengajaran sastra berupa menciptakan karya sastra. Proses belajar 
selama ini banyak dijumpai menggunakan pendekatan tradisional yang merupakan 
salah satu faktor penghambat kreativitas menulis. Pada umumnya pendekatan 
tradisional tidak membangkitkan kreativitas siswa sehingga siswa mengalami 
kesulitan saat mengarang ( http://www.pusatbahasa.diknas.go.id/ ). Selain itu, 
Ahmadun Yossi Herfanda dan Gola Gong sebagaimana dikutip Aris Kurniawan 
(dalam www.republika.co.id) mengungkapkan realitas terkini pembelajaran sastra di 
sekolah masih belum ideal. Pembelajaran sastra yang semula bertujuan memberikan 
pengalaman sastra yang mencakup pengalaman apresiatif dan ekspresif sekadar 
menjadi pelengkap pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga pembelajarannya pun 
kurang optimal. Minimnya buku-buku sastra sebagai sumber belajar ditambah dengan 
alokasi waktu pembelajaran yang terbatas dijadikan alasan kurang optimalnya 
pembelajaran sastra. Sastra diajarkan sebatas sebagai pengetahuan sehingga hanya 
perlu dihafalkan. Pengalaman sastra minim dimiliki oleh siswa terutama pengalaman 
kreasi seperti menulis karya sastra, mementaskan drama serta mendeklamasikan 
puisi. Jika mau dicari kekurangan terbesar dalam pembelajaran sastra adalah 
minimnya kesempatan bagi siswa untuk diajak berlatih menulis karya sastra. 
Anwarsono, salah seorang guru Bahasa dan Sastra Indonesia di Lampung Timur 
mengungkapkan bahwa pengajaran sastra di sekolah belum membanggakan karena 
kurang jam pelajaran, sistem pengajaran yang kurang pas, kurikulum yang hanya 
mendorong siswa untuk menghafal angkatan, judul karya tanpa pernah mengajak 
siswa memasuki wilayah interpretasi maupun kreasi karya sastra (dalam Horison 
edisi Agustus 2003).
Fenomena serupa terjadi dalam pembelajaran sastra di kelas X SMA 
Muhammadiyah Salatiga khususnya pada pembelajaran menulis cerita pendek 
(cerpen). Pembelajaran menulis cerpen masih dijejali berbagai teori tentang cerpen 
dengan kegiatan praktik menulis yang sangat minim. Akibatnya, siswa tidak terlatih 
untuk berkreasi menulis cerpen. Lebih lanjut, keterampilan menulis siswa tidak 
terkembangkan dengan baik. Hal ini tercermin dari perolehan nilai menulis siswa. 
Dari 26 siswa, hanya dua siswa yang mencapai ketuntasan belajar (60). Dua puluh 
empat siswa yang lain belum mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil prasiklus
menulis cerpen yang dilakukan pada survei awal diketahui bahwa siswa banyak 
melakukan kesalahan ejaan. Di samping itu, kebanyakan siswa belum mampu 
menampilkan ide cerita yang kreatif dan segar. Ide yang biasa saja pun tidak 
dikembangkan dengan baik. Salah satunya ditandai dengan panjang cerita yang 
dihasilkan siswa.  Cerpen yang ditulis siswa rata–rata tidak lebih dari 400 kata. 
Tentunya  hal ini kurang memenuhi syarat untuk disebut sebagai sebuah cerpen. Di 
samping itu, siswa tidak bisa mengorganisasikan tulisannya dengan baik. Unsur 
intrinsik belum tercakup di dalam cerpen. Pemanfaatan potensi kata juga masih 
sangat kurang. Dijumpai pula konstruksi kalimat yang salah sehingga mengaburkan 
makna.
Dari segi proses, pembelajaran pada survei awal masih dilakukan secara 
konvensional. Secara terinci, pembelajaran menulis cerpen tersebut dilakukan guru 
dengan langkah–langkah sebagai berikut: (1) guru menugaskan siswa untuk membaca 
cerpen yang ada dalam buku teks; (2) guru menjelaskan unsur–unsur intrinsik cerpen, 
siswa diharuskan mencatat; (3) guru menanyakan unsur intrinsik cerpen yang terdapat 
dalam cerpen yang telah dibaca; (4) guru menugaskan siswa untuk menulis cerpen 
dengan satu tema yang telah ditentukan guru; (5) guru mengumpulkan cerpen yang 
telah ditulis siswa, seadanya; (6) guru menilai cerpen siswa.
Jika diperhatikan, pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru mendominasi 
pembelajaran dengan lebih banyak menerangkan materi di depan kelas. Hal ini 
mempengaruhi keaktifan siswa. Meskipun guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya atau memberikan tanggapan, tidak ada siswa yang menggunakan 
kesempatan tersebut. 
Di samping itu, terlihat bahwa pembelajaran yang dilakukan lebih 
mementingkan hasil daripada proses. Guru menilai cerpen siswa tanpa melihat 
prosesnya. Pembelajaran demikian menyebabkan siswa jenuh dan bosan. Lebih 
lanjut, proses pembelajaran tersebut mematikan fungsi kerja otak kanan yang 
memacu kreativitas. Padahal, kreativitas inilah yang sangat diperlukan dalam 
kegiatan menulis terutama menulis fiksi. Pembelajaran yang membosankan tanpa 
variasi itulah yang tidak membuat siswa merasa enjoy sehingga tidak bisa 
menghasilkan  ide–ide yang kreatif dan imajinatif.
Sementara itu, dari hasil wawancara yang dilakukan pada guru pengampu 
pelajaran Bahasa Indonesia diketahui bahwa pembelajaran menulis cerpen seolah 
telah menjadi momok bagi siswa. Jangankan untuk menulis cerpen, untuk memahami 
unsur intrinsik cerpen saja, siswa masih mengalami kesulitan. Oleh karena itulah, 
guru lebih banyak memberikan teori tentang unsur intrinsik cerpen dan belum berani 
menugaskan siswa untuk menulis cerpen. Guru berasumsi, pemahaman siswa 
terhadap unsur intrinsik itulah hal yang paling penting dicapai dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Keterampilan menulis cerpen siswa akan terpupuk seiring dengan 
pemahaman siswa terhadap  unsur intrinsik cerpen tersebut.
Dari pihak siswa diketahui bahwa kesulitan siswa dalam menulis cerpen 
disebabkan oleh tidak adanya ide. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka tidak 
tahu apa yang mesti mereka tulis. Beberapa siswa yang lain mengungkapkan bahwa 
mereka sudah memiliki ide tetapi tidak tahu cara menuangkannya dalam sebuah 
karangan. Di tengah kegiatan menulis siswa sering kehabisan ide. Di samping itu, 
mereka merasa tidak bebas untuk menulis karena terbatasnya waktu menulis yang 
diberikan. Diakui pula oleh siswa, meskipun mereka berulang kali mempelajari unsur 
instrinsik cerpen, mereka masih merasa kesulitan untuk menulis cerpen.
Untuk menyikapi permasalahan tersebut diperlukan satu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen. Diharapkan dengan 
peningkatan kualitas proses pembelajaran, hasil pembelajaran berupa keterampilan 
menulis cerpen siswa pun meningkat. Peta pikiran atau biasa dikenal dengan istilah 
mind mapping adalah metode yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Berakar dari kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan unsur intrinsik dalam 
cerpen yang dibuatnya serta kesulitan dalam mengembangkan ide cerita dipilihlah 
metode peta pikiran (mind mapping). Metode yang dipopulerkan oleh Tony Buzan ini 
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis. Hal ini 
dibuktikan oleh Awit Mariani Rosia dalam Penelitian Tindakan Kelas yang 
dilakukannya pada siswa kelas I SMP 12 Bandung tahun ajaran 2004/2005. Hasil 
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) dalam 
Pembelajaran Menulis Narasi dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis” 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa dengan penerapan 
metode tersebut ( http://digilib.upi.edu/union/index.php/record/view/4419 ).
Dalam metode peta pikiran  tersebut, pertama-tama siswa menuliskan satu 
kata kunci dari tema yang dipilih di tengah kertas. Tema tersebut kemudian 
dijabarkan dalam ranting-ranting berupa unsur cerpen yang meliputi alur, penokohan, 
watak, setting, sudut pandang serta ending cerita yang telah dipilih. Pada dasarnya, 
dengan metode ini, siswa dituntun untuk membuat perencanaan sebelum menulis 
cerpen. Bila dalam perencanaan tulisan sering dikenal dengan pembuatan kerangka 
karangan (outlining), maka dalam peta pikiran, outlining tersebut berupa kata kunci 
yang dilengkapi dengan gambar berwarna yang dipetakan. Selain lebih menarik, 
kelebihan lain dari peta pikiran ini adalah siswa dapat menambah kata kunci di mana 
pun jika di tengah kegiatan menulis ia mendapatkan ide baru. Peta pikiran tersebut 
dapat terus berkembang sesuai dengan keinginan penulisnya. Dengan demikian, 
dalam metode ini, siswa dibebaskan untuk menulis “apa pun” sesuai dengan 
keinginan serta kreativitas. Di samping itu, simbol serta gambar berwarna yang 
digunakan berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan yang memacu 
kretivitas serta imajinasi sehingga diharapkan siswa tidak kehabisan ide dalam 
menulis cerpen. 
Mengingat pentingnya pengajaran sastra, khususnya penulisan cerpen di 
SMA/MA, maka perlu dilakukan penelitian untuk memecahkan masalah penulisan 
cerpen sehingga diharapkan siswa benar-benar memahami dan berpotensi menulis 
cerpen sebagai tujuan minimal dan mampu menuangkan hasil karya cerpen dalam 
majalah dinding atau media massa sebagai tujuan maksimal sebagai bekal hidup.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek pada siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga?
2. Apakah penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
Salatiga?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
dengan penerapan metode peta pikiran (mind mapping) pada siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah Salatiga Tahun Ajaran 2008/2009. 
2. Meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah Salatiga Tahun Ajaran 2008/2009 dengan menerapkan 
metode peta pikiran (mind mapping).
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a.  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan pembelajaran sastra khususnya pada aspek metode alternatif 
pembelajaran menulis cerpen.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi 
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan hal yang senada.
2.    Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Pembelajaran menulis cerpen menjadi lebih bermakna.
2) Melatih siswa untuk berpikir imajinatif dan kreatif.
3) Meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa.
b. Bagi Guru
1) Meningkatkan kinerja guru.
2) Mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif  kreatif.
3) Mengatasi permasalahan pembelajaran menulis cerpen yang dialami oleh 
guru.
c. Bagi Sekolah
Meningkatkan kerja sama antara pihak-pihak sekolah seperti guru, siswa, 
sekolah, dan kolaborator.
BAB II
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA BERPIKIR, 
DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
A.  Kajian Teori
1.     Hakikat Keterampilan Menulis Cerita Pendek
  a.    Pengertian Keterampilan Menulis
         Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan 
berbahasa. Pengertian menulis menurut pendapat Rusyana (dalam Erizal Gani, 
http://www.ialf.edu/ bipa/jan 2003/ efektivitas pengajaranmenulis.html), 
menulis adalah kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk 
mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Menulis bukan hanya sekadar 
menuliskan apa yang diucapkan (membahasatuliskan bahasa lisan), tetapi 
merupakan suatu kegiatan yang terorganisasi sedemikian rupa sehingga terjadi 
suatu tindak komunikasi (antara penulis dengan pembaca). Bila apa yang 
dimaksudkan oleh penulis sama dengan yang diamaksudkan oleh pembaca, maka 
seseorang dapat dikatakan telah terampil menulis.
         Pengertian menulis oleh Mukhsin Ahmadi (1990 : 28) dinyatakan:  
Meletakkan atau mengatur simbol-simbol grafis yang menyatakan 
pemahaman suatu bahasa sedemikian rupa sehingga orang lain dapat 
membaca simbol-simbol grafis itu sebagai bagian penyajian satuan-satuan 
ekspresi bahasa. Menulis juga dapat dipandang sebagai upaya untuk 
merekam ucapan manusia menjadi bahasa baru, yaitu bahasa tulisan. Bahasa 
tulisan itu tidak lain adalah suatu jenis notasi bunyi, kesenyapan, infleksi, 
tekanan nada, isyarat atau gerakan, dan ekspresi muka yang memindahkan 
arti dalam ucapan atau bicara manusia.
Selaras dengan pendapat tersebut, Lado (1979 : 143) menyatakan bahwa, 
“To write is to put down the graphic symbols that represent a language one 
understand, so that other can read graphic representation.” Dapat diartikan 
menulis adalah menyusun tanda-tanda tulis suatu bahasa sehingga orang lain 
dapat membaca tanda-tanda tulis tersebut, jika mengenal dan mengerti 
bahasanya.
Pendapat Henry Guntur Tarigan mengenai menulis selaras pula seperti 
pendapat Lado. Henry Guntur Tarigan (1993 : 21) menyatakan bahwa:
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Menulis merupakan suatu 
representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.
Orang menulis untuk berkomunikasi. Agar tulisan tersebut dapat dipahami, 
seseorang harus mampu membuat pernyataan dalam bentuk kalimat yang efektif.
Hal ini menghindari ketidakjelasan pesan yang disampaikan. Oleh sebab itu, 
latihan menulis harus sering dilakukan agar dapat menulis dengan baik.
Perlu diketahui bahwa kemampuan menulis tidak mudah dikuasai. Perlu 
waktu dan usaha yang keras untuk bisa menghasilkan tulisan yang bermutu. 
Pernyataan ini sesuai pendapat Asul Wiyanto (2004 : 7) berikut ini :
Menulis memang gampang-gampang susah. Gampang kalau sering 
melakukannya dan susah kalau belum terbiasa. Sebab, menulis termasuk 
jenis keterampilan. Sebagai keterampilan, sama seperti keterampilan yang 
lain, untuk memperolehnya harus melalui belajar dan berlatih. Membiasakan 
diri. Itulah kuncinya.
Pengertian menulis didefinisikan oleh Asul Wiyanto (2004: 1-2) bahwa 
menulis mempunyai dua arti. Pertama, menulis berarti mengubah bunyi yang 
dapat didengar menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat. Bunyi-bunyi yang diubah 
itu bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, menulis itu 
mempunyai arti mengungkapkan gagasan secara tertulis. Orang yang melakukan 
kegiatan ini dinamakan penulis dan hasil kegiatannya berupa tulisan. Dapat 
dikatakan, penulis menuangkan gagasan lewat kegiatan menulis dan pembaca 
menampung gagasan itu dengan cara membaca. Pengertian menulis oleh Asul 
Wiyanto dibedakan dengan mengarang. Perbedaannya, menulis menghasilkan 
tulisan, sedangkan mengarang menghasilkan karangan. Tulisan dilandasi fakta, 
pengalaman, pengamatan, penelitian, pemikiran, atau analisis, sedangkan 
karangan banyak dipengaruhi oleh imajinasi dan perasaan pengarang.    
Pendapat Asul Wiyanto mengenai kegiatan menulis merupakan kegiatan 
yang gampang-gampang susah selaras dengan pendapat Atar Semi (1990: 7-8) 
yang menyatakan bahwa menulis tidak sulit tetapi tidak pula mudah. 
Menurutnya, kecakapan menulis dapat menjadi milik semua yang pernah 
menduduki bangku sekolah.  Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, Sakura H. 
Ridwan (1988: 2) juga berpendapat, dengan latihan yang sungguh-sungguh 
kemampuan menulis itu dapat dimiliki oleh siapa saja. Begitu pula pendapat 
Arswendo Atmowiloto (2004: 1) yang menyatakan bahwa mengarang itu mudah, 
dengan alasan dapat dipelajari. 
Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Heaton yang dikutip oleh Stefanus 
Y. Slamet (2008: 96) yang menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan 
yang sukar dan kompleks. Menurutnya, keterampilan menulis dikuasai seseorang 
sesudah menguasai keterampilan berbahasa yang lain yaitu menyimak, berbicara, 
dan membaca. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh McCrimmon (dalam 
Stefanus Y. Slamet, 2008: 96) yang menyatakan bahwa menulis bukanlah 
merupakan kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru 
dikuasai.
Memang dalam kenyataan menulis tidak selalu mudah. Dalam menulis, 
orang tidak dapat menggunakan bahasa atau gerak tubuh, intonasi, nada, kontak 
mata, dan semua ciri lain yang dapat membantu orang menangkap makna seperti 
dalam bercakap-cakap. Dalam kaitan ini Scott dan Ytreberg menyatakan, “You 
can’t make the same use of body language, intonation, tone, eye contact, and all 
the other features which help you to convey meaning when you talk”(Scott dan 
Ytreberg, 1998: 68). Hal senada juga disampaikan oleh Furneaux (1999: 
57),”writing is essentially a social act : you usually write to communicate with 
an audience. Which has expatiation about the tex type (orgence) you produce.” 
Dapat diartikan menulis secara esensial merupakan sebuah kegiatan sosial; dalam 
proses menulis ini penulis berkomunikasi dengan pembaca yang mempunyai 
harapan-harapan jenis teks yang dihasilkan oleh penulis. Berkaitan dengan kedua 
pendapat di atas, Widdowson (1978:  61) menyatakan,”In most written 
discourse, however, this interrelationship does not exist: reading and writing are 
not typically reciprocal activities in the same way as are saying and 
listening.”Demikian pula pendapat McCrimmon (dalam Stefanus Y. Slamet, 
2008: 96) yang menyatakan menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan 
perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan 
cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan
jelas. Senada dengan pendapat tersebut, Mary S. Lawrence yang dikutip oleh 
Stefanus Y. Slamet (2008: 97) menyatakan bahwa menulis adalah 
mengkomunikasikan apa dan bagaimana pikiran penulis.  Lebih lanjut, menurut 
Stefanus Y. Slamet (2008: 97) menulis adalah:
Pada dasarnya, menulis itu bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau 
perasaan saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, 
ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, 
menulis bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana dan tidak perlu 
dipelajari, tetapi justru dikuasai. 
Selaras dengan pendapat di atas, kini dalam pengertian yang luas menulis 
merupakan kata sepadan yang mempunyai arti sama dengan mengarang, yakni 
segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan buah pikirannya melalui 
bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti oleh orang lain (The Liang Gie, 2002 : 
9). Begitu pula pendapat Stefanus Y. Slamet (2008: 96) bahwa penggunaan 
istilah menulis dan mengarang merupakan dua hal yang dianggap sama 
pengertiannya atau bersinonim. Keduanya dapat saling menggantikan. Tulisan 
sebagai hasil menulis berpadanan dengan karangan sebagai hasil mengarang.  
Berbeda dengan pendapat The Liang Gie tentang pengertian menulis. 
Pengertian istilah menulis dan mengarang oleh Romli (dalam 
http://jurnalistikuinsgd.wordpress.com/ 2007/ 05/ 25/ faidahmenulis/ ) 
dibedakan. Perbedaan istilah kedua hal tersebut adalah bahwa menurutnya 
pengertian  menulis berbeda dengan mengarang karena penulis juga berbeda 
dengan pengarang. Menulis itu menyampaikan ide atau pendapat tentang suatu 
peristiwa atau masalah faktual (benar-benar terjadi) alias nonfiksi, sedangkan 
mengarang adalah menyusun sebuah cerita karangan, fiktif, tidak faktual, seperti 
cerpen dan novel (karya sastra). Yang dituliskan adalah hasil lamunan, khayalan, 
fantasi, atau imaginasi pengarang.
Berpijak pada paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis adalah kegiatan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui 
bentuk ujaran tulis untuk berkomunikasi dengan pembaca. Menulis merupakan 
kegiatan berbahasa yang sulit karena dalam menulis tidak hanya penuangan 
gagasan dan perasaan dalam bentuk tulisan tetapi juga bagaimana 
mengkomunikasikan gagasan dan  perasaan tersebut  agar pembaca memahami 
maksud tulisannya.
Sejak awal penulis harus mengetahui maksud dan tujuan yang hendak 
dicapai sebelum menulis. Menurut Mukhsin Ahmadi (1990: 28), program 
pengajaran menulis pada dasarnya dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan: 
(a) mendorong siswa untuk menulis dengan jujur dan bertanggung jawab, dalam 
kaitannya dengan penggunaan bahasa secara berhati-hati, integritas, dan sensitif, 
(b) merangsang imajinasi dan daya pikir atau intelek siswa, (c) menghasilkan 
tulisan/karangan yang bagus organisasinya, tepat, jelas, dan ekonomis 
penggunaan bahasanya dalam membebaskan segala sesuatu yang terkandung 
dalam hati dan pikiran.
Menurut Widyamartaya (1984: 13) juga mengungkapkan tujuan 
menulis/mengarang menjadi tiga bagian. Yaitu:
(a) memberi  tahu, memberi informasi karangan khusus ditujukan pada 
pikiran untuk menambah pengetahuan, mengajukan pendapat, mengupas 
persoalan, (b) menggerakkan hati, menggetarkan perasaan, mengharukan, 
karangan khusus ditujukan untuk menggugah perasaan, untuk 
mempengaruhi, mengambil hati, membangkitkan simpati, (c) campuran 
kedua hal di atas, yaitu memberi tahu sekaligus mempengaruhi. 
Sehubungan dengan tujuan menulis, Hugo Hartig (dalam Henry Guntur 
Tarigan, 1993:  24) menyebutkan:
(1) tujuan penugasan (assignment purpose) yakni menulis hanya sekadar 
menjalani tugas bukan kemauan sendiri; (2) tujuan altruistik (altruistic 
purpose) yakni menyenangkan dan mengutamakan kepentingan pembaca; 
(3) tujuan persuasif (persuasive purpose) yakni mempengaruhi pembaca atas 
gagasan penulis (4) tujuan memberi informasi (informational purpose) yakni 
memberikan informasi kepada pembaca hal yang dianggap penting oleh 
penulis; (5) tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose) yakni 
memperkenalkan diri; (6) tujuan kreatif (creative purpose) yaitu 
menampilkan nilai-nilai artistik; dan (7) tujuan pemecahan masalah 
(problem-solving purpose) yakni penulis ingin orang lain membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
Henry Guntur Tarigan (1993:  23-24) menyatakan bahwa tujuan menulis 
yang berbeda akan menghasilkan jenis tulisan yang berbeda. Misalnya, tujuan 
member tahu atau mengajar menghasilkan wacana informatif (informative 
discourse), tujuan meyakinkan atau mendesak menghasilkan wacana persuasif 
(persuasive discourse), tujuan menghibur atau menyenangkan atau yang 
mengandung estetik menghasilkan tulisan literer atau wacana kesastraan (literary 
discourse), sedangkan tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang 
kuat menghasilkan wacana ekspresif (expressive discourse).
Berbeda dengan pendapat Henry Guntur Tarigan, pendapat The Liang Gie 
(2002: 10) menyatakan bahwa menulis atau mengarang memiliki bermacam-
macam tujuan sejalan dengan aneka ragamnya keinginan orang seperti ingin 
terkenal, mendapatkan honorarium, mempengaruhi orang lain, mencerdaskan 
masyarakat, menghibur anak-anak, menenangkan kalbu, menyampaikan 
pengetahuan, atau sekadar menghabiskan waktu senggang.
Dari paparan di atas maka tujuan menulis adalah suatu kegiatan untuk 
mengungkapkan gagasan dan pendapat yang bertujuan menghibur, 
menginformasikan, mempengaruhi, mengajak, meyakinkan pembaca mengenai 
tulisan penulis.
Menurut Henry Guntur Tarigan (1993: 22), menulis sangatlah besar 
manfaatnya bagi dunia pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. 
Juga dapat menolong kita berpikir secara kritis, dapat memudahkan kita 
merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap 
atau persepsi kita, memecahkan masalah, dan menyusun urutan bagi 
pengalaman.
Betapa pentingnya manfaat mengarang juga disampaikan oleh The Liang 
Gie (2002: 21), kegiatan mengarang untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
kemajuan perseorangan tidak diragukan lagi. Menurutnya, seseorang yang tidak 
mempunyai keterampilan mengarang adalah ibarat burung yang sayapnya kurang 
satu sehingga tidak dapat terbang jauh dan tinggi untuk mencapai sukses seluas-
luasnya dalam hidup. 
Sabarti dkk (dalam Septiawan Santana K, 2007: 13) merincikan berbagai 
keuntungan yang hendak dicari orang dalam menulis. Keuntungan tersebut 
adalah dapat mengenali kemampuan potensi diri, mengembangkan berbagai 
gagasan, menyerap, mencari, dan menguasai informasi tentang topik, yang 
hendak ditulis. Kegiatan menulis membawa seseorang untuk memperluas 
wawasan, dapat mengorganisasikan gagasan secara sistematis, dapat menilai 
gagasan sendiri secara lebih obyektif, dapat membiasakan diri untuk asyik 
menuliskan permasalahan secara tersurat, dan meluangkan kemudahan untuk 
memecahkan persoalan, terdorong untuk belajar secara aktif, dan secara 
terencana akan membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa secara tertib. Hal 
yang sama juga dijelaskan oleh Septiawan Santana K (2007: 13) bahwa kegiatan 
menulis mengakibatkan seseorang menjadi:
(1) paham bagaimana bebahasa yang baik dan benar, (2) berupaya untuk 
menguasai dan mengembangkan kosakata sebanyak-banyaknya, (3) terbiasa 
untuk mengembangkan penguasaan kaidah berbahasa, (4) berlatih untuk 
mengembangkan pengetahuan, dan menemukan, gaya penyampaian yang 
paling cocok ketika mengeluarkan pikiran, dan (5) terus-menerus berupaya 
meningkatkan penalaran logika.
Manfaat menulis oleh Asul Wiyanto (2004: 6-7) dinyatakan bahwa dengan  
menciptakan iklim budaya tulis akan mendorong seseorang menjadi lebih aktif, 
lebih kreatif, dan lebih cerdas. Hal ini bisa terjadi karena untuk memersiapkan 
sebuah tulisan, sejumlah komponen harus dikuasai, mulai dari hal yang 
sederhana, seperti memilih kata, merakit kalimat, sampai ke hal-hal yang agak 
rumit, yaitu merakit paragraf. 
Banyaknya manfaat menulis oleh Romli (dalam http://jurnalistikuinsgd. 
wordpress.com/2007/05/25/faidahmenulis/) dinyatakan bahwa mengetahui 
manfaat menulis sangatlah penting, baik itu sekadar menulis diary, menulis 
tanggapan di milis, bloger, atau media online, hingga menulis artikel ilmiah 
populer dan buku, antara lain sebagai berikut: (1) Self Expression. Menulis 
berarti mengekspresikan perasaan, pikiran, dan keinginan; (2) Self Image or 
Personal Branding. Dengan menulis, akan membangun “citra diri” (self image) 
sebagai orang yang berwawasan, intelek, dan berkualitas. (3) Self Confident. 
Tulisan yang bagus akan membangun citra diri sang penulis yang pada 
gilirannya membangun kepercayaan dirinya (self confident). Orang yang suka 
menulis akan senantiasa menjadi perhatian dan menonjol dibandingkan yang 
lain. (4) Agent of Change. Dengan menulis, seseorang bisa menjadi “agen 
perubahan”. Ide-ide yang dituangkan dalam tulisan dapat mempengaruhi 
pemikiran pembaca, membentuk opini publik (public opinion), dan melakukan 
sesuatu sesuai dengan keinginan. Andai R.A Kartini tidak menulis surat kepada 
kawan-kawannya, dia tidak akan dijuluki “tokoh emansipasi wanita” atau orang 
tidak akan membicarakan hak-hak kaum wanita; (5) Sharing. Selain berbagi ide 
atau pemikiran, menulis juga menjadi sarana berbagi pengalaman; (6) Profit 
Making. Keuntungan finansial adalah bagian dari berkah menulis. Hampir semua 
media massa memberikan honor bagi penulisnya; (7) Healthy Life. Menulis juga 
ternyata baik bagi kesehatan. Seorang penulis tersohor wanita, Fatima Mernissi, 
yakin bahwa setiap satu goresan tulisan dapat menghilangkan satu keriput di 
kantong mata. Menulis juga dapat mengencangkan kulit dan menyehatkan; (7) 
Trauma Healing; (8) Dakwah. Menulis menjadi sarana dakwah, yakni da’wah 
bil qolam (dakwah dengan tulisan). Dengan tulisan, semua Muslim bisa menjadi 
juru dakwah, tanpa perlu malu, gugup, demam panggung, dan tanpa harus 
menjadi penceramah di atas mimbar. Menulis dalam konteks ini adalah dakwah 
tanpa mimbar
Seorang psikolog peneliti, James Pennebaker, Ph.D menyatakan bahwa dari 
hasil penelitiannya, sebagaimana dikutip oleh Djoko Adi Waluyo  
(http://djokoawcollection.blogspot.com/ 2008/ 04/ quantum-writing-
merangsang-munculnya.html) menulis dapat menjernihkan pikiran, 
menghilangkan trauma, mendapatkan dan menggali informasi-informasi baru, 
membantu menyelesaikan masalah, dan membantu seseorang menulis ketika 
terpaksa ia harus menulis. Demikian pula pendapat James Pennebaker, Ph.D dan 
Janet Seager, Ph.D  (dalam (http://jurnalistikuinsgd. wordpress. com/ 
2007/05/25/ faidahmenulis/ ) yang  melaporkan bahwa orang yang memiliki 
kebiasaan menulis umumnya memiliki kondisi mental lebih sehat dari mereka 
yang tidak mempunyai kebiasaan tersebut. Pikiran yang sehat tentunya akan 
memiliki kekuatan untuk memberi dampak positif pada tubuh kita secara fisik. 
Menurut Fachrudin Ambo Enre (1988: 6) bahwa kegunaan menulis antara 
lain, yakni dengan menulis menolong menemukan kembali apa yang pernah 
diketahui, dengan menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis 
merangsang pikiran untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian, dan 
menarik analogi yang tidak akan pernah terjadi seandainya tidak mulai menulis, 
dengan menulis membantu mengorganisasikan pikiran , dan menempatkannya 
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri, menulis menjadikan pikiran seseorang 
siap untuk dilihat dan dievaluasi, menulis membantu kita menyerap dan 
menguasai informasi baru, menulis membantu memecahkan masalah dengan 
jalan memperjelas unsur-unsurnya, dan menempatkannya dalam suatu konteks 
visual, sehingga  dapat diuji, dan menulis tentang suatu topik menjadikan 
seseorang pelajar yang aktif, alih-alih sebagai penerima informasi yang pasif.
Selaras dengan pendapat-pendapat seperti tersebut di atas, menulis memang 
memiliki banyak manfaat. Menurut Puji Arya Yanti (dalam 
http://pelitaku.sabda.org/meraih_manfaat_dari_menulis) bahwa manfaat 
menulis yaitu dapat menyelamatkan hidup, menyehatkan, salah satu langkah 
menuju ke keabadian, menata dan meningkatkan kemampuan berpikir, 
menyebarkan berkat rohani, dan mendapatkan berkat jasmani. 
Dengan demikian, manfaat mengarang atau menulis banyak keuntungannya, 
terutama dalam dunia pendidikan. Dengan mengarang, seseorang akan 
bertambah pengetahuannya, dapat melatih pikirannya dengan baik sehingga 
dapat aktif, kreatif, dan  memajukan masyarakat.
Banyak ahli telah membuat klasifikasi tulisan atau karangan. Sebagian 
membuat klasifikasi tulisan berdasarkan sifatnya, sebagian lagi 
mengelompokkan tulisan berdasarkan bentuknya, dan yang lain 
mengelompokkan tulisan berdasarkan nada. 
Brown, H. Douglas (2000: 219) menyebutkan ragam tulisan (genres of 
writing) berdasarkan sifatnya, yakni:
(1) tulisan akademis (academic writing) meliputi makalah, esai, komposisi,
jurnal pendidikan, laporan pendidikan, tesis, dan disertasi; (2) tulisan yang 
berkaitan dengan pekerjaan (job-related writing) meliputi pesan, surat atau 
email, memo, laporan pekerjaan, jadwal, iklan, dan pengumuman; dan 
(tulisan pribadi (personal writing) mencakup surat, email, kartu ucapan, 
undangan, catatan pribadi, catatan kalender, dan jurnal pribadi.
Berdasarkan sifatnya, menurut The Liang Gie (2002: 26), ragam tulisan atau 
karangan dapat digolongkan menjadi dua jenis, yakni (1) karangan faktawi yang 
meliputi karangan ilmiah dan karangan informative dan (2) karangan khayali 
yang meliputi prosa dan puisi.
Tulisan yang diklasifikasikan berdasarkan bentuknya, Salisbury (dalam 
Henry Guntur Tarigan, 1993: 26) mengklasifikasikannya:
(1) bentuk-bentuk objektif, yang mencakup penjelasan yang terperinci 
mengenai proses, batasan, laporan, dokumen, dan (2) bentuk subjektif, yang 
mencakup otobiografi, surat-surat, penilaian pribadi, esei informal, 
potret/gambaran, dan satire.
Demikian juga Weaver (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993: 27) membuat 
klasifikasi berdasarkan bentuknya sebagai berikut:
(1) eksposisi, yang mencakup definisi dan analisis; (2) deskriptif, yang 
mencakup deskripsi ekspositori dan literer; (3) narasi, yang mencakup 
urutan waktu, motif, konflik, titik pandangan dan pusat minat; dan (4) 
argumentasi, yang mencakup induksi dan deduksi. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Morris (dalam Henry Guntur Tarigan, 
1993: 27) yaitu:
(1) eksposisi, yang mencakup enam metode analisis yaitu klasifikasi, 
definisi, eksemplifikasi, sebab akibat, komparasi dan kontras, serta proses; 
(2) argumen, yang mencakup argumen formal dan persuasi informal; (3) 
deskripsi, yang meliputi deskripsi ekspositori dan artistik/literer; (4) narasi, 
yang meliputi narasi informatif dan artistik/literer.
Brooks dan Warren (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993: 28) 
mengelompokkan tulisan berdasarkan bentuknya menjadi empat, yaitu (1) 
eksposisi; (2) persuasi; (3) argumen; (4) deskripsi. Begitu pula jenis tulisan 
berdasarkan bentuknya oleh Atar Semi (1990: 32) dibedakan (1) narasi; (2) 
eksposisi; (3) deskripsi; dan (4) argumentasi.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh The Liang Gie (2002:  25) yang 
membedakan bentuk karangan menjadi empat, yakni (1) cerita (narrative); (2) 
lukisan (deskriptive); (3) paparan (exposition); dan bincangan (argumentation).
   Jos Daniel Parera (1987: 5) membedakan bentuk pengembangan dan 
tulisan karangan yakni:
(1) narasi yaitu suatu bentuk pengembangan karangan dan tulisan yang 
bersifat menyejarahkan sesuatu berdasarkan perkembangannya dari waktu ke 
waktu: (2) eksposisi yaitu karangan yang berusaha memaparkan kejadian atau 
masalah agar pembaca memahaminya: (3) deskripsi yaitu karangan yang hidup 
dan berpengaruh; (4) argumentasi yaitu karangan eksposisi yang khusus. 
Pengarang argumentasi berusaha untuk meyakinkan atau membujuk pembaca 
untuk percaya dan menerima apa yang dikatakan. 
Pendapat yang berbeda mengenai jenis-jenis wacana disampaikan oleh 
Mufid (http://mufidgosip.com//p=16 ). Menurutnya, jenis wacana dibedakan (1) 
eksposisi, yaitu salah satu bentuk wacana atau karangan yang bermaksud 
menjelaskan, mengembangkan, atau menerangkan suatu gagasan. Tujuannya 
untuk menambah pengetahuan pembaca tanpa berusaha utuk mengubah 
pendirian atau mempengaruhi sikap pembaca; (2) narasi, yaitu wacana atau cerita 
yang isinya mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa menurut urutan waktu 
atau secara kronologis. Kejadian yang dikisahkan dapat bersifat khayali atau 
faktual, atau gabungan dari keduanya. Narasi ini sering dimasukkan ke dalam 
golongan karangan fiktif, jadi tercakup di dalamnya roman, novel, cerpen, kisah 
perjalanan, tambo, dan biografi; (3) deskripsi, salah satu bentuk karangan yang 
menggambarkan suatu keadaan, kejadian, atau peristiwa sejelas mungkin 
sehingga pembaca mendapat kesan seperti melihat sendiri; (4) argumentasi, yaitu 
sebuah wacana yang berusaha meyakinkan atau membuktikan kebenaran suatu 
pernyataan, pendapat, sikap, atau keyakinan. Dalam argumentasi ini, suatu 
gagasan atau pernyataan dikemukakan dengan alasan yang kuat dan meyakinkan 
sehingga orang yang membacanya akan terpengaruh untuk membenarkan 
pernyataan, pendapat,dan sikap yang diajukan; (5) persuasi, bentuk wacana yang 
tujuannya adalah meyakinkan, mengajak, atau membangkitkan suatu tindakan 
dengan mengemukakan alasan-alasan yang kadang-kadang agak emosional. Jika 
argumentasi berusaha membuktikan kebenaran atau pernyataan melalui proses 
penalaran yang sehat, persuasi berusaha merebut perhatian dan membangkitkan 
tindaakan terhadap pembacanya.
Setiap tulisan atau bacaan selalu memiliki karakteristik tersendiri.  Entah itu 
bacaan sastra, ilmiah, atau ilmiah pop. Karakteristik tersebut dilihat dari cara dan 
tujuan  penulis mengekspresikan idenya. Karakteristik tersebut terdiri atas 
karangan deskripsi, karangan narasi, karangan argumentasi, karangan eksposisi, 
dan karangan persuasi. Karangan deskripsi yaitu pengarang mengekspresikan 
idenya dengan cara melukiskan sesuatu sehingga pembaca merasa melihat, 
mendengar, mencicipi, merasakan, atau mencium sesuatu yang pengarang 
sampaikan. Karangan narasi/cerita yaitu pengarang mengekspresikan idenya 
dengan cara menceritakan sesuatu kejadiaan yang dialami tokoh. Dalam wacana 
ini unsur tokoh atau pelaku peristiwa, kejadian-kejadian, tempat kejadian, waktu 
kejadian menjadi sebuah karakteristik yang terpenting. Karangan
argumentasi/pendapat, yaitu jenis karangan yang di dalamnya terdapat 
pernyataan-pernyataan atau pendapat penulis. Pendapat penulis ini pada 
umumnya berasal dari hasil pengamatan, kajian, wawancara, penelitian penulis 
sendiri ataupun orang lain. Agar pendapat tersebut diterima oleh pembaca, 
penulis menyertakan alasan dan bukti yang dapat berupa data, fakta, atau hasil 
analisisnya dengan cara melampirkannya dalam tulisan tersebut.  
Karangan eksposisi/penjelasan, pemaparan, yaitu jenis karangan dengan sifat dan 
tujuan menjelaskan atau memaparkan sesuatu kepada pembaca sehingga 
pembaca mendapat informasi atau pengetahuan baru (Enden Nurhaeni dalam 
(http://bindo-buenden-bindo.blogspot.com/ 2007/ 11/ jenis-jenis-wacana-
dalam-mata-elajaran.html).
Berdasarkan uraian tersebut di atas, jenis-jenis wacana berdasarkan tujuan 
penulisan dapat dibedakan menjadi karang argumentasi yang didalamnya 
mencakup persuasi, yaitu karangan yang bertujuan meyakinkan pembaca 
mengenai suatu kebenaran, karangan narasi yaitu karangan yang bertujuan 
menceritakan suatu peristiwa secara kronologis, karangan deskripsi yaitu 
karangan yang bertujuan menggambarkan suatu hal atau objek, dan karangan 
eksposisi yaitu karangan yang bertujuan memaparkan atau memberikan suatu hal 
atau informasi kepada pembaca sehingga pembaca bertambah wawasannya.  
Menulis merupakan sebuah proses. Menurut Sabarti Akhadiah, Maidar G 
Arsjad, dan Sakura H Ridwan (1988 : 2):
Sebenarnya kegiatan menulis itu suatu proses, yaitu proses penulisan. Ini 
berarti dalam menulis terdapat kegiatan dalam beberapa tahap, yakni (1) 
tahap prapenulisan yang meliputi perencanaan atau persiapan menulis dan 
mencakup beberapa langkah kegiatan; (2) tahap penulisan, yang didalamnya 
mengembangkan gagasan dalam kalimat-kalimat, satuan paragraf, bab atau 
bagian, pemilihan kata, dan teknik penulisan; (3) tahap revisi. Tahap ini 
meliputi membaca dan menilai kembali apa yang sudah ditulis, 
memperbaiki, mengubah, bahkan jika perlu memperluas tulisan.  
Berbeda dengan pendapat Sabarti Akhadiah, Maidar G Arsjad, dan Sakura 
H Ridwan mengenai tahapan dalam menulis, menurut ASM. Romli 
(http://jurnalistikuinsgd.wordpress.com/2007/05/25/ faidahmenulis/ ) ada 
empat tahap yang harus dilalui dalam menulis: 
(1) prewriting (pra-menulis) adalah proses berpikir untuk menentukan 
tujuan tulisan, menyesuaikan gaya bahasa dan bahasan dengan pembaca, 
memilih topik., (2) drafting (penulisan naskah awal),  yakni memulai 
menulis dengan menulis naskah pertama, naskah kasar. (3) revising
(perbaikan), dan (4) editing (koreksi naskah dan substansi). Yang dimaksud 
dengan prewriting adalah proses berpikir untuk menentukan tujuan tulisan, 
menyesuaikan gaya bahasa dan bahasan dengan pembaca, memilih topik. 
Maksud dari . (3). Rewriting – The Revising Stage. Menulis ulang atau 
memperbaiki naskah awal tadi, sesuaikan dengan outline. Perhatikan judul, 
harus benar-benar mewakili isi naskah. Perbaiki kesalahan kata, kalimat, 
atau ejaan. Hindari pengulangan kalimat. (4) Editing-Correcting the Final 
Version. Inilah tahap “finishing touch” sebelum tulisan Anda dipublikasikan 
atau dikirimkan. Koreksi setiap kata, juga tanda-tanda baca, seperti titik-
koma.
Pendapat lain mengenai tahapan menulis dijelaskan oleh Bayu 
(http://kangbayu. multiply. com/ journal/ item/ 707/ Mari-Menulis) yang 
menyatakan bahwa tahapan menulis antara lain, yakni (1) menambang ide; (2) 
riset materi; (3) membuat draf; (4) cooling off artinya istirahat sejenak agar 
pikiran bisa tenang dan fresh; (5) rewrite - tulis ulang; (6) Proofing.
Pendapat mengenai tahap-tahap dalam menulis juga  disampaikan oleh 
Aribowo Prijo Saksono, Roy Sambel, Sandra Sambel, dan tim mandiri      
(http://www.sinarharapan.co.id/ekonomi/mandiri/ 2003/ 0408/ man01.html) 
bahwa penulis perlu melalui tiga tahapan utama dalam menulis, yaitu:
Tahap persiapan (menentukan tujuan penulisan, mengumpulkan data atau 
informasi,menyusun kerangka dasar penulisan), tahap penulisan naskah 
awal, Dengan berpegang pada tujuan penulisan dan kerangka dasar yang 
telah disusun, penulis selanjutnya dapat mengembangkan tulisannya. Pada 
tahapan ini, penulis dipacu untuk mencari kata-kata yang tepat, susunan 
kalimat yang benar, konsep, ide, contoh, dan penjelasan yang terjalin dengan 
harmonis agar bisa dicerna dengan baik oleh pembaca. Tahap terakhir 
adalah tahap revisi atau penyuntingan dan penulisan kembali. Untuk tahap 
ini, seorang penulis perlu memeriksa kembali tulisannya dengan kritis dan 
objektif. Penulis perlu memutuskan apakah informasi yang disampaikan 
sudah cukup jelas. Singkatnya, penulis perlu melakukan evaluasi 
menyeluruh untuk melihat kelemahan dari tulisannya dan melakukan 
koreksi yang diperlukan agar tulisannya menjadi baik.
Mukh Doyin (2007: 6) berpendapat bahwa dalam menulis prosa terdiri atas 
tiga tahapan, yaitu prapenulisan, saat penulisan, dan pascapenulisan. Tahap 
prapenulisan merupakan tahap mencari ide untuk menentukan topik, menentukan 
calon pembaca, dan memilih bentuk tulisan. Tahap penulisan diartikan sebagai 
pengambangan gagasan mejadi sebuah cerita seperti yang kita inginkan. Tahap 
pascapenulisan mencakupi aktivitas pengeditan dan tindak lanjut. 
Kegiatan mengarang menurut Widyamartaya (1984: 9) adalah suatu 
kegiatan yang sadar dan terarah yang memiliki swakerja atau mekanika. 
Swakerja ini meliputi kegiatan-kegiatan pada tahap penegasan ide dan kegiatan 
pada tahap penulisan karangan. Tahap penegasan ide melipiti memilih topik, 
menentukan tema, menentukan tujuan dan bentuk karangan, mementukan 
pendekatan terhadap topik/tema, dan membuat bagan karangan, sedangkan tahap 
penulisan karangan meliputi penyusunan kalimat, membangun paragraf, dan 
mengakhiri karangan.
Selaras dengan pendapat tersebut, Didik Wijaya ( http://www. escaeva. 
com/ index2.php?option=com_content&do_pdf=1&id=15 ) menyatakan 
bahwa tahap menulis meliputi (1) menentukan tema atau topik atau ide utama; 
(2) melakukan riset (mengumpulkan bahan); (3) membuat kerangka karangan; 
(4) menulis; dan (5) membaca kembali tulisan atau revisi.
Pendapat yang serupa disampaikan oleh Oshima, Alice dan Ann Hogue 
(2006: 265),  “Writing is process of creating, organizing, writing, and polishing. 
In first step of process, create ideas, in the second step, organize the ideas. In the 
third step, write a rough draft. In the final step, editing and making revisions.”
dapat diartikan bahwa proses menulis menciptakan ide, mengolah ide, dan 
merevisi tulisan. 
Berbagai pendapat mengenai tahap-tahap menulis seperti tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan menulis atau mengarang merupakan suatu proses, 
sehingga dalam kegiatan tersebut terdapat tahap-tahap yang harus dilakukan 
untuk penulis. Tahap-tahap tersebut yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, 
dan tahap revisi.
b.      Pengertian  Cerita pendek
       Menurut Burhan Nurgiyantoro (2007: 10), cerpen sesuai namanya,  
adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek itu 
memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan di antara para 
pengarang dan para ahli. Begitu pula pendapat dari para ahli bahwa 
sebenarnya, tidak ada rumusan yang baku mengenai apa itu cerpen. 
Kalangan sastrawan memiliki rumusan yang tidak sama. H.B. Jassin –Sang 
Paus Sastra Indonesia- mengatakan bahwa yang disebut cerita pendek harus 
memiliki bagian perkenalan, pertikaian, dan penyelesaian. A. Bakar Hamid
dalam tulisan “Pengertian Cerpen” berpendapat bahwa yang disebut cerita 
pendek itu harus dilihat dari kuantitas, yaitu banyaknya perkataan yang 
dipakai: antara 500-20.000 kata, adanya satu plot, adanya satu watak, dan 
adanya satu kesan. Sedangkan Aoh. KH, mendefinisikan bahwa cerpen 
adalah salah satu ragam fiksi atau cerita rekaan yang sering disebut kisahan 
prosa pendek.  Dan masih banyak sastrawan yang merumuskan definisi 
cerpen. Rumusan-rumusan tersebut tidak sama persis, juga tidak saling 
bertentangan satu sama lain. Hampir semuanya menyepakati pada satu 
kesimpulan bahwa cerita pendek adalah cerita rekaan yang pendek (
http://lulukkeche.multyply.com/journal/item/17/).
Senada dengan pendapat di atas, menurut Suharto (2002 : 1), cerita 
pendek adalah:
Kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) memberikan kesan tunggal 
yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi. 
Dari pengertian ini, menurut Suharto cerpen memiliki ciri-ciri antara 
lain (1) singkat dan padat, (2) sumber cerita kehidupan sehari-hari, (3) 
tidak melukiskan seluruh kehidupan para pelakunya, (4) habis dibaca 
sekali duduk, (5) tokoh mengalami konflik yang sekaligus mendapatkan 
penyelesaian, (6) penggunaan kata-katanya ekonomis, meninggalkan 
satu kesan dan efek perasaan pada pembaca, menceritakan satu kejadian 
dari awal sampai terjadi perkembangan jiwa, terjadi krisis bagi pelaku 
tetapi tidak sampai mengalami perubahan nasib, beralur tunggal, 
perwatakan dan penokohan diuraikan secara singkat.
Pendapat dari Muhammad Diponegoro dalam bukunya Yuk, Nulis 
Cerpen Yuk disederhanakan sebagai berikut:
Pertama, cerita pendek harus pendek. Seberapa pendeknya? Sebatas 
rampung baca sekali duduk menunggu bus atau kereta api, atau sambil 
antre karcis bioskop. Disamping itu ia juga harus memberi kesan secara 
terus-menerus hingga kalimat terakhir, berarti cerita pendek harus ketat, 
tidak mengobral detail, dialog hanya diperlukan untuk menampakkan 
watak, atau menjalankan cerita atau menampilkan problem. Kedua, 
cerita pendek mengalir dalam arus untuk menciptakan efek tunggal dan 
unik. Ketiga, cerita pendek harus ketat dan padat. Setiap detil harus 
mengarus pada pada satu efek saja yang berakhir pada kesan tunggal. 
Oleh sebab itu ekonomisasi kata dan kalimat – sebagai salah satu 
keterampilan yang dituntut bagi seorang cerpenis. Keempat, cerita 
pendek harus mampu meyakinkan pembacanya bahwa ceritanya benar-
benar terjadi, bukan suatu bikinan, rekaan. Itulah sebabnya dibutuhkan 
suatu ketrampilan khusus, adanya konsistensi dari sikap dan gerak 
tokoh, bahwa mereka benar-benar hidup, sebagaimana manusia yang 
hidup. Kelima, cerita pendek harus menimbulkan kesan yang selesai, 
tidak lagi mengusik dan menggoda, karena ceritanya seperti masih 
berlanjut. Kesan selesai itu benar-benar meyakinkan pembaca, bahwa 
cerita itu telah tamat, sampai titik akhirnya, tidak ada jalan lain lagi, 
cerita benar-benar rampung berhenti di situ 
(http://lulukkeche.multyply.com/journal/item/17/).
Pengertian cerpen juga diberikan oleh Herman J Waluyo (1988 : 1) yang 
mengatakan bahwa cerpen tergolong cerita rekaan. Istilah rekaan terdapat kata 
‘cerita’ dan ‘rekaan’.
Berbeda dengan pendapat di atas, menurut Robert Stanton (2007:76) 
menjelaskan bahwa cerpen berbeda dengan novel. Ia menegaskan satu yang 
terpenting, cerita pendek haruslah berbentuk ‘padat’. Jumlah kata dalam cerpen 
haruslah lebih sedikit ketimbang jumlah kata dalam novel. Dalam cerpen, 
pengarang menciptakan karakter-karakter semesta mereka, dan tindakan-
tindakannya sekaligus, secara bersamaan. Sebagai konsekuensinya, bagian-
bagian awal dari sebuah cerpen harus lebih padat ketimbang novel.
Pengertian cerita pendek atau cerpen menurut Ferdinan de J. Saragih 
(http://sigodang. blogspot. com/ 2008/ 10/pengertian-cerpen-
selengkapnya.html.) ,cerpen, akronim dari cerita pendek, merupakan jenis prosa 
yang baru berkembang pada masa modern. Sebagai bagian dari genre prosa, yang 
membedakan cerpen dari jenis prosa yang lain, seperti hikayat dan novel, adalah 
plotnya yang tidak rumit, tokoh yang terbatas, persoalan yang tidak banyak dan 
bentuk karangannya yang pendek.
Dalam Cliff Notes (http://cliffnotes.com/wileyCDA/section/what-is-
adefinition-of-short-story-id-305403article-7941.html-25k) 
a short story is fictional work of prose that is shorter in length than a novel. 
Edgar Allan Poe, in his essay "The Philosophy of Composition," said that a 
short story should be read in one sitting, anywhere from a half hour to two 
hours. In contemporary fiction, a short story can range from 1,000 to 20,000
words. Because of the shorter length, a short story usually focuses on one 
plot, one main character (with a few additional minor characters), and one 
central theme, whereas a novel can tackle multiple plots and themes, with a 
variety of prominent characters. Short stories also lend themselves more to 
experimentation — that is, using uncommon prose styles or literary devices 
to tell the story. Such uncommon styles or devices might get tedious, and 
downright annoying, in a novel, but they may work well in a short story.
Dapat diartikan bahwa cerita pendek adalah prosa fiksi yang lebih pendek 
daripada novel. Seperti pendapat Edgar Allan Poe dalam esainya yang berjudul 
“"The Philosophy of Composition”, mengatakan cerita pendek seharusnya dibaca 
sekali duduk antara setengah jam sampai dua jam. Sebagai fiksi, cerpen ditulis 
antara 1.000 sampai 2.000 kata. 
Karena bentuknya yang pendek, cerpen hanya memiliki satu plot, satu 
perwatakan (dengan beberapa penambahan perwatakan dan peran), dan satu 
tema, dalam novel terdapat berbagai plot dan tema, dengan berbagai variasi 
perwatakan. Cerita pendek juga lebih banyak memberi percobaan, dan itu 
digunakan pada gaya penceritaan yang tidak umum, yang terdapat dalam novel 
tetapi tidak di cerita pendek.
Selaras dengan pendapat yang lain mengenai pengertian cerpen, Zulfaizal 
Putera (http://zulfaizalputera.wordpress.com/bilik-karya/esai/penulisan-
cerpen-saatnya-menjadi-dewa/-83k ) menyatakan cerpen adalah bentuk fiksi 
yang paling pendek. Biasanya berisi sekitar 500 s.d. 10.000 kata atau antara 2 
s.d. 25 halaman kuarto dengan spasi 2. Kendati sama-sama pendek, bukan berarti 
semua cerita yang pendek digolongkan sebagai cerpen. Panjang cerpen bervariasi 
menjadi 3 macam. Pertama, cerpen yang sangat pendek (short short story), atau 
biasa disebut cermin ‘cerpen mini’. Kedua, cerpen dengan panjang sedang 
(middle short story) yang selama ini dikenal sebagai cerpen. Sementara yang 
ketiga, cerita panjang (long short story) dan bisa digolongkan sebagai novelet 
atau novel kecil. Pada kenyataannya ada pula cerpen yang panjangnya mencapai 
40-an halaman (sekitar 15.000 kata) sehingga sulit membedakan mana cerpen 
mana novelet. Hal tersebut berbeda jauh dengan novel yang panjangnya minimal 
60 halaman (sekitar 20.000 kata).
John Menrath (http://www.menrath-online.de/documents/shortst2.pdf) 
mendefinisikan cerita pendek adalah 
a short story is a piece of prose fiction which can be read at a single sitting. 
It ought to combine objective matter-of-fact description with poetic 
atmosphere. It ought to present a unified impression of tone, colour and 
effect "unity of effect" (Poe) It mostly shows a decisive moment of life (which 
can entail a fatal blow). There is often little action, hardly any character 
development, but we get a snapshot of life (slice-of-life story). Its plot is not 
very complex (in contrast to the novel), but it creates a unified impression 
and leaves us with a vivid sensation rather than a number of remembered 
facts. There is a close connection between the short story and the poem as 
there is in both a unique union of idea and structure. There is a limited set 
of characters, one single action and a simple plot (often: exposition, 
complication, crisis, sad / happy ending). A short story very often has an 
open / abrupt beginning and an open or surprise ending. A short story is 
restricted to one setting only (fixed place and time, social surroundings). 
Secara ringkas dapat diartikan bahwa cerita pendek adalah bagian dari prosa 
fiksi yang dibaca sekali duduk. Dalam cerpen menampilkan peristiwa yang 
menentukan dari kehidupan. Cerpen mempunyai alur yang sederhana berbeda 
dengan novel. Alur cerpen sederhana yang meliputi pengenalan, permasalahan, 
konflik, dan akhir cerita yang sedih atau bahagia. Cerpen sering dibuka atau di 
awali dengan akhir yang mengejutkan. 
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai cerpen maka dapat disimpulkan 
bahwa cerpen berbeda dengan novel. Cerpen adalah cerita rekaan atau cerita 
pendek. Seberapa pendek cerpen tersebut yaitu cerpen rampung dibaca hanya 
sekali duduk. Meskipun ada istilah hanya rampung sekali duduk, cerpen haruslah 
ketat dan padat, dan yang terpenting cerpen harus dapat menimbulkan kesan 
selesai bagi pembacanya.
Pada umumnya, membaca novel, cerpen atau fiksi lainnya, yang pertama-
tama menarik perhatian orang adalah ceritanya. Menurut Burhan Nurgiyantoro 
(2007: 90) menjelaskan bahwa aspek cerita sebuah karya fiksi merupakan suatu 
hal yang amat esensial. Ia memiliki peranan sentral. Dari awal hingga akhir 
karya itu yang ditemui adalah cerita. Cerita, dengan demikian, erat berkaitan 
dengan berbagai unsur pembangun fiksi yang lain.Struktur atau unsur-unsur 
intrinsik tersebut adalah tema, amanat, latar, penokohan, sudut pandang, alur, 
dan gaya bahasa.
1. Tema
Pengertian tema dalam karya sastra menurut Robert Stanton (2007: 36) 
adalah aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam pengalaman manusia; 
sesuatu yang selalu diingat. Pendapat yang mendukung Stanton adalah Burhan 
Nurgiyantoro (2007: 70). yang mengatakan tema dapat dipandang sebagai dasar 
dasar cerita, gagasan dasar umum. Gagasan dasar umum inilah yang tentunya 
telah ditentukan sebelumnya oleh pengarang yang dipergunakan untuk 
mengembangkan cerita. Menurut Burhan, tema dapat digolongkan ke dalam 
beberapa kategori yang berbeda tergantung dari segi mana penggolongan itu 
dilakukan. Pengkategorian tema berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu 
penggolongan dikotomis yang bersifat tradisional dan nontradisional, 
penggolongan dilihat dari tingkat pengalaman jiwa menurut Shipley, dan 
penggolongan dari tingkat keutamaannya.
Tema Tradisional dan nontradisional menurut Burhan Nurgintoro 
dimaksudkan sebagai tema yang menunjuk pada tema yang hanya itu-itu saja, 
dalam arti ia telah dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita, 
termasuk certa lama.
Tingkatan tema menurut Shipley dalam Dictionary of World Literature
(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2007: 80-82) mengartikan tema sebagai subjek 
wacana, topik umum, atau masalah-masalah utama yang dituangkan ke dalam 
cerita. Menurutnya, pengkategorian tema berdasarkan tingkat fisik, tingkat 
organik, tingkat sosial, tingkat egoik, dan tingkat divine. 
2. Amanat
Amanat adalah pesan yang disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. 
Sesuatu yang dapat diambil manfaatnya bagi pembaca tentang kehidupan dalam 
cerita.
3. Alur
Robert Stanton (2007: 26) menjelaskan bahwa alur adalah rangkaian 
peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada 
peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Menurutnya, dua elemen 
dasar yang membangun alur adalah konflik dan klimaks.
Pengertian alur menurut Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2007: 113)
adalah struktur peristiwa-peristiwa, yaitu sebagaimana yang terlihat dalam 
pengurutan dan penyajian berbagai peristiwa tersebut untuk mencapai efek 
emosional dan efek artistik tertentu.
Menurut Henry Guntur T (1993: 150) yang mengutip Brooks dan Waren, 
istilah lain yang sama meknanya dengan alur atau plot adalah trap atau dramatic 
conflict. Keempat istilah ini bermakna struktur gerak atau laku dalam suatu fiksi 
atau drama. Setiap fiksi haruslah bergerak dari suatu permualaan, melalui suatu 
pertengahan, menuju suatu akhir ; atau dengan istilah lain : dari suatu eksposisi
melalui komplikasi menuju resolusi.
4. Latar
Henry Guntur T (1993: 157) menjelaskan pengertian latar adalah 
lingkungan fisik tempat kegiatan berlangsung. Menurutnya, pengertian latar 
secara luas mencakup tempat dalam waktu dan kondisi-kondisi psikologis dari 
semua yang terlibat dalam kegiatan itu.
Senada dengan pendapat Henry Guntur Tarigan, Abrams (dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 2007: 217) membatasi latar sebagai tempat terjadinya peristiwa 
dalam cerita tersebut.
Unsur latar menurut Burhan Nurgiyantoro (2007: 227) dapat dibedakan ke 
dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan sosial. Rene Wellek dan Austin 
Warren (1989: 291) mengatakan bahwa setting berfungsi untuk mengungkapkan 
perwatakan dan kemauan yang berhubungan dengan alam dan manusia. Fungsi 
latar dalam cerita juga dijelaskan oleh Burhan Nurgiyantoro (2007: 240) bahwa 
latar berfungsi sebagai metaforik, sebagai atmosfer, setting sebagai unsure 
dominan yang mendukung plot dan perwatakan.
5. Tokoh dan Penokohan
Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2007: 164)  
adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh 
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
6. Sudut Pandang (Point of View)
Pengertian atau hakikat sudut pandang dijelaskan oleh Henry Guntur 
Tarigan (1993: 130) bahwa sudut pandang adalah posisi fisik tempat 
persona/pembicara melihat dan menyajikan gagasan-gagasan atau peristiwa-
peristiwa; merupakan perspektif/ pemandangan fisik dalam ruang dan waktu 
yang dipilih oleh sang penulis. Dalam hal ini, Henry Guntur Tarigan membagi 
sudut pandang menjadi empat jenis. Yaitu sudut pandang yang berpusat pada 
orang pertama, sudut pandang yang berkisar sekeliling orang pertama, sudut 
pandang yang ketiga terbatas, dan sudut pandangan orang ketiga yang serba tahu.
Demikian pula pengertian sudut pandang yang dikemukakan oleh Burhan 
Nurgiyantoro (2007: 248) bahwa sudut pandang ialah cara atau pandangan yang 
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, 
dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada 
pembaca. Berbeda dengan Henry Guntur Tarigan, Burhan Nurgiyantoro 
membedakan sudut pandang menjadi tiga macam, yaitu sudut pandang persona 
ketiga, sudut pandang persona pertama, dan sudut pandang campuran.  
  7. Style (Gaya Bahasa)
Style atau gaya bahasa adalah cara pengucapan bahasa dalam prosa atau 
bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan dikemukakan 
(Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro, 2007: 276).  Begitu pula makna style 
menurut Leech dan Short (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2007: 276), suatu hal 
yang pada umumnya tak lagi mengandung sifat controversial, mengacu pada 
pengertian cara penggunaan bahasa dalam konteks tertentu, oleh pengarang 
tertentu, untuk tujuan tertentu, dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat para ahli, cerita pendek dibedakan menjadi dua. Yang 
pertama, cerita pendek yang termasuk golongan yang biasa disebut quality 
stories atau cerita yang mempunyai harga kesusasteraan. Quality stories yang 
mempunyai harga kesusasteraan adalah pekerjaan yang lebih sungguh-sungguh 
dari pengarang-pengarang yang tidak mengingat apakah karangannya akan 
dibayar orang atau tidak. Yang kedua, cerita pendek yang disebut dengan 
commercial (atau craft) stories, yaitu cerita yang dijual untuk mencari uang 
(Mochtar Lubis, 1981: 14).
Menurut Sukadaryanto dan Agus Nuryatin (2005: 112), batasan cerita 
pendek atau cerpen dari beberapa ahli secara garis besar dapat dikelompokkan 
menjadi dua. Dari segi bentuk, ada cerpen yang ditulis hanya satu bahkan 
setengah halaman folio, tetapi ada juga yang ditulis sampai tiga puluh halaman 
folio, yang berarti ada cerpen yang bentuknya memang betul-betul pendek yang 
termasuk dalam term short short –story dan ada cerpen yang bentuknya panjang 
termasuk dalam term long short-story. Dari segi nilai literernya, cerpen dapat 
digolongkan menjadi dua. Pertama, quality stories, yakni cerita yang memiliki 
nilai atau bobot kesusastraan. Kedua, commercial (craft) stories, yaitu cerita 
yang kurang atau tidak memiliki nilai  kesusastraan. Selain itu, menurut 
Sumardjo (dalam Sukadaryanto dan Agus Nuryatin, 2005: 113), cerpen dapat
digolongkan menurut unsur-unsur fiksi yang ditekankannya. Dari penggolongan 
ini muncul cerpen watak, yaitu cerpen yang mengutamakan tokoh-tokohnya, 
terutama tokoh intinya, cerpen plot ialah cerpen yang menekankan urutan 
terjadinya peristiwa atau plotnya, cerpen tematis, yakni cerpen yang menekankan 
pada unsur tema atau permasalahan, cerpen suasana ialah cerpen yang 
menekankan atau mengutamakan suasana yang terjadi di dalamnya, dan cerpen 
setting yaitu cerpen yang menekankan setting dan waktu terjadinya peristiwa.
Dengan demikian, penggolongan cerita pendek atau cerpen dapat dilihat dari 
berbagai sudut, yakni dari sudut bentuk, nilai literernya dan unsur-unsur fiksi 
yang ditekankannya.
c.     Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelas X SMA   
Berdasarkan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Pengertian pembelajaran tidak terlepas dari belajar. Menurut Adrian (2004 : 
1) belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa 
penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan 
pengalamannya. Socrates dan John Dewey (dalam Martinis Yamin, 2005 : 13) 
berpendapat bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 
mental dan fisik yang diikuti dengan kesempatan merefleksikan hal-hal yang 
dilakukan dari hasil perilaku tersebut. Belajar merupakan proses orang 
memperoleh pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan sikap (Martinis Yamin, 
2005 : 97). Menurutnya, belajar dimulai dari masa kecil sampai akhir hayat 
seseorang. Orang tua wajib membelajarkan anak-anak mereka agar kelak mereka 
mampu hidup mandiri dan mengembangkan dirinya. Lebih lanjut Martinis 
Yamin menjelaskan bahwa ada suatu kewajiban bagi seorang guru untuk 
mengaitkan materi pelajaran dengan materi budi pekerti luhur, moral yang baik, 
dan akhlak yang mulia, sehingga setelah belajar diharapkan siswa mengalami 
suatu perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan, peningkatan 
keterampilan, dan pembentukan sikap yang baik. Apabila setelah belajar siswa 
tidak mengalami perubahan tingkah laku kea rah positif atau tidak memiliki 
kecakapan baru serta tidak betambah wawasan pengetahuannya maka dapat 
dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.
Arti belajar menurut Arie Asnaldi (http:// 
(http://elearning.po.unp.ac.id/index.php?option=com_content&task=view&i
d=114&itemid=222) yang mengutip beberapa pendapat ahli yaitu Hilgard, 
(1981) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang potensial 
terhadap situasi tertentu ang diperoleh dari pangalaman yang dilakukan secara 
berulang-ulang dan menurut Inger (1980), belajar adalah perubahan-perubahan 
perilaku yang potensial yang tercermin sebagai akibat dari latihan dan 
pengalaman masa lalu terhadap situasi tugas tertentu, dan belajar menurut 
pendapat para ahli lain adalah perubahan tingkat laku atau perubahan kecakapan 
yang mampu bertahan dalam waktu tertentu dan bukan berasal dari proses 
pertumbuhan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut Arie Asnaldi menyimpulkan 
bahwa arti belajar adalah sebagai proses perubahan tingkah laku yang relatif 
permanen sebagai akibat dari latihan atau pengalaman. Perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar memiliki pengertian yang luas, bisa berupa keterampilan 
fisik, verbal, intelektual, maupun sikap. 
Selaras dengan pendapat tersebut di atas, pengertian belajar menurut Heri 
Triluqman BS bahwa setiap orang menjadi dewasa karena belajar dan 
pengalaman selama hidupnya. Belajar pada umumnya dilakukan seseorang sejak 
mereka ada di dunia ini. Mengutip pendapat beberapa ahli mengenai pengertian 
belajar, yakni : (a) Whittaker, belajar adalah proses tingkah laku yang 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman; (b) Kimble, belajar 
adalah perubahan relatif permanen dalam potensi bertindak, yang berlangsung 
sebagai akibat adanya latihan yang diperkuat; (c) Winkel, belajar adalah aktivitas 
mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan, nilai dan sikap; (d) Sdaffer, belajar merupakan perubahan tingkah 
laku yang relatif menetap, sebagai hasil pengalaman-pengalaman atau praktik.
Berdasarkan definisi di atas, Heri Triluqman menyimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu sendiri. Lebih lanjut ia 
berpendapat bahwa perubahan yang terjadi setelah seseorang melakukan 
kegiatan belajar dapat berupa keterampilan, sikap, pengertian ataupun 
pengetahuan. Belajar merupakan peristiwa yang terjadi secara sadar dan 
disengaja, artinya seseorang yang terlibat dalam peristiwa belajar pada akhirnya 
menyadari bahwa ia mempelajari sesuatu, sehingga terjadi perubahan pada 
dirinya sebagai akibat dari kegiatan yang disadari dan sengaja dilakukannya 
tersebut.
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian belajar, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang karena melakukan 
kegiatan berupa keterampilan, sikap, dan pengetahuan untuk pengalaman dirinya.
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian pembelajaran. Pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan proses penciptaan kondisi dan pengorganisasian 
berbagai aspek yang mempengaruhi peserta didik, dalam menguasai suatu 
kompetensi (Dian Sukmara, 2005 : 57). Menurut Erman Suherman dalam 
(http://educare.e-fkipunla. net/index2. php?option= com_content&do_pdf= 
1&id=3-), pembelajaran  pada hakikatnya adalah kegiatan guru dalam 
membelajarkan siswa, ini berarti bahwa proses pembelajaran adalah membuat 
atau menjadikan siswa dalam kondisi belajar. Siswa dalam kondisi belajar dapat 
diamati dan dicermati melalui indikator aktivitas yang dilakukan, yaitu perhatian 
fokus, antusias, bertanya, menjawab, berkomentar, presentasi, diskusi, mencoba, 
menduga, atau menemukan. Sebaliknya siswa dalam kondisi tidak belajar adalah 
kontradiksi dari aktivitas tersebut, mereka hanya berdiam diri, beraktivitas tak 
relevan, pasif, atau menghindar.
Pengertian pembelajaran menurut Mahanani Razali, Ramlah Jantan, dan 
Shahabuddin Hashim (http://books. google. co.id/ books?id=nAVqCBb-
dF3C&pg= PA15&dq= pengertianpembelajaran& client= firefox ) yang 
mengutip pendapat Thorndike  bahwa manusia berkuasa menukarkan dirinya 
yaitu dengan belajar malah belajar adalah perkara yang impresif mengenai 
seseorang, sedangkan pendapat Borich pembelajaran adalah proses di mana 
manusia mengalami proses belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar dan teori-teori pembelajaran.
Pengajaran dan pembelajaran sering diartikan sama. Menurut Kamarudin 
(dalam Mahanani Razali, Ramlah Jantan, dan Shahabuddin Hashim, http:// 
books.google. co.id/books? id= nAVq CBb-dF3C&pg= PA15&dq 
=pengertianpembelajaran&client=firefox ) menyatakan pengajaran adalah 
suatu proses pengendalian urusan bagi membolehkan pelajar mengetahui atau 
menyempurnakan sesuatu yang mereka tidak dapat lakukan sendiri sebelum itu, 
sedangkan pendapat Slavin (1997) (dalam Mahanani Razali, Ramlah Jantan, dan 
Shahabuddin Hashim, http://books. google. co.id/books?id=nAVqCBb-
dF3C&pg= PA15&dq= pengertianpembelajaran&client=firefox ) 
pembelajaran adalah perubahan tingkah laku individu yang disebabkan oleh 
pengalaman. Demikian pula pembelajaran menurut Woolfolk adalah 
pembelajaran berlaku apabila sesuatu pengalaman secara relatifnya 
menghasilkan perubahan kekal dalam pengetahuan dan tingkah laku, sedangkan 
Crow&Crow (1980) menyatakan pembelajaran adalah perolehan tabiat, 
pengetahuan, dan sikap (dalam Mahanani Razali, Ramlah Jantan, dan 
Shahabuddin Hashim, http://books.google.co.id/books?id=nAVqCBb-
dF3C&pg=PA15&dq=pengertianpembelajaran&client=firefox). 
Dari beberapa pendapat tersebut, oleh Mahanani Razali,Ramlah Jantan, dan 
Shahabuddin Hashim ( http://books. google. co.id/ books?id=nAVqCBb-
dF3C&pg= PA15&dq= pengertianpembelajaran&client=firefox).   
menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang 
melibatkan keterampilan kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan 
kemahiran intelek.  
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata 
dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 
(diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi 
“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan 
sehingga anak didik mau belajar ( Zainal Muttaqien, 
http://elmuttaqie.wordpress.com/ 2008/11/18/pengertian-danhakikat-
pembelajaran/ ) . lebih lanjut, Zainal Muttaqie berpendapat bahwa untuk itulah 
pembelajaran hendaknya dipandang sebagai variabel bebas (independent 
variable) yakni suatu kondisi yang harus dimanipulasikan, suatu rangkaian 
strategi yang harus diambil dan dilaksanakan oleh guru. Pandangan semacam ini 
akan memungkinkan guru untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: (a) 
mengusahakan lingkungan yang menguntungkan bagi kegiatan belajar; (b) 
mengatur bahan pelajaran dalam suatu organisasi yang memudahkan siswa untuk 
mencerna; (c) memilih suatu strategi mengajar yang optimal berdasarkan 
pertimbangan efektifitas dan kondisi psikologis siswa serta pertimbangan lainnya 
yang sesuai dengan konteks objektif di lapangan; (d)  memilih jenis alat-alat 
audio visual atau media pembelajaran lain yang tepat untuk keperluan belajar 
siswa. Pada waktu yang sama, pandangan tersebut akan menyarankan cara-cara 
yang dapat mendorong dan memotivasi siswa untuk siap, mau dan mampu 
belajar. Hal ini pada gilirannya akan mengarah secara langsung kepada suatu 
teori motivasi dan kepada suatu teori pendidikan tentang pertumbuhan 
kepribadian.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Franciscus 3ti (dalam 
http://franciscus3ti. blogspot. com/ 2008/ 06/ pembelajaran-merupakan-
proses.html) bahwa pembelajaran merupakan merupakan proses komunikatif-
interaktif antara sumber belajar, guru, dan siswa yaitu saling bertukar informasi.
Dari beberapa pendapat mengenai arti pembelajaran, disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dan guru yang bertujuan 
untuk menciptakan kondisi belajar peserta didik agar mampu menguasai materi 
pelajaran dari sumber belajar pada lingkungan belajarnya.
Menurut Depdiknas (2006 : iii) mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
haruslah memperhatikan hakikat bahasa dan sastra sebagai sarana sebuah 
komunikasi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling 
mengait antara satu dengan lainnya. Pada satu sisi bahasa Indonesia merupakan 
sarana komunikasi, dan sastra merupakan salah sau hasil budaya yang 
menggunakan bahasa sebagai sarana kreativitas.
Standar kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia secara jelas telah ditunjukkan pada rumusan standar kompetensi 
yang kemudian akan dijabarkan menjadi kompetensi dasar dan materi 
pembelajaran. Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar disusunlah 
silabus mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi bahasa 
dan sastra di sekolah, tidak ditekankan pada penguasaan sistemnya, melainkan 
pada kemampuan menggunakan bahasa Indonesia secara benar sesuai dengan 
tuntutan kompetensi dasar dan situasi tutur (Depdiknas, 2006 :  iv).
   Berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang 
dijabarkan dalam kurikulum, maka pembelajaran keterampilan menulis harus di 
arahkan pada aspek keterampilan menggunakan bahasa secara tertulis.
  Dalam suatu pembelajaran terdapat pula perencanaan. Mengenai 
perencanaan pembelajaran, I Made Sukanta  (http://vidyachandra.blogspot. 
com/ 2008/07/ pendahuluan-1.html) menyatakan perencanaan pembelajarann 
mutlak diperlukan dalam dunia pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kualitas pembelajaran harus 
ditingkatkan melalui strategi, pendekatan maupun inovasi pembelajaran berupa 
model-model pembelajaran menuju memberdayakan siswa di kelas.
Memberdayakan siswa dimaksudkan sebagai peningkatan motivasi,minat serta 
aktivitas siswa yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan penguasaan 
konsep konsep pembelajaran ,peningkatan kemampuan kompetensi siswa 
menuju tercapainya mutu pendidikan yang lebih baik. Lebih lanjut, pengertian 
perencanaan pembelajaran oleh I Made Sukanta menyimpulkannya dari berbagai 
pendapat yaitu bahwa desain /perancangan pembelajaran merupakan suatu cara 
yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai 
dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang 
terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.Semestinya desain pembelajaran sangat penting 
ditumbuhkembangkan oleh guru/pendidik sebagai upaya menumbuhkan sikap 
secara sadar, berupa motivasi,minat guru/pendidik sebagai upaya perbaikan 
pembelajaran
Perencanaan pembelajaran keterampilan menulis adalah suatu proses 
kegiatan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang dapat menunjang 
keberhasilan kegiatan belajar-mengajar antara siswa dan guru dalam 
keterampilan menulis untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan di 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), perencanaan 
pembelajaran dapat berwujud (1) penjabaran kurikulum bahasa dan sastra 
Indonesia; (2) menyusun program tahunan/prota; (3) menyusun program 
semester/promes; (4) menyusun silabus pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia; 
(5) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran/RPP Bahasa dan Sastra 
Indonesia. 
Agar dapat menyusun pembelajaran dengan baik, guru dituntut dapat 
menjabarkan kurikulum. Menjabarkan kurikulum merupakan kegiatan meneliti, 
dan mempelajari, dan menguraikan isi kurikulum, dalam hal ini standar 
kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMA, yang meliputi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok, serta 
mempertimbangkan penyajiannya (pengalaman belajar, media/sumber belajar, 
serta penilaiannya).Penjabaran ini dapat dilakukan secara individual maupun 
kelompok, misalnya melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau 
MGMP. Hasil penjabaran kurikulum ini berfungsi sebagai acuan dalam 
penyusunan program pembelajaran baik program tahunan, program semester, 
silabus, maupun rencana pembelajaran.
Keterampilan menulis menurut Imam Syafi’i (1993: 53) merupakan 
keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi siswa sebagaimana 
keterampilan membaca, baik selama mereka mengikuti pendidikan di berbagai 
jenjang dan jenis sekolah, maupun nanti dalam kehidupannya di masyarakat. 
Keberhasilan siswa dalam mengikuti belajar-mengajar di sekolah banyak 
ditentukan oleh kemampuannya dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran 
keterampilan menulis mempunyai kedudukan yang strategis dalam pendidikan. 
Keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam
kehidupannya di sekolah.
Menulis cerpen merupakan salah satu bentuk cipta sastra yang menjadi 
materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas X SMA. Sebagai salah 
satu materi pembelajaran, menulis cerpen perlu disampaikan dengan metode 
yang tepat sehingga mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Standar 
kompetensi yang hendak dicapai yaitu siswa terampil menulis cerpen bertolak 
dari peristiwa yang pernah dialami. Dalam trisula konsep pengajaran sastra yang 
terdiri dari aspek apresiasi, rekreasi dan re-kreasi (Asep Yudha Wirajaya, 2005: 
85), menulis –dalam hal ini menulis cerpen– merupakan bagian dari konsep re-
kreasi yang berarti kembali untuk menciptakan suatu karya sastra bukan sekadar 
membaca dan menikmati karya sastra. Penerapan metode pembelajaran harus 
memperhatikan konsep serta prinsip pembelajaran. Pada dasarnya, pembelajaran 
bukan sekadar kegiatan transfer pengetahuan dari guru pada siswa. Dalam 
pembelajaran, konteks diciptakan secara nyata sehingga siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan tetapi pengalaman dan keterampilan. 
Max Darsono (tt: 4) menyatakan bahwa belajar secara umum adalah 
terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar karena pengalaman. 
Lebih lanjut, Winkel (1995: 36) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif  dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Adapun pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 2005: 57). Tujuan 
pembelajaran yang dimaksud adalah perubahan tingkah laku tentunya ke arah 
yang lebih baik. Dari uraian tersebut dapat dipaparkan bahwa belajar 
pembelajaran merupakan proses berkesinambungan antara pembelajar dengan 
segala sesuatu yang  menunjang terjadinya perubahan tingkah laku. Untuk 
mencapai proses yang berkesinambungan itulah, metode pembelajaran yang tepat 
perlu diterapkan.
Di samping metode pembelajaran, prinsip-prinsip belajar merupakan hal 
yang perlu diperhatikan. Prinsip-prinsip digunakan sebagai patokan dalam 
pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip belajar pembelajaran adalah sebagai 
berikut.
a.   Perhatian dan motivasi 
Perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek (Max 
Darsono, tt: 27). Belajar sebagai satu kegiatan yang kompleks sangat 
membutuhkan perhatian dari siswa. Perhatian tersebut akan timbul jika bahan 
pelajaran yang digunakan dibutuhkan oleh siswa. Jika bahan pelajaran dirasakan 
penting oleh siswa, siswa akan termotivasi untuk belajar.
Adapun motivasi dapat diartikan sebagai tenaga yang menggerakkan dan 
mengarahkan aktivitas seseorang (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 42). Motivasi 
dapat bersifat internal dan eksternal. Motivasi internal berarti motivasi tersebut 
datang dari diri siswa sendiri. Adapun motivasi yang datang dari luar diri siswa 
itulah yang disebut dengan motivasi eksternal. Motivasi ekternal dapat 
diupayakan guru dengan pemilihan media yang menarik serta metode 
pembelajaran yang bervariatif. 
b.  Keaktifan
Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adnya jiwa yang sangat aktif, 
jiwa yang mengolah informasi yang kita terima, tidak sekadar menyimpannya 
tanpa mengadakan transformasi. Berdasarkan teori ini, anak memiliki sifat aktif, 
konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 
44). Dengan demikian, pembelajaran yang tepat harus bisa mengaktifkan siswa 
bukan sebaliknya, membuat siswa pasif. Kaitannya dengan hal tersebut, 
dominasi guru terhadap pembelajaran sebagai satu-satunya sumber belajar tidak 
dibenarkan. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk 
aktif.
c.  Keterlibatan langsung/berpengalaman
Prinsip pengalaman sangat penting dalam belajar dan erat kaitannya dengan 
prinsip keaktifan. Siswa yang belajar dengan melakukan sendiri akan 
memberikan hasil belajar yang lebih cepat dan pemahaman yang lebih 
mendalam. Prinsip belajar ini, oleh John Dewey disebut “learning by doing”.
d.  Pengulangan
Pengulangan diperlukan untuk menyegarkan kembali pikiran siswa terhadap 
materi-materi belajar yang telah lalu. Prinsip pengulangan didasari oleh teori 
psikologi daya, teori psikologi asosiasi serta teori koneksionisme.
e.  Tantangan 
Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi pula oleh rasa ingin tahu (curiosity) 
yang tinggi terhadap suatu hal. Rasa ingin tahu inilah yang membangkitkan 
siswa untuk aktif belajar. Rasa ingin tahu tersebut timbul bila pembelajaran 
bersifat menantang. Oleh karena itulah, guru perlu mendesain pembelajaran agar 
lebih menantang misalnya dengan pemilihan media yang tepat serta metode 
pembelajaran yang bervariatif.
f.   Balikan dan penguatan
Balikan (feed back) merupakan masukan yang penting baik bagi siswa 
maupun guru. Dengan balikan yang diberikan guru, siswa dapat mengetahui 
sejauh mana kemampuannya dalam suatu hal serta letak kekurangan atau 
kelemahannya. Dari balikan yang diberikan guru, siswa diharapkan dapat 
memperbaiki kekurangannya. Adapun penguatan (reinforcement) diperlukan 
untuk memotivasi siswa agar mempertahankan atau lebih meningkatkan hasil 
belajar yang dirasa sudah baik.
g.  Perbedaan individual
Siswa merupakan individu unik yang berbeda satu sama lain. Setiap anak 
memiliki kemampuan, minat serta motivasi yang berbeda terhadap pembelajaran. 
Perbedaan siswa ini perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran sehingga 
tidak lagi dikenal siswa yang pandai dan siswa yang bodoh karena tiap siswa 
memilki potensinya masing-masing. 
Prinsip-prinsip tersebut secara aplikatif diterapkan dalam pembelajaran 
“quantum teaching” yang dikenal dengan prinsip tandur, “tumbuhkan motivasi, 
alami sendiri pembelajarannya, namai tiap materi, demonstrasikan, ulangi dan 
rayakan keberhasilan (De Porter, 2003: 88).  
Menulis cerpen tentunya berbeda dengan menulis laras ilmiah. Dari paparan 
sebelumnya, dapat dikemukakan bahwa menulis cerpen adalah aktivitas 
melahirkan pikiran dan perasaan lewat prosa fiktif naratif pendek yang 
mengandung konflik dramatik secara tertib dan tertata sehingga dipahami oleh 
pembaca. Menulis, dalam aktivitas kebahasaan tergolong ke dalam keterampilan 
berbahasa aktif produktif dengan objek karya sastra. Tentu saja aktivitas tersebut 
tidak sama dengan aktivitas menulis dengan objek nonsastra/nonfiksi. Menulis 
cerpen tidak terikat ketat dengan pedoman penulisan seperti halnya karya ilmiah. 
Dalam menulis cerpen aspek estetika menjadi fokus utama. Tema, penokohan, 
plot, latar atau setting serta sudut pandang  merupakan unsur-unsur yang harus 
ada  dalam cerpen. Demikian pula bahasa. Dalam penulisan cerpen, diperlukan 
stile untuk memberikan efek estetis. Unsur-unsur stile yang dimaksud meliputi 
unsur leksikal, unsur gramatikal, serta retorika yang meliputi permajasan, 
penyiasatan unsur, pencitraan, dan kohesi. 
Untuk menghasilkan sebuah cerpen yang menarik, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan. Pertama, adalah memilih ide. Dane Bauer (2005: 28) 
mengemukakan tiga pertanyaan penting yang dapat diajukan untuk memilih ide 
yang efektif. Bisakah tokoh utamamu mengatasi masalahnya sendiri?; Haruskah 
tokoh utamamu berjuang untuk mengatasi masalahnya?; Apakah masalah itu 
penting bagi tokoh utamamu?
Pemilihan ide pada dasarnya adalah merekam objek. Dari satu objek yang 
sama, pasti tidak hanya terdapat satu sudut pandang saja. Kepiawaian pengarang 
terletak pada kejeliannya menangkap sudut-sudut yang mungkin tidak tampak 
oleh kaca mata awam (Harris Effendi Thahar, 1999: 34). Suatu peristiwa yang 
terjadi di alam kenyataan, terjadi begitu saja, biasa dan rutin, bagi seorang 
pengarang kadang-kadang merupakan sesuatu yang unik dan dapat ditulis 
menjadi sebuah cerpen yang apik. Untuk mengembangkan cerita, kemukakan 
berbagai kemungkinan dengan pertanyaan “Bagaimana jika?” Pilih salah satu 
jawaban yang paling unik kemudian kembangkan.
Kedua, adalah menciptakan tokoh dengan memahami motif. Cara termudah 
untuk mengetahui motif adalah membuat percakapan khayalan dengan tokoh 
utama. Ajukan pertanyaan untukk tokoh utama dan biarkan tokoh utama 
menjawab dengan suaranya sendiri. Tuliskan jawabannya dalam bentuk orang 
pertama; artinya kamu akan menuliskan seolah-olah tokohmu berbicara tentang 
dirinya sendiri dan menyebut dirinya sebagai aku. Tidak perlu menuliskan 
pertanyaannya tetapi hanya jawabannya (Dane Bauer, 2005: 39). Untuk 
menggambarkan tokoh, bisa dengan menggambarkan sifat lahiriah atau sifat 
batiniahnya (Arswendo Atmowiloto, 2002: 54). Di samping itu, penamaan tokoh 
akan membuat cerita lebih menarik. Hindari memakai nama tokoh yang sudah 
dikenal luas atau nama yang sudah terlalu biasa. Namailah tokoh dengan nama 
yang unik.
Ketiga, adalah memfokuskan cerita. Untuk memfokuskan cerita perlu 
dirumuskan amanat atau pesan yang hendak disampaikan. Perumusan ini akan 
menentukan  akhir cerita serta awal cerita. Awal cerita merupakan kunci untuk 
menarik perhatian pembaca. Oleh karena itu, awal cerita perlu dibuat semenarik 
mungkin. Empat pertanyaan yang dapat dipilih untuk membuka cerita yaitu 
(who) tentang siapa cerita ini?; (where) di mana itu terjadi?; (when) kapan itu 
terjadi? (what) apa yang terjadi? 
Keempat, adalah memilih sudut pandang dan penciptaan dialog. Dialog 
perlu dicantumkan dalam cerpen untuk memperkuat narasi. Dialog juga dapat 
digunakan untuk memaparkan watak secara lebih efektif.
Kelima, adalah menciptakan ketegangan atau suspense. Suspense dalam 
cerita berfungsi untuk memikat pembaca. Ketegangan diciptakan dari masalah 
yang dihadapi tokoh utama kemudian mengalami konflik. Penciptaan suspense
erat kaitannya dengan penciptaan alur cerpen. 
Keenam, adalah menentukan akhir cerita.sebuah cerita yang menarik 
memiliki akhir yang mengejutkan. Akan tetapi bukan berarti akhir cerita tersebut 
tidak bisa dipercaya dan terkesan dibuat-buat.
Terakhir, adalah menyunting atau merevisi tulisan. Penyuntingan dilakukan 
secara menyeluruh dari aspek mekanik, organisasi tulisan serta isi. Kegiatan ini 
sebaiknya dilakukan setelah cerpen secara utuh telah selesai ditulis. 
Menurut Sutedjo dan Kasnadi (2008: 193), “langkah-langkah menulis 
cerpen bukanlah serangkaian anak tangga yang harus dinaiki secara berurutan. 
Tetapi, langkah-langkah ini hakikatnya semacam kompas pandu yang akan 
mendekatkan dengan “apa dan bagaimana melakukan sesuatu.” 
Rangkaian proses penulisan cerita pendek meliputi langkah-langkah  yakni: 
(1) kejelian dalam menangkap ide; (2) kemampuan menyeleksi ide; (3)  
pengandungan ide; (4) pengasuhan ide selama dalam pengeraman, (5) 
pentingnya internalisasi dengan pengendapan dan permenungan ke “dunia 
lain”, dunia ambang sadar sebagai wilayah kejujuran; (6) pengawalan cerpen 
yang menarik; (7) pengolahan bahasa yang memikat; (8) pemilihan gaya 
bahasa dan pengucapan yang tepat;  (9) penyeleksian konflik yang 
proporsional dan relasional; (10) pemilihan setting; (11) pemilihan dan 
pemberian nama yang inspiratif; (12) pengarakteran yang variatif; (13) 
pemilihan sudut kisah yang cocok; (14) pengaluran yang logis dan ispiratif; 
(15) pembingkaian tema yang konspiratif dengan ide (ilham); (16) 
penyusupan pesan inspirasional; (17) pengakhiran cerita yang menarik; (18) 
pemilihan judul yang representatif; (19) organisasi (totalitas cerita dan 
bahasa yang mempesona (Sutedjo dan Kasnadi, 2008: 193). 
Berdasarkan pengertian keterampilan menulis yang telah diuraikan di atas,  
disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek adalah 
suatu proses interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk menciptakan 
kondisi belajar siswa agar mampu menguasai materi pembelajaran menulis 
dalam hal ini menulis cerita pendek yang merupakan penjabaran dari standar 
kompetensi menulis dan kompetensi dasar menulis.
Menulis merupakan bentuk keterampilan berbahasa paling akhir yang 
dikuasai oleh pelajar bahasa setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan 
membaca. Aktivitas menulis ini merupakan keterampilan yang paling sulit bila 
dibandingkan dengan tiga keterampilan yang lain. Aktivitas menulis merupakan 
aktivitas kompleks yang melibatkan aktivitas intelektual, emosional serta 
spiritual. Kedua belahan otak benar-benar dimaksimalkan untuk menghasilkan 
sebuah tulisan yang baik.
Kegiatan menulis sebagai kegiatan berbahasa aktif produktif sangat 
berpotensi untuk dijadikan tes yang bersifat pragmatik. Implikasinya, tes menulis 
hendaknya bukan semata-mata tugas untuk memilih dan menghasilkan bahasa 
saja melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan, pikiran maupun perasaan 
dengan mempergunakan bahasa tulis secara tepat. Ketepatan dalam penulisan 
cerpen berarti pengungkapan gagasan dalam bentuk tulisan fiktif naratif dengan 
memperhatikan unsur-unsurnya. Dengan demikian, gagasan dan bahasa 
merupakan dua masalah pokok yang harus diperhatikan dalam menulis cerpen. 
Seperti halnya tes kemampuan berbahasa yang lain, Burhan Nurgiyantoro 
(2001: 331) mengemukakan enam tingkatan tes kemampuan menulis, yaitu:
1.  Tes kemampuan menulis cerpen tingkat ingatan
Tes kemampuan tingkat ingatan ini lebih bersifat teoretis. Tes yang 
diberikan lebih berhubungan dengan teori menulis cerpen serta pengetahuan 
seputar menulis cerpen. Teori- teori yang dimaksud misalnya definisi cerpen, 
unsur-unsur cerpen serta definisi menulis cerpen. Tes ini dimaksudkan untuk 
mengungkap ingatan siswa. Berikut adalah contoh tes kemampuan menulis 
cerpen tingkat ingatan: “Jelaskan unsur-unsur yang harus ada dalam penulisan 
cerpen!”
2.   Tes kemampuan menulis cerpen tingkat pemahaman
Tes menulis tingkat yang kedua ini masih bersifat teoretis tetapi lebih dari 
sekadar mengingat teori. Tes ini menuntut pemahaman siswa terhadap 
seperangkat teori. Berikut adalah contoh tes kemampuan menulis tingkat 
pemahaman: “Jelaskan apa yang dimaksud dengan konflik dalam penulisan 
cerpen!”
3.  Tes kemampuan menulis cerpen tingkat penerapan
Tes kemampuan menulis tingkat ini telah menuntut siswa untuk benar-benar 
produktif dalam artian menghasilkan atau menulis cerpen. Berikut adalah contoh 
tes kemampuan menulis cerpen tingkat penerapan tersebut: “Tulislah sebuah 
cerpen berdasarkan salah satu tema berikut ini! (lingkungan, kepahlawanan, 
persahabatan).”
4. Tes kemampuan menulis cerpen tingkat analisis, sintesis, dan 
evaluasi
Tes kemampuan menulis ketiga tingkat ini juga menghendaki siswa untuk 
menghasilkan tulisan berupa cerpen dengan penekanan yang berbeda. Pada 
praktiknya, tes kemampuan menulis tingkat analisis sintesis dan evaluasi sulit 
untuk dilakukan. Hasil karangan yang mencerminkan proses berpikir dan 
berkadar ilmiah berisi ketiga tingkatan kognitif tersebut. Tes jenis ini dapat 
diberikan pada siswa misalnya dengan memberikan tugas pada siswa untuk 
membaca suatu wacana kemudian dengan tema yang sama seperti pada wacana 
tersebut, siswa diminta untuk menulis cerpen. Setelah itu, siswa diminta untuk 
menyunting cerpen yang telah ditulisnya berdasarkan gagasan serta bahasa yang 
digunakan kemudian menuliskan kembali cerpen tersebut. 
Penilaian terhadap kemampuan menulis cerpen sebagaimana penilaian 
terhadap karangan bebas yang dikemukakan Burhan Nurgiyantoro (2001: 279) 
memiliki kelemahan pokok, yaitu rendahnya kadar objektivitas. Bagaimanapun 
juga, unsur subjektivitas penilai mempengaruhi penilaian yang dilakukan. 
Terlebih jika penilaian dilakukan secara holistis, impresif, dan selintas. Penilaian 
yang dilakukan bersifat menyeluruh berdasar pada kesan yang diperoleh secara 
selintas. Oleh karena itu, agar penilaian dapat dilakukan secara objektif untuk 
keperluan pembelajaran di sekolah, penilaian kemampuan menulis cerpen perlu 
dilakukan secara analitis. Penilaian dengan pendekatan ini merinci karangan ke 
dalam aspek-aspek atau kategori tertentu. Teknik penilaian tugas menulis cerpen 
dapat berupa skala maupun pembobotan dengan skor. Berikut adalah salah satu 
model penilaian menulis cerpen. Model yang  banyak dipergunakan pada 
program ESL (English as a second language) ini lebih rinci dan teliti karena 
menjabarkan tiap skor dalam kriteria yang jelas.
2.     Hakikat Metode Peta Pikiran (Mind Mapping)
  a.   Pengertian Metode
   Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau 
jalan yang ditempuh 
(http://ktiptk.blogspirit.com/archive/2009/01/26/pengertian-metode.html). 
Pengertian metode juga disampaikan Ilam maolani’s dalam http://ilam-
maolani-blogspot.com/2007/12/metode-pembelajaran, bahwa metode secara 
harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai 
cara melakukan kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Dalam dunia pendidikan, metode 
pembelajaran artinya cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan 
kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan pengajaran materi pelajaran kepada 
siswa.
Menurut Ilam maolani, metode mempunyai tiga kedudukan yaitu motivasi 
ekstrinsik sebagai alat pembangkit motivasi belajar, strategi pengajaran dalam 
menyiasati perbedaan individual anak didik, dan metode sebagai alat untuk 
mencapai tujuan, metode dapat meningkatkan daya serap materi bagi siswa dan 
berdampak langsung terhadap pencapaian tujuan.
Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Akhmad Sudrajat mengenai 
pengertian metode pembelajaran. Menurutnya, metode pembelajaran adalah cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(http://akhmadsudrajad.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-
strategi-metode-teknik-taktik-taktik,danmodelpembelajaran). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka metode pembelajaran dapat diartikan 
secara ringkas sebagai cara atau alat  yang berisi petunjuk untuk mencapai tujuan 
pendidikan.
b.   Pengertian Metode Peta Pikiran (Mind Mapping)
Peta pikiran atau disebut dengan mind mapping merupakan salah satu 
metode belajar yang dikembangkan oleh Tony Buzan tahun 1970-an yang 
didasarkan pada cara kerja otak. Disebut metode karena peta pikiran ini berupa 
urutan langkah-langkah yang sistematis. Otak mengingat informasi dalam bentuk 
gambar, simbol, bentuk-bentuk, suara musik, dan perasaan. Otak menyimpan 
informasi dengan pola dan asosiasi seperti pohon dengan cabang dan rantingnya. 
Otak tidak menyimpan informasi menurut kata demi kata atau kolom demi 
kolom dalam kalimat baris yang rapi seperti yang kita keluarkan dalam 
berbahasa. Untuk mengingat kembali dengan cepat apa yang telah kita pelajari 
sebaiknya meniru cara kerja otak dalam bentuk peta pikiran. Dengan demikian, 
proses menyajikan dan menangkap isi  pelajaran dalam peta-peta konsep 
mendekati operasi alamiah dalam berpikir (Sugiyanto, 2007: 41).
Peta pikiran adalah alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap 
pemikiran linear. Mind mapping menggapai ke segala arah dan menangkap 
berbagai pikiran dari segala sudut (Michael Michalko dalam Tony Buzan, 2007: 
2). Senada dengan pendapat tersebut, Tony Buzan (2007: 103) mengungkapkan 
bahwa mind mapping adalah alat berpikir kreatif yang mencerminkan cara kerja 
alami otak. Peta pikiran memungkinkan otak menggunakan semua gambar dan 
asosiasinya dalam pola radial dan jaringan sebagaiman otak dirancang seperti 
yang secara internal selalu digunakan otak, dan terhadap mana anda perlu 
membiasakan diri kembali. Mind mapping merupakan cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari 
otak—mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 
harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita (Buzan, 2007: 4). Mind mapping
bisa dibandingkan dengan peta kota. Bagian tengah mind mapping sama halnya 
dengan pusat kota dan mewakili gagasan terpentng; jalan-jalan protokol yang 
memancar keluar dari pusat kota merupakan pikiran-pikiran utama dalam proses 
berpikir, jalan-jalan atau cabang-cabang sekunder merupakan pikiran sekunder ( 
Tony Buzan, 2004: 6). 
Peta pikiran yang ditemukan oleh Tony Buzan ini didasarkan pada cara 
kerja otak penyimpan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa otak 
manusia tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer 
rapi melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-cabang. Apabila 
dilihat sekilas sel-sel saraf tersebut akan tampak seperti cabang-cabang pohon. 
Dengan demikian jika informasi disimpan seperti cara kerja otak, maka akan 
informasi tersimpan makin baik dan hasil akhirnya membuat proses belajar 
semakin mudah.
Mind mapping merupakan salah satu keterampilan paling efektif dalam 
proses berpikir kreatif. Pemetaan pikiran mirip dengan outlining tetapi lebih 
menarik secara visual dan melibatkan kedua belahan otak (Wycoff, 2003: 64). 
Lebih lanjut, De Porter dan Hernacki (2003: 152) mengngkapkan bahwa peta 
pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola 
dari ide-ide yang berkaitan seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, 
mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini dapat membengkitkan ide-ide 
orisinal dan memicu ingatan yang mudah. Berdasar pada paparan di atas dapat 
dikemukakan bahwa mind mapping merupakan metode mencatat kreatif 
imajinatif  dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 
membentuk kesan.
Menurut Wycoff ada delapan manfaat dari peta pikiran yaitu:
Pertama dalam bidang penulisan. Pemetaan-pikiran dapat membantu 
seorang pengarang, misalnya, dalam menggali tokoh novel baru atau 
mendobrak rintangan-rintangan menulis sehingga kegiatan menulis dapat 
dilangsungkan secara cepat, mudah, dan mengalir.  Kedua, di bidang 
manajemen projek. Pemetaan-pikiran dapat membantu seseorang memecah 
suatu projek menjadi bagian-bagian kecil yang kemudian dapat terawasi 
secara detail. Ketiga, untuk memperkaya kegiatan brainstorming. Kegiatan 
brainstorming, baik yang dilakukan secara berkelompok maupun 
perseorangan, cocok dengan teknik pemetaan-pikiran yang strukturnya 
mengalir bebas. Keempat, untuk mengefektifkan rapat. Bagi para manajer, 
ada kemungkinan besar waktu kerja mereka digunakan untuk menghadiri 
rapat. Pemetaan-pikiran menjadikan waktu rapat lebih efektif dan produktif. 
Kelima, menyusun daftar tugas. Kadang susunan daftar tugas kita tidak 
membangkitkan semangat kita untuk mengerjakannnya secara benar dan 
baik. Pemetaan-pikiran akan dapat membantu kita membuat daftar tugas 
yang memotivasi. Keenam, melakukan presentasi yang dinamis. Dengan 
pemetaan-pikiran, materi presentasi akan dapat diingat lebih mudah dan 
membuat para pendengar presentasi mendapatkan materi yang kaya dan 
bervariasi. Ketujuh, membuat catatan yang memberdayakan diri. Metode 
pencatatan pemetaan-pikiran yang menggabungkan teks dan gambar ini 
akan membantu seseorang dalam mengelola informasi, menambahkan kaitan 
dan asosiasi, serta menjadikan informasi lebih bertahan lama dalam ingatan. 
Kedelapan, untuk mengenali diri. Apabila seseorang dapat membiasakan 
diri menggunakan pemetaan-pikiran dalam bidang-bidang yang dijalaninya, 
dia akan dibawa masuk lebih dalam ke inner self-nya. Kata Michael J. Gelb, 
Kekuatan istimewa pemetaan-pikiran adalah melatih otak melihat secara 
keseluruhan sekaligus secara terperinci. Pemetaan-pikiran mampu 
mengintegrasikan logika dan daya khayal. Lewat pemetaan-pikiran, 
seseorang dapat memunculkan keunikan-keunikan dirinya secara bebas-
mengalir dan menyenangkan (dalam Hernowodunia, 
http://ivanbatara.wordpress.com/ 200711/06/ buka-pikiran-dengan-
mind-mapping/.
Sebuah peta pikiran memiliki sejumlah keuntungan-keuntungan dibanding 
bentuk pencatatan linear. Keuntungan tersebut oleh Tony Buzan (2004: 106) 
dipaparkan antara lain:
1).   Bagian pusat dengan gagasan utama lebih jelas terdefinisikan.
2).   Nilai penting relatif dari setiap gagasan secara jelas ditunjukkan. 
              3).  Hubungan antara konsep-konsep Kunci dengan segera akan dapat 
dikenali      karena kedekatan dan hubungannya.
4).  Sebagai hasil dari kelebihan di atas, ingatan dan kaji ulang keduanya 
akan lebih efektif dan lebih cepat.
5).  Sifat struktur itu memungkinkan penambahan informasi baru dengan 
mudah tanpa corat-coret dan menyelipkan secara carut-marut, dan 
sebagainya.
6). Setiap peta yang dibuat akan tampak dan berbeda dari setiap peta 
lainnya. Ini akan membantu mengingat.
7).  Dalam pembuatan catatan yang lebih kreatif, seperti dalam persiapan 
menulis esai, dan sebagainya, sifat terbuka dari peta akan membuat otak 
mampu membuat hubungan baru jauh lebih mudah.
Sebelum membuat sebuah peta pikiran diperlukan beberapa bahan, yaitu 
kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak serta imajinasi. Buzan 
(2007: 15) mengemukakan tujuh langkah untuk membuat peta pikiran. Tujuh 
langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar. Mengapa? Karena memulai dari tengah memberi 
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.
2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Mengapa? Karena sebuah 
gambar bermakna seribu kata dan membantu otak menggunakan 
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak 
tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.
3) Gunakan warna. Mengapa? Karena bagi otak, warna sama menariknya 
dengan gambar. Warna membuat peta pikiran lebih hidup, menambah 
energi pada pemikiran kreatif dan menyenangkan.
4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 
seterusnya. Mengapa? Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak 
senang mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus. Bila 
cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah dimengerti dan diingat.
5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Mengapa? 
Karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang 
melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh  lebih 
menarik bagi mata.
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Mengapa? Karena kata 
kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada peta 
pikiran.
7) Gunakan gambar. Mengapa? Karena seperti gambar sentral, setiap 
gambar bermakna seribu kata.
Berikut contoh-contoh peta pikiran:
Gambar 1. Contoh Peta Pikiran (Mind Mapping)













Gambar 3. Contoh Peta Pikiran (Mind Mapping)
   Menurut Tony Buzan (2007: 127), apabila seseorang ingin memunculkan 
kreativitas, lakukan tahap-tahap sebagai berikut:
1). Menggunakan mind map dengan cepat tentang hal-hal yang Anda 
pikirkan.
2).   Menggunakan  warna dalam Catatan.
3).  Melamun dan bermimpilah. Keduanya member kekuatan bagi otot-otot 
visual kreatif. Catatlah dalam bentuk mind map.
4).   Berpikir secara radial
5).   Menyimpan buku catatan mind map
6).   Menggunakan mind map sebagai alat komunikasi kreatif
7).   Menempatkan gambar atau simbol di bagian tengah mind map.
8).   Membuat mind map dengan gambar
9).   Memberi kode warna pada mind map
10). Membuat mind map tentang semua bidang yang bisa dibantu mind map.
c.  Penerapan Metode Peta pikiran (Mind Mapping) dalam Pembelajaran  
Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Metode peta pikiran sangat tepat digunakan dalam pembelajaran menulis. 
Wycoff (2003: 84) mengemukakan bahwa pemetaan pikiran adalah cara yang 
sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum menulis. Bagian 
yang paling sulit dalam menulis adalah mengetahui hal apa yang akan tulis, apa 
temanya dan bagaimana memulainya.. Dengan pemetaan pikiran,  sebuah tema 
dijabarkan dalam ranting-ranting tema yang lain sehingga menjadi pengembang 
gagasan dalam menulis.
Dalam menulis cerpen, kreativitas dan imajinasi sangat diperlukan untuk 
mengembangkan ide/gagasan menjadi sebuah cerita yang menarik. Imajinasi dan 
kreativitas merupakan ranah kerja otak kanan. Berdasarkan paparan sebelumnya, 
diketahui bahwa peta pikiran dengan gambar, warna serta kata kuncinya dapat 
membangkitkan fungsi kerja otak kanan sehingga memunculkan ide-ide baru 
yang kreatif dan imajinatif. Lebih jauh, bila dibandingkan dengan metode 
konvensional yang selama ini diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen, 
metode peta pikiran jauh lebih baik karena melibatkan kedua belahan otak untuk 
berpikir. Hal ini berbeda dengan metode konvensional yang biasanya masih 
bersifat teoretis praktis yang hanya berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak 
kiri. Kreativitas dan imajinasi tidak terkembangkan dengan baik melalui metode 
konvensional tersebut. Oleh karena itu, metode peta pikiran sangat baik untuk 
diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen.
Secara aplikatif, penerapan metode peta pikiran ini adalah sebagai berikut. 
Pertama, siswa memilih ide cerita kemudian menuliskannya di atas selembar 
kertas kosong. Penulisan berupa kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan 
simbol atau gambar berwarna. Kedua, siswa menuliskan unsur-unsur cerpen 
dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat/ide cerita tersebut. Ketiga, siswa 
membuat perencanaan dalam bentuk peta pikiran, siswa baru ditugaskan untuk 
menulis cerpen. Ide yang muncul di tengah aktivitas menulis dapat dituangkan 
dalam cabang-cabang atau ranting mana pun dalam peta pikiran untuk 
selanjutnya dituangkan dalam cerpen.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Awit Mariani Rosia, mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 
dengan judul Penerapan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) dalam Pembelajaran 
Menulis Narasi dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis. Penelitian 
tersebut dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 
pada siswa kelas 1 SMPN 12 Bandung tahun ajaran 2004/2005. Dari penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa metode peta pikiran terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata menulis 
siswa pada kategori A dari 2% menjadi 12%; kategori B dari 16% menjadi 22%. Pada 
kategori tersebut, peningkatan nilai rata-rata terjadi pada siswa yang tergolong 
pandai. Akan tetapi pada kategori C dan D yang notabene terdiri dari anak 
berkesulitan belajar, terjadi penurunan nilai rata-rata menulis narasi siswa. 
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan pada siswa 
kelas X SMA dengan pertimbangan materi menulis cerpen tercantum dalam 
kompetensi dasar menulis sastra kelas X SMA. Di samping itu, pembelajaran menulis 
cerpen merupakan pembelajaran yang bermasalah di kelas X  SMA Muhammadiayah. 
Perbedaan yang lain, pada penelitian Awit Mariani Rosia, variabel yang ditingkatkan 
adalah kemampuan menulis narasi secara luas tanpa meningkatkan kualitas 
pembelajarannya  sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa. 
Di samping itu, cerpen merupakan salah satu dari jenis tulisan narasi. Jika 
metode tersebut cocok diterapkan pada jenis tulisan narasi, maka metode tersebut 
juga dapat digunakan untuk jenis cipta sastra berupa cerpen. Di samping itu, 
diasumsikan jika metode peta pikiran dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa 
di kelas 1 SMPN 12 Bandung maka metode tersebut juga dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga. Hal ini 
disebabkan oleh kedua pada jenjang yang sama (SMP). Siswa pada jenjang tersebut 
diasumsikan memiliki tingkat kemampuan yang hampir sama. Oleh karena itulah, 
peneliti memilih metode peta pikiran untuk meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas X  SMA Muhammadiyah Salatiga.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Nurul Fariyah, tentang penerapan strategi pembelajaran terpadu untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek di kelas 1 SMA Negeri 1 
Ngrambe, Kabupaten Ngawi. Penelitian tersebut bertujuan untuk memecahkan 
masalah tentang penulisan cerpen siswa kelas 1 SMAN 1 Ngrambe, Ngawi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran terpadu. Hasil penelitian tersebut membuktikan 
bahwa ternyata setelah dilakukan melalui tiga siklus dalam penelitian tindakan kelas, 
siswa dapat menulis cerpen dengan baik atas pengawasan dan bimbingan gurunya. 
Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama bertujuan untuk 
memecahkan masalah tentang penulisan cerpen siswa kelas X.
Penelitian relevan lainnya adalah hasil penelitian Rahayu dengan menerapkan 
model pembelajaran Think Pair Share yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Bandung. 
Hasil penelitian menunjukkan ada keaktivan siswa yang akhirnya meningkatkan 
kemampuan mengapresiasi cerpen. Relevansi dengan penelitian yang dilaksanakan 
adalah sama-sama menitikberatkan atau sentral pembelajaran dipusatkan pada  
keterampilan siswa dalam menulis cerpen meningkat.
Sunarto, dalam penelitiannya Meningkatkan Kemampuan dan Minat Menulis 
Cerita dengan Pendekatan Kontekstual, penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 1 Eromoko Wonogiri. Kaitannya 
dengan penelitian ini, selain sama dalam hal penelitian tindakan kelas, tujuan yang 
ingin dicapai juga sama yaitu meningkatkan kemampuan dalam menulis cerita oleh 
siswa.  
C. Kerangka Berpikir
Dari uraian yang penulis paparkan, dapat disusun kerangka pemikiran sebagai 
berikut:
Saat dilaksanakan pembelajaran  sebelum dilakukan tindakan guru 
menemukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran menulis cerpen. Masalah 
yang dihadapi sebelum tindakan adalah prestasi belajar siswa dalam keterampilan 
menulis hasilnya kurang memuaskan.  
Guru mengalami hambatan dalam menemukan metode yang tepat untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen, siswa kesulitan menemukan 
ide yang kreatif, siswa kurang tertarik untuk menulis cerpen, dan pembelajaran 
mementingkan hasil daripada proses. Hal tersebut menyebabkan hasil menulis cerpen 
siswa menjadi rendah. Akhirnya guru merencanakan tindakan penelitian 
(perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi) dalam proses pembelajaran 
dengan menerapakan metode peta pikiran (mind mapping).
Hasil akhir setelah dilakukan tindakan, kualitas keterampilan menulis cerpen 
oleh siswa  meningkat. 
Adapun gambar dari alur kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
D. Hipotesis Tindakan
Gambar 3. Alur Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran menulis 
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Keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih 
rendah. Penyebab : guru mengalami kesulitan 
dalam menemukan metode yang tepat untuk 
pembelajaran menulis cerpen, siswa mengalami 
kesulitan dalam menemukan ide yang kreatif, 
siswa kurang tertarik untuk menulis cerpen, 
pembelajaran mementingkan hasil daripada proses
D. Hipotesis Tindakan
1.  Penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran keterampilan  menulis cerpen siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah Salatiga.
2. Penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Muhammadiyah  Salatiga. Alasan  
memilih SMA tersebut didasarkan pada pertimbangan kurangnya penguasaan siswa 
pada keterampilan menulis cerita pendek, sehingga hasil out put kurang memuaskan 
dan jumlah tenaga pendidik bahasa Indonesia di sekolah tersebut hanya dua orang.
Secara keseluruhan penelitian ini berlangsung lima bulan, yaitu Januari sampai 
dengan Mei 2009. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka penelitian ini 
meliputi : pengenalan lapangan, penyusunan usulan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, dan penyusunan laporan kegiatan. Penelitian tindakan dilaksanakan pada 
semester 2 karena pada Januari sampai dengan Juni saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran semester 2 tahun pelajaran 2008/2009.
Tabel: Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni
1. Pengajuan judul xx
2. Proposal penelitian xx
3. Izin penelitian xx
4. Penyusunan instrumen 
penelitian
xx
5. Pelaksanaan siklus I xx
6. Pelaksanaan siklus II xx
7. Pelaksanaan siklus III xx
8. Penyusunan laporan 
penelitian
xx
B. Bentuk dan Strategi Penelitian
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas yaitu sebuah penelitian 
kolaboratif dengan pihak lain  seperti guru, siswa, dan pihak sekolah yang lain untuk 
menciptakan kinerja sekolah yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan kualitas pembelajaran menulis cerpen serta 
keterampilan menulis cerpen siswa dengan penerapan metode peta pikiran. Di 
samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 
peta pikiran  dalam pembelajaran menulis cerpen.
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Strategi ini bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan kenyataan di 
lapangan. Kenyataan yang dimaksud adalah proses pembelajaran menulis cerpen  
sebelum dan sesudah diberi tindakan berupa penerapan metode peta pikiran.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yaitu Ibu Saptorini Hanonah, S.Pd.  dan siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga  
D.  Data dan Sumber Data Penelitian
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang keterampilan 
siswa dalam menulis serta kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
dalam kelas.
Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
1.  Peristiwa proses pembelajaran menulis cerpen berupa pelaksanaan pembelajaran    
menulis cerpen di kelas X  SMA Muhammadiyah baik sebelum tindakan (survei 
awal) serta saat dikenai tindakan.
2.  Informan yang terdiri atas:
a.  Guru pengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
      Data berupa pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan oleh 
guru di kelas X  SMA Muhammadiyah, hambatan-hambatan yang dihadapi 
serta usaha–usaha yang ditempuh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut.
b.  Siswa kelas X  SMA Muhammadiyah 
Data mengenai proses pembelajaran menulis cerpen serta kesulitan yang 
ditemui siswa saat menulis cerpen.
3.  Dokumen
Data yang dikumpulkan, antara lain: rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), foto kegiatan pembelajaran menulis cerpen, peta pikiran  yang dibuat 
siswa, hasil tes siswa berupa cerpen, serta hasil angket yang terisi oleh siswa 
maupun guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran yang 
dicapai oleh guru maupun siswa. Teknik ini dilakukan sejak sebelum tindakan 
diberikan, saat tindakan diberikan hingga akhir tindakan. Dalam penelitian ini, proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa diamati serta dicatat segala sesuatu 
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.. 
Hasil observasi didiskusikan bersama guru pengampu. Dari hasil diskusi ini, 
guru mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran yang 
telah dilakukan  kemudian diupayakan solusinya. Solusi yang didapat dilaksanakan 
pada siklus berikutnya.
Observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru dalam 
mengelola kelas serta kemampuan untuk memancing keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Adapun observasi terhadap siswa difokuskan pada keaktifan serta 
minat siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data nmengenai pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen di kelas, hambatan-hambatan yang ditemui guru saat 
pembelajaran menulis cerpen serta faktor-faktor penyebabnya. Wawancara juga 
dilakukan pada siswa untuk mengetahui metode pembelajaran menulis cerpen yang 
selama ini diterapkan oleh guru. Di samping itu, wawancara juga dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan siswa mengenai metode yang digunakan guru tersebut serta 
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen.
3. Analisis Dokumen
Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui profil kemampuan menulis 
cerpen kelas X SMA Muhammadiyah, kesulitan yang ditemui siswa dalam menulis 
cerpen serta minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen.
F. Teknik Validasi Data
Data-data dalam penelitian ini diuji validitasnya dengan beberapa teknik 
triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Dalam penelitian 
ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda. Data yang 
bersumber dari peristiwa proses pembelajaran menulis cerpen diuji keabsahannya 
dengan dokumen-dokumen pendukung serta pernyataan-pernyataan informan. 
Di samping itu, data yang terkumpul diuji validitasnya dengan beberapa 
metode. Data yang terkumpul dari kegiatan observasi dicek kebenarannya melalui 
angket untuk mengungkap minat dan pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen di 
kelas serta analisis dokumen-dokumen terkait seperti naskah cerpen dan  peta pikiran. 
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kritis. Teknik analisis tersebut bermaksud mengungkap kekurangan dan 
kelebihan kinerja guru dan siswa selama proses pembelajaran di dalam kelas. Kriteria 
dalam teknik ini didasarkan pada kerangka teoretis yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Hasil analisis dijadikan dasar untuk menyusun rencana tindakan kelas 
berikutnya sesuai dengan siklus yang telah direncanakan. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian kolaboratif,, analisis data dilakukan bersama-sama dengan  
guru pengampu. Analisis kritis terhadap keterampilan menulis cerpen siswa 
mencakup isi cerpen yang ditulis siswa, pengorganisasian tulisan, kosakata yang 
digunakan, pengembangan bahasa serta penerapan mekanika penulisan. Aspek isi 
mencakup kreativitas siswa dalam menentukan ide cerita serta mengembangkannya 
seunik mungkin. Adapun analisis kritis yang dilakukan terhadap proses pembelajaran 
yang berlangsung meliputi keaktifan serta minat siswa terhadap pembelajaran 
menulis cerpen.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan penelitian dari awal 
hingga akhir penelitian. Penelitian ini adalah proses pengkajian sistem berdaur 
sebagaimana kerangka berpikir. Prosedur dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
mencakup langkah-langkah: (1) persiapan, (2) studi/survei awal, (3) pelaksanaan 
siklus, dan (4) penyusunan laporan. Pelaksanaan siklus meliputi (a) perencanaan 
tindakan (planning), (b) pelaksanaan tindakan (acting), (c) pengamatan (observing), 
(d) refleksi (reflecting). Banyaknya siklus yang direncanakan adalah tiga mengingat 
dalam penelitian tindakan, penerapan siklus minimal dua. Di samping itu, melihat 
situasi dan kondisi penerapan tiga siklus penelitian dipandang cukup untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi. Berikut ini adalah bagan prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas yang dipaparkan oleh Suhardjono.
Siklus I 
Siklus II
Gambar 5. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Penjelasan secara garis besar mengenai masing-masing langkah tersebut diuraikan 
sebagai berikut:
1. Persiapan
Pada tahap persiapan ini bertemu Kepala SMA Muhammadiyah Salatiga 
untuk memberitahukan sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolah 























Dilanjutkan ke siklus 
berikutnya
direktur program pascasarjana diisertai pula proposal penelitian. Setelah  
mendapatkan izin dari kepala sekolah, berikutnya menemui guru pengampu pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia untuk mempersiapkan kegiatan survei awal. Pada 
kegiatan ini, diadakan diskusi dengan guru mengenai kelas yang akan digunakan 
untuk penelitian.
2. Studi/survei awal
Untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran menulis cerpen, dilakukan 
survei awal di kelas yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu kelas     X. Pada tahap 
ini, berusaha mengenali kemampuan siswa dalam menulis cerpen serta situasi dan 
kondisi pembelajaran menulis cerpen. Pengenalan tersebut dilakukan dengan 
mengamati proses pembelajaran menulis cerpen, memeriksa hasil pekerjaan siswa 
berupa cerpen. Pada tahap ini,  juga dilakukan wawancara pada guru pengampu 
mengenai pembelajaran menulis cerpen yang terjadi selama ini.
3. Pelaksanaan siklus
Siklus yang direncanakan adalah tiga dengan empat tahap pada tiap siklusnya. 
Adapun empat tahap pelaksanaan siklus diuraikan sebagai berikut:
a Perencanaan (planning)
      Berdasar pada hasil identfikasi serta penetapan masalah dari kegiatan 
observasi survei awal, wawancara serta angket, diajukan alternatif 
pemecahan masalah dengan menerapkan metode peta pikiran  dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Pada tahap ini, bersama dengan guru 
menyusun skenario pembelajaran yang menerapkan metode peta pikiran.  Di 
samping itu, disiapkan pula perangkat yang diperlukan selama pembelajaran 
seperti kertas HVS dan pensil warna/spidol serts perangkat yang diperlukan 
untuk observasi seperti lembar observasi, angket, serta dokumentasi.
b Pelaksanaan (acting)
Tindakan yang  telah direncanakan serta disepakati bersama guru 
diimplementasikan oleh guru dalam bentuk pembelajaran menulis cerpen 
yang menerapkan metode peta pikiran. Pelaksanaan tindakan diwujudkan 
dalam langkah-langkah pembelajaran yang sistematis. Secara garis besar, 
sebelum siswa praktik menulis cerpen, guru tetap memberikan materi. 
Materi yang diberikan tidak terbatas pada teori tentang menulis cerpen akan 
tetapi langkah-langkah praktis menulis cerpen juga diberikan sebagai bahan 
pembelajaran. Setelah itu, siswa ditugasi untuk membuat perencanaan 
penulisan cerpen dalam bentuk peta pikiran. Berdasar pada peta itulah, 
siswa menulis cerpen. Beberapa cerpen yang ditulis siswa dibaca di depan 
kelas dan ditanggapi oleh siswa lain. Selanjutnya, guru menilai cerpen siswa 
serta memberi masukan untuk perbaikan cerpen siswa.
c Observasi dan Interpretasi
Observasi dilakukan saat pembelajaran menulis cerpen berlangsung. 
Observasi berupa kegiatan pemantauan, pencatatan, serta pendokumentasian 
segala kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran. Data yang diperoleh dari 
kegiatan observasi kemudian diinterpretasi guna mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan yang dilakukan. 
d Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dianalisis data yang telah terkumpul dari hasil observasi 
kemudian menyajikannya pada guru pengampu. Dari hasil analisis berupa 
kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran, bersama dengan guru 
berdiskusi untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang akan 
dilakukan pada siklus berikutnya. Dari tahapan ini pula diketahui berhasil 
tidaknya tindakan yang telah diberikan.
I. Indikator Keberhasilan Tindakan
Secara garis besar, indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
meningkatnya keterampilan menulis cerpen siswa kelas X  SMA Muhammadiyah 
Salatiga. Indikator tersebut ditandai dengan siswa yang memperoleh nilai batas tuntas 
60 lebih dari 80 % dan nilai rata-rata menulis siswa meningkat dari 52,9 menjadi 60. 
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa, bersama dengan 
guru mengamati hasil pekerjaan siswa berupa cerpen dan menghitung skor/capaian 
yang diperoleh siswa berdasarkan pedoman penilaian yang telah disepakati dengan 
guru sebelumnya.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uraian mengenai hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah dari 
Bab I akan disajikan dalam Bab IV ini. Sebelum hasil penelitian dipaparkan, pada bab 
ini diuraikan terlebih dahulu mengenai kondisi awal (pratindakan) pembelajaran 
menulis cerpen serta kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah Salatiga. Dengan demikian, pada bab ini akan dikemukakan tentang: 
(1) kondisi awal proses pembelajaran serta keterampilan  menulis cerpen siswa kelas 
X SMA Muhammadiyah Salatiga, (2) pelaksanaan tindakan dan hasil penelitian, dan 
(3) pembahasan hasil penelitian. Penelitian tindakan dilakukan dalam 3 siklus dengan 
4 tahap dalam tiap siklusnya. Tahapan tersebut meliputi: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, serta evaluasi dan refleksi.
A. Deskripsi Kondisi Awal
Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan survei awal. Survei awal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran menulis cerpen serta 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Kondisi awal ini menjadi acuan untuk 
menentukan tindakan apa saja yang akan dilakukan pada pembelajaran dalam siklus 
selanjutnya. Survei awal dilakukan pada hari Selasa, 14 April 2009 pukul 12.00-
13.30 WIB.  
SMA Muhammadiyah Salatiga terletak di depan Terminal Salatiga Lama 
Soka, tepatnya  di Jalan  KH. Ahmad Dahlan Salatiga dengan nomor telepon (0298) 
322358.
Sekolah ini memiliki 8 kelas yang terdiri atas kelas X sebanyak 1 kelas, 
kelas XI sebanyak 3 kelas yaitu  program IPA 1 kelas, program IPS sebanyak 1 kelas, 
dan 1 kelas program Bahasa, sedangkan kelas XII berjumlah 8 kelas yaitu 1 kelas 
program IPA, 2 kelas program IPS, dan 1 kelas program Bahasa.
Jumlah siswa kelas X SMA Muhammadiyyah Salatiga berjumlah 26 siswa 
yang terdiri atas 15 siswa putra dan 11 siswa putri. Kemampuan akademik yang 
dimiliki oleh siswa di kelas tersebut sangat bervariasi. Hal ini berarti kelas tersebut 
terdapat bermacam-macam kategori kemampuan siswa. Mereka ada yang memiliki 
kemampuan prestasi akademik yang menonjol, ada yang kurang, dan banyak di antara 
mereka yang memiliki kemampuan prestasi akademik sedang. Nilai rata-rata kelas 
mereka pada semester 1 mencapai 65,70. Angka tersebut merupakan angka sedikit 
lebih tinggi dari batas KKM yang sudah ditetapkan, yaitu 60.
Pada kegiatan pratindakan, materi pembelajaran pada kondisi awal ini 
dikemas dalam satu tatap muka dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian menanyakan siswa yang tidak 
masuk. Beberapa siswa menjawab “nihil”. Setelah mengisi buku jurnal kelas, guru 
memberitahukan bahwa pada kesempatan tersebut, siswa diberi tugas untuk menulis 
cerpen. Mendengar tugas yang diberikan sebagian besar siswa merasa keberatan. 
Beberapa siswa mengeluh dan tampak enggan. Siswa yang lain menanyakan tema, 
panjang cerpen, serta waktu pengumpulan. Ada juga yang menawar agar cerpen 
dijadikan PR dan dikumpulkan minggu depan. Meskipun banyak siswa yang 
menyatakan ketidaksetujuan, dengan tegas guru menugaskan siswa untuk menulis 
cerpen. Sebelumnya, guru menerangkan unsur intrinsik cerpen kemudian 
menugaskan siswa untuk menganalisis unsur intrinsik cerpen yang ada di buku paket. 
Saat proses pembelajaran dimulai, siswa terlihat pasif. Beberapa siswa 
memang tampak memperhatikan keterangan guru namun tidak sedikit pula siswa 
yang menguap, bosan, menopang dagu, serta sibuk beraktivitas sendiri. Sambil 
mendengarkan penjelasan guru, siswa mencatat hal-hal penting dalam cerpen. Pada 
akhir penjelasan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pertanyaan yang berhubungan dengan cerpen. Kesempatan tersebut tidak digunakan 
oleh siswa. Guru mencoba menunjuk salah satu dari siswa untuk bertanya tetapi 
dengan malu-malu siswa tersebut hanya menggelengkan kepala. Suasana kelas 
menjadi ramai. Kemudian guru mencoba menenangkan kembali suasana kelas. Dari 
hasil pantauan, siswa hanya menerima begitu saja materi cerpen yang disampaikan 
oleh guru. Sebenarnya guru sudah berusaha untuk mengaktifkan siswa tetapi kurang 
berhasil. Guru sudah memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tetapi tidak ada 
siswa yang memanfaatkan kesempatan tersebut. Karena tidak ada pertanyaan, guru 
menugaskan siswa untuk menulis cerpen. Saat menulis cerpen, siswa tampak masih 
bingung dengan tema yang akan ditulis. Beberapa siswa bertanya pada temannya 
sehingga suasana kelas sedikit gaduh. Setelah ditegur guru, kelas kembali tenang.
Cerpen siswa dikumpulkan sesaat setelah bel pergantian jam pelajaran berbunyi.
Jika dicermati, pembelajaran tersebut masih bersifat konvensional. 
Pembelajaran masih berpusat pada guru meskipun siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya. Metode yang diterapkan pun kurang bervariatif. Ceramah masih 
mendominasi kegiatan pembelajaran. Penugasan digunakan guru sebagai kegiatan 
evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan pada tulisan siswa lebih mengacu 
pada aspek mekanik berupa penggunaan ejaan serta tanda baca. Di samping itu, aspek 
kerapian tulisan sering mendapatkan porsi yang lebih besar dalam penilaian. 
Meskipun dua aspek tersebut sedikit banyak mencerminkan keterampilan menulis 
siswa, masih ada beberapa aspek yang seharusnya lebih diperhatikan terutama jika
dikaitkan dengan cipta sastra. Pemilihan kosakata serta pengembangan ide cerita 
kurang diperhatikan dalam kegiatan evaluasi. Demikian pula dengan aspek 
pengembangan bahasa kurang diperhatikan. Terhadap hasil evaluasi yang dilakukan 
guru maka diajukan model penilaian yang dinilai lebih komprehensif dalam 
mewadahi aspek penulisan cerpen. Model penilaian tersebut adalah model penilaian 
yang digunakan dalam ESL dengan penyesuaian pada aspek penulisan cerpen. 
Sehubungan dengan metode yang dipilih guru dalam pembelajaran, diakui 
oleh guru bahwa beliau belum menemukan metode yang tepat dan mudah untuk 
mengajarkan materi menulis cerpen. Kesulitan ini diperparah dengan rendahnya 
kemampuan apresiasi sastra siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga. Siswa 
masih kesulitan menganalisis unsur cerpen. Guru berasumsi jika siswa kesulitan 
menganalisis unsur intrinsik cerpen, maka siswa juga akan mengalami kesulitan 
menulis cerpen. Berdasar pada asumsi itulah, guru tidak mengajarkan materi menulis 
cerpen pada siswa. Guru beranggapan memahamkan siswa pada unsur intrinsik 
cerpen adalah hal yang harus dilakukan terlebih dahulu. Keterampilan menulis cerpen 
siswa akan terpupuk seiring dengan kemampuannya memahami unsur intrinsik 
cerpen. 
Kurangnya media serta sumber pembelajaran merupakan kesulitan lain yang 
dialami oleh guru. Minimnya buku-buku sastra seperti novel, kumpulan cerpen, dan 
puisi merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada siswa untuk membaca dan 
menulis karya sastra. Hal ini menjadi permasalahan tersendiri dalam membelajarkan 
karya sastra seperti cerpen. Melihat kenyataan tersebut, tidak mengherankan jika 
siswa tampak tidak aktif selama proses pembelajaran. Metode yang konvensional, 
ketiadaan media, sumber pembelajaran yang “berat” dan tidak bervariatif membuat 
siswa jenuh dan enggan mengikuti pembelajaran menulis cerpen. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada siswa, diketahui bahwa 
pembelajaran menulis cerpen memang membosankan. Guru selalu menggunakan 
metode ceramah untuk menyampaikan materi. Di akhir pembelajaran, guru selalu 
memberikan tugas sebagai evaluasi. Selain menyebabkan kejenuhan, metode tersebut 
tidak memudahkan siswa untuk memahami materi cerpen meskipun materi tersebut 
diajarkan berulang-ulang oleh guru. Dari hasil wawancara dengan siswa, diketahui 
bahwa siswa membutuhkan materi yang bisa menjawab pertanyaan “bagaimana cara 
menulis cerpen yang baik?” bukan sekadar “apa yang disebut dengan cerpen yang 
baik?”. Materi yang diberikan tidak terbatas pada unsur intrinsik cerpen tetapi juga 
langkah-langkah menulis cerpen yang praktis dan mudah. Selain itu, kesulitan 
terbesar siswa dalam menulis cerpen disebabkan oleh tidak adanya ide. Siswa tidak 
tahu apa yang mesti mereka tulis meskipun tema telah ditentukan. Ada juga beberapa 
siswa yang sudah memiliki ide tetapi tidak tahu cara menuangkannya dalam sebuah 
karangan. Siswa kesulitan mengembangkan gagasannya dalam beberapa paragraf 
utuh. Sering kali di tengah kegiatan menulis, siswa mandeg seakan kehabisan ide. Di 
samping itu, siswa merasa tidak bebas untuk menulis karena terbatasnya alokasi 
waktu yang diberikan. Dalam benak siswa, siswa hanya ingin menyelesaikan cerita 
tanpa mempedulikan bagus atau tidaknya cerita.
Dari prasiklus yang dilakukan, diketahui bahwa keterampilan menulis 
cerpen siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga masih tergolong rendah. 
Rendahnya kemampuan menulis cerpen tersebut tampak dalam indikator berikut ini:
1. Ide cerita tidak digarap secara kreatif 
Pada dasarnya, ide cerita yang dimiliki siswa tergolong segar. Akan tetapi 
pada praktiknya, siswa tidak dapat mengembangkan ide ceritanya secara kreatif. 
Kebanyakan karangan yang dihasilkan siswa bertema cinta dan persahabatan dengan 
alur cerita yang hampir sama. Banyak pula ditemui cerpen siswa yang memiliki alur 
hampir mirip dengan alur cerita dalam sinetron. Ide cerita yang tidak terkembangkan 
dengan baik berpengaruh pada panjang cerita yang dihasilkan. (lihat Lampiran).
2. Siswa kurang bisa mengembangkan bahasa 
Dari cerpen yang ditulis siswa diketahui pula bahwa siswa kurang bisa 
mengembangkan bahasa. Sejumlah kesalahan masih banyak ditemui dalam 
penggunaan bentuk bahasa. Kata tidak disusun menurut aturan sintaksis yang tepat. 
Konstruksi kalimat yang disusun mengaburkan makna. Hasilnya, bahasa menjadi 
tidak komunikatif sehingga maksud yang terkandung dalam cerpen tidak  
tersampaikan dengan baik.      
3. Pemanfaatan potensi kata kurang 
Dari beberapa cerpen yang ditulis siswa, tampak bahwa potensi kata tidak 
dimanfaatkan secara maksimal. Siswa belum mampu memanfaatkan kata dalam 
bentuk ungkapan-ungkapan yang indah. Akibatnya, bahasa cerpen terasa “garing” 
dan membosankan untuk dibaca. Hal ini dapat dilihat pada lampiran.   
4. Siswa belum mampu mengorganisasikan gagasan dengan baik 
Hal ini terlihat pada ekspresi tulisan yang kurang lancar. Gagasan dalam 
paragraf terpotong-potong sehingga kurang runtut. Hal ini menyebabkan maksud 
yang terkandung tidak tersampaikan dengan baik. Di samping itu, gagasan yang tidak 
diorganisasikan dengan baik berpengaruh pada kelogisan cerpen. Hal ini dapat dilihat 
pada lampiran.
5. Siswa  masih banyak melakukan kesalahan mekanik 
Kesalahan yang ditemui dalam beberapa karangan siswa adalah penggunaan 
ejaan seperti penulisan huruf kapital serta penggunaan tanda baca. Hal ini dapat 
dilihat dalam cerpen karya siswa  (lampiran).    
6. Sebagian besar siswa belum mencapai batas minimal ketuntasan hasil 
belajar
Dari 26 siswa, hanya dua siswa yang mencapai ketuntasan belajar (60). Nilai 
yang diperoleh siswa berkisar antara 42-58 dengan nilai rata-rata 52,9. Perolehan nilai 
rata-rata siswa tersebut sangat jauh dari ketuntasan minimal hasil belajar (60). Selain 
itu, nilai ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 7,69%. 
Berdasar pada analisis di atas, dapat dikemukakan dua hal pokok yang perlu 
di atasi, yaitu pembelajaran menulis cerpen yang konvensional serta keterampilan 
menulis cerpen siswa yang rendah. Implikasinya, tindakan perlu dilakukan untuk 
mengatasi dua hal tersebut. Untuk itulah pada hari Sabtu, 2 Mei 2009 diadakan 
perencanaan dengan guru pengampu untuk langkah selanjutnya.
B. Deskripsi Hasil Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada siklus I berlangsung pada hari Selasa, 12 Mei 
2009  dan Rabu, 13 Mei 2009, melalui dua kali pertemuan yaitu jam ke- 7 dan 8 
(pukul 12.00-13.30 WIB). Masing-masing pertemuan dua jam pelajaran (2x45 
menit). Pada siklus I ini terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. 
Siklus Pertama (dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Mei 2009 dan 13 Mei 2009)
1.  Tahap Perencanaan Tindakan 
Berdasar pada survei awal yang dilakukan dari kegiatan pratindakan, 
diketahui bahwa ada dua permasalahan utama yang menyebabkan siswa tidak 
mencapai batas minimal ketuntasan belajar. Permasalahan pertama adalah proses 
pembelajaran yang konvensional. Pembelajaran ini menyebabkan siswa tidak aktif 
dalam pembelajaran. Permasalahan kedua adalah keterampilan menulis cerpen yang 
rendah. 
Bertolak dari hasil analisis itulah, diasumsikan bahwa tindakan perlu 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap pertama dari siklus I adalah 
perencanaan tindakan. Kegiatan  ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 Mei 2009 di 
ruang guru SMA Muhammadiyah Salatiga. Pada tahap perencanaan ini, secara 
kolaboratif dengan guru didiskusikan antara lain: 
a.   Menyamakan Persepsi 
Pada tahap ini, didiskusikan mengenai pembelajaran menulis cerpen yang 
dapat memotivasi dan meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Hal 
ini didasarkan pada hasil prasiklus yang menunjukkan masih rendahnya keterampilan 
siswa dalam menulis cerpen. Bersama dengan guru disepakati bahwa perlu 
diadakannya penelitian mengenai keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah Salatiga dengan metode pembelajaran mind mapping.
b.   Menyusun RPP I (lihat lampiran)
Pada tahap ini, berkolaborasi dengan guru didiskusikan penyusunan RPP. 
Disepakati bahwa pembelajaran menulis cerpen dalam satu siklus dirancang untuk 
dua kali pertemuan. Dalam RPP yang telah disusun dan disepakati tersebut mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, skenario 
pembelajaran, metode pembelajaran, media/sumber pembelajaran, dan penilaian .  
Tahap-tahap RPP pada Siklus I Pertemuan ke-1 (Selasa, 12 Mei 2009)
1) Tahap Pendahuluan
Guru memasuki kelas, memberikan salam, melakukan presensi, dan 
mengondisikan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, guru 
mereview materi mengenai karya sastra terutama cerpen dan unsur intrinsiknya. 
Selain itu guru juga mengadakan tanya jawab dengan siswa berkaitan dengan unsur 
intrinsik. 
2) Tahap Inti
Guru menjelaskan metode mind mapping kepada siswa. Tak lupa guru 
memberikan contoh cara membuat mind mapping  dengan menggambar di papan 
tulis. Selain itu guru memberikan lembaran fotokopi contoh mind mapping, kertas 
gambar, dan spidol warna kepada setap siswa. 
Selanjutnya guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok 
4 orang. Kemudian guru menugaskan siswa secara kelompok untuk membaca dan 
menganalisis unsur intrinsik cerpen yang berjudul “Senyum Pak Guru” karya Maria 
Rusmiyati Diananingsih, yang terdapat pada LKS halaman 41. Setelah membaca dan 
menganalisis unsur intrinsik cerpen, guru menugaskan secara kelompok membuat 
mind mapping dari unsur intrinsik cerpen “Senyum Pak Guru”. Guru berkeliling 
memeriksa dan membantu siswa yang bertanya. Sekitar 35 menit, siswa selesai 
berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok, selanjutnya siswa secara perwakilan 
tiap kelompok menyampaikan hasilnya di muka kelas. Siswa dari kelompok lain dan 
guru  menanggapi. 
3)   Tahap Penutup
Guru mengumpulkan hasil kerja kelompok dan sedikit memberikan pendapat 
mengenai pembelajaran. 
Tahap-tahap RPP Siklus I Pertemuan ke-2 (13 Mei 2009)
1) Tahap Pendahuluan 
Guru memasuki kelas, mengucap salam, mengadakan presensi kelas, dan 
mengondisikan siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya, guru mereview kembali 
materi dan hasil membuat mind mapping yang telah dibuat oleh siswa.
2) Tahap Inti
Pada pertemuan ke-2 ini, guru menugaskan siswa untuk menentukan topik 
yang akan dibuat untuk cerpen. Siswa kemudian mengusulkan topik untuk cerpen 
yang akan dibuat adalah cinta. Selanjutnya, guru menugaskan setiap siswa untuk 
membuat mind mapping yang berupa cabang-cabang dari unsur intrinsik cerpen yang 
akan ditulis. Guru membagikan kembali folio, kertas gambar, dan spidol warna. 
Setelah itu, guru memberikan tugas untuk mengembangkan kerangka karangan dalam 
bentuk mind mapping tersebut menjadi sebuah cerpen.
3) Tahap Penutup
Siswa dan guru melakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 
proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Hal ini berguna untuk memperbaiki 
kegiatan pada siklus selanjutnya.
(c)  Metode peta pikiran (mind mapping) dan cara membuatnya dalam 
pembelajaran menulis cerpen.
   Guru diberikan penjelasan mengenai metode peta pikiran dan cara membuat 
peta pikiran untuk menulis cerpen, serta langkah-langkah pembelajarannya. 
(d)    Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian
Penentuan jadwal penelitian disepakati bersama dengan guru pada siklus I 
dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Mei 2009 dan Rabu, 13 Mei 2009. Selain itu, untuk 
siklus II, dilaksanakan minggu berikutnya yaitu Selasa, 19 Mei dan Rabu, 20 Mei 
2009, dan siklus III dilaksanakan Selasa, 26 Mei dan Rabu, 27 Mei 2009. 
(5) mempersiapkan fasilitas dan sarana pembelajaran
Fasilitas yang perlu disiapkan untuk proses pembelajaran adalah ruang kelas 
X. Selain itu disiapkan pula papan tulis dan kapur berwarna. Sementara itu, untuk 
keperluan siswa, disiapkan kertas folio bergaris, kertas gambar, spidol warna, 
fotokopi contoh peta pikiran, dan LKS. 
(6) menyiapkan lembar penilaian dan observasi (terlampir)
Disiapkan lembar penilaian untuk siswa yang digunakan untuk menilai hasil 
menulis cerpen. Dalam lembar penilaian ini, aspek penilaian berupa isi, organisasi, 
kosakata, pengembangan bahasa, dan mekanik. Untuk lembar observasi berupa
blangko pengamatan yang berisi daftar isian yang mencakup kegiatan guru dan siswa. 
Lembar observasi yang digunakan untuk guru meliputi aktivitas guru selama 
proses belajar mengajar berlangsung seperti bagaimana guru mengajar sesuai dengan 
skenario pembelajaran, bagaimana guru menjadi motivator dalam pembelajaran, 
bagaimana guru memberikan kesempatan bertanya dan menjawab pertanyaan siswa, 
bagaimana guru menjelaskan dan memberikan contoh dalam pembelajaran menulis 
cerpen dan membuat peta pikiran, bagaimana guru berkomunikasi dengan siswa, dan 
membimbing siswa.   
Lembar observasi yang digunakan untuk siswa meliputi ketepatan siswa 
mengikuti pembelajaran, kesiapan siswa mengikuti pelajaran, aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran (bertanya, menjawab, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan 
menanggapi) baik dari guru maupun teman siswa yang lain. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Seperti yang telah direncanakan, tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan yaitu Selasa, 12 Mei 2009 dan Rabu, 13 Mei 2009 di ruang kelas X 
SMA Muhammadiyah Salatiga. Masing–masing pertemuan berlangsung 2 x 45 
menit. Pada pertemuan pertama, tindakan dilaksanakan pada pukul 12.00 – 13.30 
(jam pelajaran ke-7 dan 8). 
Pada siklus I pertemuan pertama ini, guru membuka pelajaran dengan 
mengucap assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh. Dengan serentak, siswa 
pun membalas dengan menjawab waalaikumsalam warohmatullohi wabarokatuh. 
Kemudian guru mengadakan presensi kelas, dan mengondisikan siswa untuk siap 
dalam pembelajaran. Selanjutnya guru mereview materi dengan menjelaskan kembali 
tentang bagian-bagian dalam karya sastra, seperti drama, prosa, dan puisi. Salah satu 
bentuk prosa adalah cerpen. Kemudian guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik dalam 
cerpen. Dalam menjelaskan cerpen dan unsur intrinsik, guru juga melakukan tanya 
jawab dengan siswa. Selanjutnya, guru menjelaskan metode peta pikiran dan 
menjelaskan penerapannya dalam menulis cerpen. Tak lupa guru membuat contoh di 
papan tulis kerangka karangan yang berupa unsur-unsur intrinsik dalam bentuk peta 
pikiran.    
Gambar 6. Guru Mereview Kembali Materi Karya Sastra
Gambar 7. Guru Memberikan Contoh Peta Pikiran di Papan Tulis
Kegiatan pembelajaran berikutnya, guru dibantu siswa membagikan LKS.  
Setelah semua siswa menerima LKS, guru menugaskan siswa untuk membuka LKS 
halaman 41. Di halam LKS tersebut, terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indikator yang harus dipelajari. Selanjutnya, guru menugaskan siswa untuk 
membaca cerpen “Senyum Pak Guru” karya Maria Rusmiyati Diananingsih yang 
terdapat dalam LKS tersebut.  
Langkah selanjutnya, guru menugaskan siswa untuk membentuk kelompok 
yang terdiri atas 4 orang. Dibantu siswa, guru membagikan kertas folio bergaris, 
spidol warna, fotokopi contoh peta pikiran, dan kertas gambar. Setelah siswa 
membentuk kelompok, guru memberikan tugas tiap kelompok untuk berdiskusi 
mengenai unsur intrinsik yang terdapat dalam cerpen “Senyum Pak Guru”. Kegiatan 
ini dilaksanakan kurang lebih 10 menit. Untuk tugas selanjutnya, setelah siswa
menganalisis unsur intrinsik, siswa secara kelompok diberi tugas menjabarkan unsur 
intrinsik tersebut ke dalam kerangka karangan yang berbentuk peta pikiran. .dalam 
kegiatan diskusi tersebut, siswa aktif berpikir dan menyampaikan pendapatnya dalam 
kelompok. Pendapat-pendapat tersebut ditanggapi oleh anggota yang lain. Tak jarang 
siswa juga menanyakan hal yang dirasa sulit kepada guru. Misalnya mereka harus 
menggambar apa untuk membuat peta pikiran. Dengan sabar, guru menjawab dan 
membantu siswa. 
Gambar 8.  Guru Membantu Siswa yang Bertanya ataupun Merasa Kesulitan
Setelah siswa selesai berdiskusi menganalisis unsur intrinsik dan mencoba 
membuat peta pikiran dari cerpen “Senyum Pak Guru”, kemudian guru 
mempersilakan kelompok melalui perwakilannya untuk maju dan menyampaikan 
hasil diskusinya. Perwakilan dari kelompok satu menyampaikan hasil diskusinya 
yang diwakilkan oleh Gilisara Pamela Bonika. Selanjutnya dari kelompok tiga yang 
diwakilkan oleh Susanto.
Pada siklus pertama pertemuan kedua ini, guru melanjutkan kegiatan 
pembelajaran sebelumnya yakni menganalisis unsur intrinsik cerpen “Senyum Pak 
Guru” dan membuat peta pikiran dari unsur intrinsik cerpen tersebut. Kegiatan ini 
diawali dengan salam yang disampaikan oleh guru dan siswa membalasnya. 
Kemudian, guru mengadakan tanya jawab sekitar unsur intrinsik yang terdapat dalam 
cerpen “Senyum Pak Guru” dan  membahas pembuatan peta pikiran yang telah dibuat 
oleh kelompok-kelompok. Guru menyatakan bahwa semua kelompok betul dalam 
menganalisis unsur intrinsik cerpen “Senyum Pak Guru”. Mengenai pembuatan peta 
pikiran, sebagian besar kelompok sudah benar dan bagus. Hanya dua kelompok yang 
belum benar dalam membuat peta pikiran. Kurang tepatnya hasil tersebut adalah 
dalam membuat peta pikiran, meletakkan gambar tidak di tengah tetapi dari samping 
dan antara topik cerita dan gambar tidak ada keterkaitan.  
Setelah membahas hasil diskusi, guru menugaskan setiap siswa untuk 
menentukan topik cerita yang akan ditulis dalam bentuk cerpen. Semua siswa sepakat 
topik yang mereka pilih adalah cinta. Selanjutnya, guru menugaskan siswa untuk 
membuat kerangka karangan dalam bentuk peta pikiran yang dituangkan dalam kertas 
gambar yang sudah disediakan. Demikian pula spidol warna. Kegiatan ini dilakukan 
oleh siswa selama 20 menit.
Gambar 9. Siswa sedang Membuat Peta Pikiran
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah guru menugaskan siswa 
mengembangkan kerangka karangan yang berupa peta pikiran ke dalam sebuah 
cerpen. Dalam membuat cerpen, siswa diberi waktu sekitar 85 menit.
Setelah semuanya selesai, proses pembelajaran diakhiri dengan refleksi. Hal 
ini digunakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang 
akan datang. Waktu yang digunakan untuk refleksi sekitar 5 menit.
3. Observasi
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran menulis cerpen dengan metode 
peta pikiran berlangsung pada Selasa, 12 September 2007 pukul 12.00 – 13.30 WIB 
(jam ke 7 - 8) dan Rabu, 13 Mei 2009 pukul 12.00 - 13.30 WIB (jam ke 7 - 8). 
Observasi difokuskan pada situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang 
dilaksanakan guru serta aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Dalam 
observasi ini, digunakan pedoman observasi sebagaimana terlampir.  
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan sebagai 
berikut ini. Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian melakukan presensi 
dengan menanyakan siswa yang tidak masuk. Jumlah siswa yang hadir pada hari 
Selasa, 12 Mei 2009 berjumlah 20 orang. Setelah itu guru mengondisikan kelas 
dengan menyuruh siswa untuk mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran. 
Suasana kelas tenang. Pada saat guru mereview materi mengenai karya sastra, siswa 
asyik mendengarkan penjelasan guru dan sesekali menjawab pertanyaan guru. Pada 
tahap ini, siswa betul-betul mengikuti dengan tertib meskipun ada beberapa siswa 
yang melamun atau pandangan ke depan tetapi pikirannya entah ke mana. Guru 
menyuruh siswa untuk fokus dalam pembelajaran.  
Langkah selanjutnya adalah guru menerangkan unsur intrinsik cerpen serta 
peta pikiran. Guru menggunakan metode ceramah. Dalam kegiatan ini, semua siswa 
tampak memperhatikan dan fokus mengenai penjelasan guru. Setelah guru 
menyampaikan materi guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
tetapi tidak dimanfaatkan siswa dengan baik. Tidak banyak siswa yang bertanya. 
Kemudian guru menugaskan siswa untuk membuka LKS halaman 41. Selanjutnya 
siswa ditugaskan untuk membaca cerpen “Senyum Pak Guru” yang terdapat dalam 
LKS tersebut. Dalam kegiatan membaca, siswa aktif dan melakukan kegiatan 
membaca dengan baik. Tidak ada siswa yang asyik bermain atau berbicara sendiri. 
Setelah semua siswa selesai membaca cerpen, guru menugaskan siswa untuk 
membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 orang. Dalam kegiatan ini, guru 
mengimbau siswa untuk mengatur bangkunya. Suasana kelas mulai gaduh namun 
dapat diatasi dengan baik oleh guru. Selanjutnya, guru menugaskan siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok untuk menganalisis unsur intrinsik cerpen “Senyum Pak 
Guru”, yang selanjutnya unsur intrinsik tersebut dituangkan dalam bentuk peta 
pikiran. Saat kegiatan ini semua siswa aktif berdiskusi dan mengerjakan tugas. Siswa 
banyak bertanya baik pada siswa  lain maupun guru, sedangkan guru berkeliling 
memantau dan memeriksa setiap kelompok dan mencoba menjelaskan bila ada siswa 
yang bertanya.
Langkah berikutnya setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas, 
setiap perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi mereka di muka kelas. Siswa 
lain maupun guru memberikan tanggapan. Sayang, hanya guru saja yang memberikan 
tanggapan hasil kerja siswa. 
Pada pertemuan kedua guru membuka pelajaran seperti biasanya, 
mengucapkan salam dan melakukan presensi dengan jumlah siswa yang hadir 26 
orang. Langkah selanjutnya guru memberi kesempatan pada siswa untuk menentukan 
tema yang akan dipilih untuk menulis cerpen. Siswa banyak yang mengusulkan tema 
cinta. Akhirnya semua siswa menyetujuinya. Selanjutnya, guru  menugaskan siswa 
untuk membuat peta pikiran dari topik yang telah ditentukan tersebut.  Semua siswa 
semangat dan senang. Dengan cepat mereka mulai menggambar dan menguraikan 
unsur intrinsik cerita ke dalam bentuk peta pikiran. Meskipun demikian, ada pua 
siswa yang bertanya pada guru, dia harus menggambar apa. Dengan sabar guru 
menjelaskan kembali dengan memberikan contoh di papan tulis. Kemudian siswa itu 
pun mengerti. Kegiatan ini dilakukan secara individu. Kegiatan ini berlangsung 
kurang lebih 20 menit. 
Setelah siswa membuat peta pikiran, guru menugaskan siswa kembali untuk 
mengembangkan peta pikiran menjadi sebuah cerpen. Banyak siswa yang protes 
karena tidak cukup waktu. Guru menjelaskan bahwa waktu masih cukup untuk 
menyelesaikan menulis cerpen. Siswa pun dengan segera menulis cerpen.
Gambar 10. Siswa Mulai Menulis Cerpen Sesuai Peta Pikiran
Setelah kurang lebih 85 menit siswa menulis cerpen, cerpen dikumpulkan. 
Kemudian, guru merefleksi pembelajaran.  
Hasil pembelajaran menulis cerpen pada siklus I dapat dilihat pada lampiran.
Hasil menulis cerpen yang ditampilkan pada tabel (lampiran) menunjukkan 
bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas 60 sebanyak 5 siswa. Sebaliknya, siswa 
yang mendapatkan nilai kurang dari 60 sebanyak 21 siswa. Nilai rata-rata 
keterampilan menulis cerpen pada siklus I mencapai 56,2. Sementara itu, ketuntasan 
secara klasikal baru mencapai 19.23%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 
bahwa proses pembelajaran menulis cerpen dengan peta pikiran pada siklus I belum 
berlangsung dengan baik atau belum mengalami peningkatan yang cukup berarti.
4. Analisis dan Refleksi
Dari hasil pengamatan peneliti pada tindakan siklus I, dapat dikemukakan 
bahwa belum semua siswa memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini dapat dilihat 
masih ada siswa yang becakap-cakap untuk masalah lain sehingga hasil menulis 
cerpen yang mereka buat kurang maksimal.
Adanya siswa yang kurang menghiraukan terhadap instruksi yang 
disampaikan oleh guru karena beberapa hal seperti mengubah kebiasaan siswa yang 
semula pasif menjadi aktif, membuat kerangka karangan dalam bentuk peta pikiran 
yang salah, adanya siswa yang masih senang bercakap-cakap dengan siswa lain 
tanpa menghiraukan teguran guru.
Perlu ditekankan pada siswa untuk memperhatikan membuat kerangka 
karangan dalam bentuk peta pikiran, teknik penulisan, kosakata, dan pengembangan 
bahasa menampilkan ide cerita yang kreatif, dalam menulis cerpen. 
Selain hal-hal yang disebutkan di atas, perlu ditingkatkan pula keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. Siswa perlu dibangkitkan semangatnya sehingga 
pembelajaran menjadi proses yang hidup dan menyenangkan.
Guru belum mampu mengelola kelas dengan baik. Guru  belum mampu  
menciptakan situasi pembelajaran yang mendukung siswa untuk aktif, berkonsentrasi, 
serta termotivasi untuk belajar. Guru masih menggunakan metode ceramah yang 
monoton. Metode yang bersifat satu arah ini menyebabkan interaksi antara guru dan 
siswa kurang. 
Guru tidak banyak memberikan balikan atau penguatan. Hal ini 
menyebabkan siswa tidak mengetahui kekurangan-kekurangan dalam cerpen yang 
dibuatnya. Di samping itu, siswa kurang termotivasi untuk menulis cerpen.
Berdasarkan analisis tersebut, berikut ini dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan yaitu (1) guru diharapkan untuk lebih banyak 
berinteraksi dengan siswa. Salah satunya dengan berkeliling kelas untuk memantau 
siswa saat mengerjakan tugas. Dengan interaksi ini, siswa merasa lebih diperhatikan 
oleh guru sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar, (2) guru perlu memperbaiki 
teknik mengajar yang diterapkan. Ceramah dapat dibuat dengan lebih bervariasi baik 
dengan selingan humor atau kegiatan tanya jawab, (3) guru diharapkan lebih banyak 
memberikan balikan dan penguatan pada cerpen siswa. Balikan serta penguatan yang 
diberikan guru akan membangkitkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus I 
dikatakan berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan 
memang terjadi pada beberapa indikator yang telah ditentukan pada survei awal. 
Akan tetapi, nilai rata-rata menulis cerpen siswa masih jauh dari batas minimal 
ketuntasan hasil belajar (60). Oleh karena itulah, siklus II sebagai perbaikan proses 
pembelajaran pada siklus I perlu dilaksanakan. Pelaksanaan siklus II ini disetujui oleh 
guru dan akan dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Mei 2009 dan Rabu, 20 Mei 2009.
C. Deskripsi Hasil Siklus II
1.  Tahap Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, disepakati bahwa siklus II perlu 
dilakukan. Persiapan dan perencanaan tindakan dilakukan pada hari Sabtu,16 Mei 
2009 di ruang guru SMA Muhammadiyah Salatiga. Dalam kesempatan ini, 
disampaikan kembali kepada guru hasil observasi dan refleksi terhadap pembelajaran 
menulis cerpen yang dilakukan pada siklus I. Pada guru yang bersangkutan 
disampaikan juga segala kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran menulis 
cerpen yang telah dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal–hal yang sebaiknya 
dilakukan guru dalam mengajarkan menulis cerpen pada siswa. Hal–hal yang 
disepakati antara lain: 
a.  guru lebih banyak berinteraksi dengan siswa; posisi guru tidak banyak di 
depan kelas.
b. guru memberikan langkah–langkah praktis menulis cerpen dengan metode 
ceramah yang divariasikan dengan tanya jawab.
c.   guru memberikan balikan dan penguatan pada cerpen siswa.
d.  siswa menulis cerpen dengan tema bebas sesuai dengan minat siswa
e.   siswa memperbaiki  peta pikiran yang telah dibuat pada siklus I.
Langkah selanjutnya dalam tahap perencanaan siklus II adalah berkolaborasi 
dengan guru dalam hal menyusun RPP menulis cerpen dengan menerapkan metode 
peta pikiran. Dalam diskusi dengan guru, disepakati bahwa materi yang akan 
disampaikan adalah langkah–langkah menulis cerpen, teknik penulisan cerpen, dan 
pengembangan bahasa. Di samping itu disepakati bahwa guru memberikan lagi 
contoh peta pikiran untuk menggambarkan secara konkret peta pikiran yang menarik 
pada masing-masing siswa. Disepakati pula bahwa tindakan siklus II dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan, yaitu Selasa, 19 Mei 2009 dan Rabu, 20 Mei 2009  di 
ruang kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga.
Pembelajaran menulis cerpen di siklus II ini, RPP akan dilaksanakan dengan 
skenario pembelajaran:
Tahap Pembelajaran Siklus II pada Pertemuan Pertama (Selasa, 19 Mei 2009)
1)  Tahap Pendahuluan
Guru mengondisikan kelas, guru memberikan motivasi pada siswa dengan 
memaparkan manfaat/ keuntungan menulis cerpen, guru merefleksi hasil menulis 
cerpen siswa, guru mengadakan tanya jawab mengenai kesulitan yang dialami siswa.
2)  Tahap Inti
Guru menjelaskan langkah-langkah menulis cerpen, teknik penulisan  cerpen, 
dan pengembangan bahasa dalam cerpen, guru menjelaskan kembali membuat peta 
pikiran, guru membagikan cerpen yang telah direfleksi pada siklus I, guru 
menugaskan siswa untuk memperbaiki peta pikiran pada siklus I.
3)  Tahap Penutup
Guru mengumpulkan hasil perbaikan peta pikiran siswa, guru menutup 
pelajaran.
Tahap Pembelajaran Siklus II Pertemuan kedua (Rabu, 20 Mei 2009)
1)   Tahap Pendahuluan
Guru mengondisikan kelas, guru mengadakan tanya-jawab dengan siswa 
mengenai perbaikan peta pikiran yang dikerjakan siswa, guru mereview materi yang 
telah dijelaskan pertemuan sebelumnya.
2)   Tahap Inti
Guru menugaskan siswa menulis kembali cerpen sesuai perbaikan kerangka 
karangan (peta pikiran).
3)   Tahap Penutup
Guru merefleksi kegiatan pembelajaran dan mengumpulkan hasil menulis 
cerpen siswa. Guru menutup pembelajaran.
2.   Tahap Pelaksanaan Tindakan
Seperti yang telah direncanakan tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan yaitu Selasa, 19 Mei 2009 dan Rabu, 20 Mei 2009 di ruang kelas X 
SMA Muhammadiyah Salatiga. Masing-masing pertemuan berlangsung 2 x 45 menit. 
Pada pertemuan pertama, tindakan dilaksanakan pada pukul 12.00-13.30 (jam 7 – 8). 
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis cerpen pada 
tindakan siklus II ini adalah guru membuka pelajaran dengan mengucap 
assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh. Siswa pun menjawab waalaikum 
salam warohmatullohi wabarokatuh. Guru mengondisikan kelas dengan melakukan 
presensi. Pada pertemuan pertama ini, semua siswa hadir. Kemudian, guru memberi 
motivasi pada siswa dengan memaparkan keuntungan dan manfaat menulis cerpen. 
Kegiatan ini juga dimanfaatkan guru untuk bertanya jawab dengan siswa. Langkah 
berikutnya, guru membagikan cerpen yang telah direfleksi dan contoh gambar peta 
pikiran untuk masing-masing siswa dan guru merefleksi beberapa cerpen siswa di 
depan kelas. Selanjutnya guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
menulis cerpen pada siklus I. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan banyak 
bertanya.
Gambar 11. Guru Merefleksi Peta Pikiran
Setelah kegiatan tersebut, pada pertemuan kesatu siklus II tahap inti, guru 
menjelaskan langkah-langkah bagaimana menulis cerpen, teknik penulisan dalam 
cerpen, dan pengembangan bahasa /jumlah kata yang harus dipenuhi. Guru 
menjelaskan bahwa dalam membuat karangan seperti cerpen sangat diutamakan 
membuat kerangka karangan. Guru juga menjelaskan bahwa kerangka karangan yang 
berbentuk peta pikiran yang telah dibuat siswa sebenarnya sudah bagus, tetapi dalam 
mengembangkan menjadi cerpen hasilnya kurang maksimal dan siswa banyak 
melakukan kesalahan dalam teknik penulisan. Setelah penjelasan kepada siswa dirasa 
cukup, guru menugaskan siswa memperbaiki peta pikiran yang telah dibuat saat 
siklus I.
Pada siklus II pertemuan kedua ini, guru melanjutkan kegiatan pembelajaran 
sebelumnya yakni memperbaiki peta pikiran. Pada awal pertemuan ini, guru 
mengucapkan salam. Kemudian mengondisikan kelas dengan mengadakan presensi 
siswa. Guru menanyakan kepada siswa bagaimana perbaikan peta pikiran pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menugaskan siswa memperbaiki cerpen yang 
yang telah dibuat berdasarkan peta pikiran yang sudah diperbaiki. 
Sekitar 85 menit siswa memperbaiki cerpen, guru memberikan penguatan 
kepada siswa mengenai bagaimana menulis cerpen yang baik. Kemudian, guru 
mengumpulkan cerpen siswa kembali dan menutup pembelajaran.  
3.   Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran menulis cerpen dengan metode 
peta pikiran berlangsung yaitu pada Selasa, 19 Mei 2009 pukul 12.00-13.30 WIB 
(jam ke- 7 - 8) dan Rabu, 20 Mei 2009 pukul 12.00 – 13.30 WIB (jam ke- 7 - 8). 
Seperti pada siklus I, observasi difokuskan pada situasi pelaksanaan pembelajaran, 
kegiatan yang dilaksanakan guru serta aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 
cerpen dengan menggunakan pedoman observasi. 
Tindakan dalam siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan yaitu pada 
Selasa, 19 Mei 2009 dan Rabu, 20 Mei 2009 di ruang kelas X SMA Muhammadiyah 
Salatiga. Dalam kegiatan ini, guru mengaplikasikan solusi yang telah disepakati 
dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan pada proses pembelajaran menulis 
cerpen pada siklus I. Adapun hasil pengamatan peneliti pada proses  pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut.
Pada awal pembelajaran (Selasa, 19 Mei 2009) guru mengucapkan salam 
kemudian menanyakan siswa yang tidak masuk. Pada hari itu,  siswa masuk semua 
Pada kegiatan awal ini siswa terlihat bersemangat.  Langkah selanjutnya, guru 
memberikan motivasi pada siswa dengan memaparkan keuntungan serta manfaat 
yang diperoleh dari kegiatan menulis cerpen. Beberapa siswa tampak tertarik dengan 
apersepsi yang disampaikan guru. Hal ini terlihat dari munculnya sejumlah 
pertanyaan mengenai bagaimana cara mengirimkan cerpen di media massa, berapa 
jumlah kata dalam cerpen, dan bagaimana penulisan yang benar dalam cerpen. 
Selanjutnya, guru membagikan cerpen yang ditulis siswa pada siklus I. Kemudian, 
siswa menyimak refleksi yang dilakukan guru pada cerpen siswa. Refleksi dilakukan 
guru pada beberapa cerpen siswa. Kegiatan ini bertujuan agar siswa memperoleh 
gambaran cerpen yang baik. Refleksi ini dilanjutkan kegiatan tanya jawab dengan 
siswa mengenai kesulitan siswa dalam menulis cerpen. 
Sampai pada tahap ini, siswa masih terlihat bersemangat bahkan terlihat 
semakin aktif. Siswa pun banyak yang mengajukan pertanyaan seputar kesulitan 
mereka dalam menulis cerpen. Kebanyakan siswa mengungkapkan bahwa kesulitan 
mereka adalah menemukan ide yang kreatif, mengembangkannya, membuat konflik 
yang tepat serta memulai cerita. Dalam langkah ini, sesekali guru berkeliling kelas 
saat mengajukan atau menjawab pertanyaan. Setelah itu, guru menerangkan langkah–
langkah menulis cerpen praktis yang divariasikan dengan metode tanya jawab. Pada 
kegiatan ini, siswa terlihat serius. Tidak ada siswa yang tampak enggan. Hanya saja 
beberapa siswa masih asyik bercakap-cakap dengan teman sebangkunya namun hal 
ini dapat diatasi dengan baik oleh guru melalui teguran. Setelah itu, guru menugaskan 
kembali pada siswa untuk memperbaiki kerangka dalam bentuk peta pikiran yang 
sudah dibuat pada siklus I. Selanjutnya guru membagikan kertas gambar polos untuk 
membuat peta pikiran. Untuk tema cerpen, siswa dibebaskan untuk memilih namun 
disarankan berdasar pada pengalaman siswa. Sementara siswa memperbaiki peta 
pikiran, guru berkeliling kelas dan bertanya jawab dengan siswa. Sampai pada 
langkah ini, bel berbunyi. Tindakan II dilanjutkan keesokan harinya Rabu, 20 Mei 
2007. 
Pada pertemuan kedua, guru mengondisikan kelas dengan menanyakan hal–
hal yang belum dipahami siswa pada pertemuan sebelumnya. Dengan tanya jawab, 
guru dan siswa mengulang materi langkah-langkah menulis cerpen, teknik penulisan, 
dan kebahasaan dalam cerpen. Selanjutnya, guru membagikan kertas folio bergaris 
serta soal menulis cerpen pada siswa. Siswa ditugaskan kembali untuk menulis 
cerpen. Seperti sebelumnya, aktivitas  guru berkeliling kelas. Sebelum siswa mulai 
menulis, guru memberikan motivasi pada siswa dengan menjanjikan hadiah untuk 
cerpen terbaik yang ditulis siswa. Cerpen siswa dikumpulkan sepuluh menit sebelum 
bel berbunyi. Pelajaran ditutup dengan simpulan yang disampaikan oleh guru.
4.  Tahap Analisis dan Refleksi 
Dari hasil pengamatan peneliti pada tindakan siklus II, dapat dikemukakan 
beberapa hal, yaitu bahwa kualitas proses pembelajaran sudah baik. Kekurangan 
hanya ditemui pada sikap siswa yang terkadang beraktivitas (bercakap-cakap) dengan 
siswa yang lain. Untuk itu, interaksi yang baik antara guru dan siswa perlu 
ditingkatkan. Di samping itu, untuk lebih menarik motivasi serta perhatian siswa, 
guru perlu menambah hadiah tidak hanya pada aspek nilai tetapi juga hadiah berupa 
barang atau kesempatan untuk dikirimkan dalam lomba menulis cerpen.
Adapun dari cerpen yang ditulis siswa pada siklus II, diketahui bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan menulis siswa. Skor dalam tiap aspek penulisan cerpen 
mengalami peningkatan. Beberapa kelemahan yang ditemui dalam cerpen siswa pada 
siklus II ini adalah pembuatan konflik serta alur cerpen. Cerpen yang dihasilkan siswa 
tidak memiliki suspense yang kuat. Oleh karena itu, pembuatan alur serta konflik 
cerita perlu disampaikan kembali pada siklus berikutnya. Berikut ini disajikan data 
perolehan nilai menulis cerpen siswa pada siklus II (lampiran).
Hasil menulis cerpen yang ditampilkan pada tabel (lampiran) menunjukkan 
bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas 60 sebanyak 16 siswa. Sebaliknya, siswa 
yang mendapatkan nilai kurang dari 60 sebanyak 10 siswa. Nilai rata-rata 
keterampilan menulis cerpen pada siklus I mencapai 62. Sementara itu, ketuntasan 
secara klasikal baru mencapai 61,54%. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus II 
dikatakan berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan 
memang terjadi pada beberapa indikator dibandingkan siklus sebelumnya. Nilai rata-
rata kelas sudah mencapai batas ketuntasan meskipun masih ada sepuluh siswa yang 
belum mencapai batas ketuntasan belajar minimal tersebut. Di samping itu, pada 
cerpen siswa masih ditemui kekurangan yaitu tidak tersubstansinya alur serta konflik 
yang tajam, pengembangan bahasa, dan teknik penulisan. Oleh karena itulah, siklus 
III sebagai perbaikan proses pembelajaran pada siklus II perlu dilaksanakan. 
Pelaksanaan siklus III ini disetujui oleh guru setelah diajukan hasil analisis dan 
refleksi siklus II pada Sabtu, 23 Mei 2009. 
D. Deskripsi hasil Siklus III
1.   Tahap Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, disepakati bahwa Siklus III perlu 
dilaksanakan. Persiapan dan perencanaan tindakan dilakukan pada hari Sabtu, 23 Mei 
2009 di ruang guru SMA Muhammadiyah Salatiga. Dalam kesempatan ini, ti kembali 
disampaikan hasil observasi dan refleksi terhadap pembelajaran menulis  cerpen yang 
dilakukan pada siklus II. Pada guru yang bersangkutan disampaikan segala kelebihan 
dan kekurangan proses pembelajaran menulis cerpen yang telah dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal–hal yang sebaiknya 
dilakukan guru dalam pembelajaran menulis cerpen antara lain:
a.  guru memaksimalkan tindakan yang telah dilakukan dalam siklus II, yaitu 
lebih berinteraksi dengan siswa, memberikan motivasi, memberikan 
balikan dan penguatan pada cerpen siswa serta memberikan hadiah bagi 
siswa 
b. Untuk meningkatkan kualitas cerpen siswa, guru menyampaikan kembali 
materi langkah-langkah menulis cerpen. Materi pada siklus ini lebih 
difokuskan pada alur serta konflik cerita 
c.  Berkolaborasi dengan guru kemudian menyusun RPP menulis cerpen 
dengan menerapkan metode peta pikiran. 
Pembelajaran pada siklus III ini akan dilaksanakan dengan skenario 
pembelajaran sebagai berikut: 
Tahap Pembelajaran  Siklus III Pertemuan Pertama (Selasa, 26 Mei 2009) 
1)  Tahap Pendahuluan 
   Guru mengondisikan kelas, guru memberikan hadiah untuk memotivasi siswa, 
(c) Guru membagikan peta pikiran dan cerpen yang telah direfleksi pada siklus II, 
Guru menugaskan beberapa siswa untuk membacakan cerpen di depan kelas 
kemudian merefleksi cerpen tersebut, guru menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam menulis cerpen pada siklus II.
2)  Tahap Inti
Guru mengulas materi alur dan konflik cerpen, guru menugaskan siswa untuk 
memperbaiki kembali peta pikiran.
3)  Tahap Penutup
Guru mengumpulkan hasil peta pikiran yang telah dikerjakan siswa dan 
menutup pelajaran. 
Tahap Pembelajaran Siklus III Pertemuan Kedua (Rabu, 27 Mei 2009)
1) Tahap Pendahuluan
Guru mengondisikan kelas, guru mereview kembali pelajaran yang lalu, dan  
merefleksi peta pikiran yang telah dibuat.
2)  Tahap Inti
Guru menugaskan siswa membuat kembali cerpen berdasarkan peta pikiran 
yang telah diperbaiki.
3)  Tahap Penutup
Guru mengumpulkan cerpen siswa, guru merefleksi pembelajaran, guru 
menutup pelajaran
Disepakati pula bahwa tindakan pada siklus III dilaksanakan pada Selasa, 26 
Mei 2009 dan Rabu, 27 Mei 2009.
2.   Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Seperti yang telah direncanakan tindakan siklus III dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan yaitu Selasa, 26 Mei 2009 dan Rabu, 27 Mei 2009 di ruang kelas X 
SMA Muhammadiyah Salatiga. Pada pertemuan pertama, tindakan dilaksanakan pada 
pukul 12.00-13.30 (jam ke- 7 – 8). 
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada tindakan siklus III ini adalah sebagai berikut: 1) guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam, 2) guru mengondisikan kelas dengan melakukan presensi, 
3) guru menjanjikan hadiah bagi siswa untuk membangkitkan motivasi, 4) guru 
membagikan peta pikiran dan cerpen yang telah direfleksi, 5) guru menugaskan 
beberapa siswa untuk membacakan cerpennya di depan kelas kemudian merefleksi 
cerpen tersebut, 6) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis 
cerpen pada siklus II, 7) guru mengulas materi alur dan konflik cerpen, 8) guru 
menugaskan siswa untuk memperbaiki cerpen yang telah direfleksi dengan terlebih 
dahulu melengkapi peta pikirannya. Tepat saat bel berbunyi, cerpen dikumpulkan. 
Pembelajaran dilanjutkan keesokan harinya Rabu, 27 Mei 2009 pukul 12.00 – 13.30 
WIB (jam ke 7-8). 
Pada pertemuan yang kedua ini, guru tidak lagi memberikan materi menulis 
cerpen karena evaluasi telah dilakukan pada pertemuan pertama. Pada pertemuan 
kedua, guru mengumumkan cerpen terbaik karangan siswa. Sebelumnya, guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam seperti biasanya kemudian guru 
mengondisikan kelas dengan melakukan presensi. Selanjutnya, guru mengumumkan 
cerpen terbaik karangan siswa. Cerpen tersebut dibacakan di depan kelas. Langkah 
selanjutnya, guru menugaskan siswa untuk mengisi angket yang disiapkan. Angket 
tersebut bertujuan untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran menulis 
cerpen dengan metode peta pikiran.  
3.   Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran menulis cerpen dengan metode 
peta pikiran  berlangsung yaitu pada Selasa, 26 Mei 2009 pukul 12.00 – 13.30 WIB 
(jam ke 7 - 8) dan Rabu, 27 Mei 2009 pukul 12.00 – 13.30 WIB (jam ke 7-8). Seperti 
pada siklus sebelumya, observasi difokuskan pada situasi pelaksanaan pembelajaran, 
kegiatan yang dilaksanakan guru serta aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan pedoman observasi sebagaimana 
terlampir. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tindakan dalam siklus III dilaksanakan selama dua kali pertemuan yaitu pada Selasa, 
26 Mei 2009 dan Rabu, 27 Mei 2009 di ruang kelas X SMA Muhammadiyah 
Salatiga. Dalam kegiatan ini, guru mengaplikasikan solusi yang telah disepakati 
dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan pada proses pembelajaran menulis 
cerpen pada siklus II. Pada awal pembelajaran (Selasa, 26 Mei 2009) guru 
mengucapkan salam kemudian menanyakan siswa yang tidak masuk. Pada hari itu, 
semua siswa masuk. Pada kegiatan awal ini siswa terlihat bersemangat. Langkah 
selanjutnya, guru memberitahukan bahwa guru akan memberikan reward berupa 
bingkisan untuk siswa yang mendapatkan nilai tertinggi. Hal ini terlihat dari sejumlah 
pertanyaan serta tanggapan yang dilontarkan siswa. 
Selanjutnya, guru membagikan cerpen yang ditulis siswa pada siklus II. Guru 
menugaskan pada beberapa siswa untuk membacakan cerpen mereka di depan kelas. 
Cerpen yang dibacakan adalah lima cerpen terbaik karya siswa pada siklus II 
kemudian siswa menyimak refleksi yang dilakukan guru pada cerpen yang dibacakan. 
Refleksi selain dilakukan guru secara tertulis pada cerpen siswa juga dilakukan secara 
lisan. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengungkapkan kesulitan yang dihadapi saat menulis cerpen pada siklus II. Teknik 
yang digunakan guru pada tahap ini adalah tanya jawab. Guru berupaya agar seluruh 
siswa mau mengungkapkan pendapat baik dalam bentuk pertanyaan maupun 
pernyataan. Pada tahap ini, posisi guru tidak hanya berada di depan kelas tetapi 
berkeliling kelas. Siswa tampak aktif. Perhatian siswa pada pembelajaran pun 
meningkat terlebih saat siswa membacakan cerpen di depan kelas dan direfleksi oleh 
guru.   
Setelah itu, guru mengulas alur serta konflik dalam cerita. Siswa terlihat 
serius. Beberapa siswa tampak mencatat keterangan guru. Tidak ada siswa yang 
tampak enggan dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Setelah itu, guru menugaskan 
pada siswa untuk memperbaiki cerpen yang ditulis pada siklus II. Sebelumnya, siswa 
diminta untuk melengkapi peta pikiran yang telah dibuat sesuai dengan kreativitas 
mereka. Sementara siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling dan memberi arahan 
pada beberapa siswa. Kegiatan pembelajaran diakhiri setelah guru mengumpulkan 
cerpen yang telah ditulis siswa. Tindakan III dilanjutkan keesokan harinya pada hari 
Rabu, 27 Mei 2009 pukul 12.00-13.30.WIB.
Seperti biasanya, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Seluruh siswa hadir pada hari itu. 
Pada pertemuan tersebut guru tidak lagi memberikan materi tentang menulis cerpen 
karena evaluasi telah dilakukan pada pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua ini, 
guru mengumumkan cerpen terbaik karangan siswa. Cerpen tersebut dibacakan di 
depan kelas. Tiga peraih nilai tertinggi, guru memberikan reward.  Langkah 
selanjutnya, guru menugaskan siswa untuk mengisi angket yang disiapkan. Angket 
tersebut digunakan  untuk mengetahui pendapat siswa terhadap pembelajaran menulis 
cerpen pascatindakan berupa penerapan metode peta pikiran. Pada kesempatan 
tersebut, disampaikan ucapan terima kasih pada siswa serta guru yang telah 
membantu penelitian. Tepat pukul 13.30 WIB pembelajaran diakhiri dengan 
mengucapkan salam dan foto bersama. 
4.  Tahap Analisis dan Refleksi 
Dari hasil pengamatan peneliti pada tindakan siklus III dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
Adapun dari cerpen yang ditulis siswa pada siklus III, diketahui bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan menulis siswa. Skor dalam tiap aspek penulisan cerpen 
mengalami peningkatan meskipun cerpen yang dihasilkan siswa belum sempurna. 
Beberapa kesalahan yang masih ditemui siswa adalah aspek mekanik yang meliputi 
kesalahan pada ejaan serta tanda baca serta kekurangtajaman konflik yang diciptakan. 
Beberapa cerpen memiliki akhir cerita yang tergesa-gesa sehingga terkesan tidak 
logis (lihat lampiran). Pada siklus ini, masing-masing skor siswa meningkat tetapi 
terdapat dua siswa yang belum mencapai batas minimal (60). Peningkatan 
keterampilan menulis cerpen siswa ini dapat dilihat pada capaian skor menulis 
(lampiran).
Hasil menulis cerpen yang ditampilkan pada tabel (lampiran) menunjukkan 
bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas 60 sebanyak 24 siswa. Sebaliknya, siswa 
yang mendapatkan nilai kurang dari 60 sebanyak 2 siswa. Nilai rata-rata keterampilan 
menulis cerpen pada siklus III mencapai 67,8. Sementara itu, ketuntasan secara 
klasikal mencapai 92,31%.
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi, tindakan pada siklus III dikatakan 
berhasil. Peningkatan terjadi pada beberapa indikator dibandingkan siklus 
sebelumnya. Nilai rata-rata kelas sudah mencapai batas ketuntasan meskipun masih 
ada dua siswa yang belum mencapai batas ketuntasan belajar minimal tersebut. 
Meskipun demikian, penelitian dipandang cukup untuk dilaksanakan mengingat 
kesempatan yang diberikan kepala sekolah untuk melaksanakan tindakan telah habis. 
Di samping itu, pada awal bulan Juni 2009 siswa kelas X bersiap untuk kegiatan Tes 
Akhir Semester (TAS).
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasar pada permasalahan yang dirumuskan dalam bagian pendahuluan 
serta paparan hasil penelitian, berikut ini dijabarkan pembahasan hasil penelitian 
mengenai keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga.
1. Kualitas Proses Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga dapat ditingkatkan dengan penerapan 
metode peta pikiran (mind mapping). Penerapan metode peta pikiran tersebut 
dilaksanakan melalui tiga siklus. Pada tiap-tiap siklus, kualitas proses 
pembelajaran mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut diindikatori oleh:
a. Keaktifan Siswa 
Berbeda dengan kondisi awal pembelajaran menulis cerpen sebelum diberi 
tindakan, keaktifan siswa mengalami peningkatan. Peningkatan ini terlihat dari 
antusiasme siswa bertanya serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru tanpa ada rasa enggan. Dari hasil pengamatan, keaktifan siswa pada siklus I 
diindikasikan mencapai 62 % (16 siswa). Pada siklus II, keaktifan siswa 
mengalami peningkatan yang cukup tajam yaitu sebesar 15%. Dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya, siswa yang aktif pada siklus II ini mencapai 20 orang 
atau sebesar 77% dari jumlah siswa. Siswa sudah berani bertanya serta merespon 
pertanyaan yang diajukan guru. Pada siklus III terjadi peningkatan sebesar 23% 
dari 20 siswa yang aktif menjadi 26 siswa yang aktif.
Gambar 12. Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran
b. Minat dan Motivasi Siswa
Penerapan metode peta pikiran dapat meningkatkan minat dan motivasi 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen. Hal 
ini tampak saat siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai peta pikiran 
yang dapat diterapkan untuk menulis cerpen. Dari hasil pengamatan, diketahui 
16 siswa (62% dari keseluruhan siswa di kelas tersebut) berminat dan 
termotivasi mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Siklus berikutnya, terjadi 
peningkatan sebesar 19% atau sebanyak 20 siswa. Pada siklus terakhir terjadi 
peningkatan dari prosentase siswa yang berminat serta termotivasi dalam 
pembelajaran menjadi siswa yang berminat serta termotivasi pada pembelajaran 
sebesar  atau sebanyak 24 siswa atau 92%.
c. Perhatian dan Konsentrasi
Perhatian serta konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran mengalami 
peningkatan tiap siklusnya dengan menerapkan metode peta pikiran. Pada 
siklus I, sebanyak 18 siswa (69% dari keseluruhan jumlah siswa) 
memperhatikan serta berkonsentrasi dalam pembelajaran. Pada siklus II 
terjadi peningkatan dari 18 siswa menjadi 22 siswa atau 85% dari keseluruhan 
jumlah siswa. Pada siklus III terjadi peningkatan sebesar 15% yang berarti 
keseluruhan siswa memperhatikan serta berkonsentrasi dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerita pendek.
Gambar 13. Siswa Memperhatikan dan Berkonsentrasi dalam Pembelajaran
Gambar 14. Siswa Memperhatikan dan Berkonsentrasi dalam Pembelajaran
d. Keterampilan Mengelola Kelas
Pada survey awal, diketahui bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan 
guru sebagai berikut:
1) Guru kurang bisa memotivasi siswa utuk aktif dalam pembelajaran;
2) Posisi guru lebih sering berdiri di depan kelas;
3) Guru kurang bisa menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa;
4) Guru lebih sering menjelaskan materi dan memberikan tugas.
Setelah tindakan dilaksanakan dengan menerapkan metode peta 
pikiran, kemampuan guru dalam proses pembelajaran mengalami 
peningkatan. Kelemahan guru mulai berkurang. Guru tidak lagi menguasai 
kelas sepenuhnya tetapi lebih berperan sebagai fasilitator yang 
memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. Dengan menerapkan metode peta 
pikiran, guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran dengan metode tanya jawab. Guru juga 
memberikan perhatian pada siswa dengan berinteraksi saat siswa 
mengerjakan tugas. Berdasarkan pengamatan, tindakan yang dilakukan 
guru dapat mempengaruhi suasana kelas. Pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. Keaktifan, perhatian, minat, dan konsentrasi siswa 
meningkat. Hal ini berimplikasi pada keterampilan siswa menulis cerita 
pendek.  
Gambar 15. Guru sedang Berinteraksi dengan Siswa
2.     Keterampilan Siswa Menulis Cerita Pendek     
Keterampilan siswa dalam menulis cerpen mengalami peningkatan. Hal ini 
terlihat dari cerpen yang ditulis siswa pada tiap siklus. Cerpen yang ditulis siswa 
sudah mengalami peningkatan meskipun sangat sedikit. Peningkatan tersebut 
diindikatori oleh:
a.     Kreativitas dan Imajinasi 
  Setelah tindakan dilakukan, siswa mampu memilih ide serta 
mengembangkannya secara kreatif. Berbeda dengan kondisi awal, ide yang 
dipilih siswa lebih segar dan kreatif. Hal ini tampak pada cerpen yang 
ditulis siswa. Beberapa cerpen yang ditulis siswa memiliki ide yang 
sederhana tetapi dikembangkan dngan baik. Pada tiap siklusnya, aspek ini 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
b.     Pengorganisasian Paragraf
    Dari cerpen hasil karya siswa dalam tiap siklus diketahui bahwa siswa 
sudah dapat mengorganisasikan paragraf dengan baik sehingga cerpen 
mudah dipahami oleh pembaca. Peningkatan kemampuan pengorganisasian 
paragraf tersebut tampak dalam skor capaian siswa. Pada survei awal 
diketahui bahwa keterampilan siswa dalam mengorganisasikan paragraf 
masih rendah.
c.     Pemanfaatan Potensi Kata
Dalam cerpen yang dibuat, siswa sudah mampu memanfaatkan potensi 
kata. Siswa sudah mampu menggunakan ungkapan-ungkapan yang 
memperindah cerpen. Judul cerpen dipilih dengan frasa yang menarik dan 
bervariasi. Hal ini menjadikan cerpen siswa tidak lagi membosankan untuk 
dibaca.
d.     Pengembangan Bahasa
Siswa sudah mampu mengembangkan bahasa dengan baik. Hal ini 
diindikatori oleh panjang cerpen yang dihasilkan siswa. Jika sebelumnya 
siswa hanya mampu menghasilkan cerpen dengan jumlah kata kurang dari 
400 kata, pada siklus berikutnya, siswa sudah mampu menghasilkan cerpen 
dengan panjang lebih dari 400 kata.
e.     Mekanik
Kesalahan mekanik yang sebelumnya sering ditemui dalam cerpen 
siswa berkurang meskipun tidak seratus persen. Penyingkatan kata sudah 
dapat diminimalisasi. Penggunaan ejaan dan huruf kapital juga sudah cukup 
tepat. 
f.     Perolehan Nilai Menulis Cerpen Siswa Meningkat
Dari pratindakan yang dilakukan pada survei awal, diketahui bahwa 
keterampilan menulis cerpen siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat 
dari capaian nilai menulis cerpen siswa. Pada kegiatan pratindakan 
diketahui bahwa hanya dua orang siswa yang mencapai batas minimal 
ketuntasan belajar (60). Dua puluh empat  siswa yang lain belum mampu 
mencapai batas minimal ketuntasan belajar tersebut. Kisaran nilai yang 
dicapai siswa yaitu antara 42 - 62  dengan capaian aspek rata-rata sangat 
kurang – sedang. Pada siklus pertama terdapat peningkatan nilai menulis 
cerpen siswa. Lima siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Dua puluh 
satu siswa yang lain belum mencapai batas ketuntasan belajar tetapi 
mengalami peningkatan. Kisaran nilai yang dicapai siswa yaitu antara   46 -
65 dengan capaian aspek rata-rata sedang-cukup. Pada siklus kedua, 
peningkatan nilai capaian menulis cerpen siswa terjadi sangat signifikan. 
Dari 26 siswa, 16 siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Sepuluh siswa 
yang lain belum mencapai batas ketuntasan belajar tetapi mengalami 
peningkatan. Kisaran nilai yang dicapai siswa yaitu antara 52 – 71 dengan 
capaian aspek penulisan rata-rata cukup – baik. Peningkatan skor ini 
menunjukkan peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa. Pada siklus 
ketiga, peningkatan nilai capaian menulis cerpen siswa terjadi sangat 
signifikan. Dari 26 siswa, 24 siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Dua 
siswa yang lain belum mencapai batas ketuntasan belajar tetapi mengalami 
peningkatan. Kisaran nilai yang dicapai siswa yaitu antara 57 - 81 dengan 
capaian aspek penulisan rata-rata cukup – baik. Berikut ini peningkatan 
skor siswa dari siklus ke siklus (lampiran).
BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan dari penelitian ini, dapat 
disimpulkan: 
1. Penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek. Pada tiap siklusnya, 
keaktifan, minat dan motivasi, perhatian dan konsentrasi siswa dalam proses 
pembelajaran meningkat. Pada siklus I, siswa yang aktif sebesar 62%, siswa 
yang berminat dan termotivasi sebesar 62%, dan siswa yang perhatian serta 
konsentrasi sebesar 69%. Pada siklus II, siswa yang aktif sebesar 77%, siswa 
yang berminat dan termotivasi sebesar 81%, dan siswa yang perhatian serta 
konsentrasi sebesar 85%. Pada siklus III, siswa yang aktif sebesar 100%, siswa 
yang berminat dan termotivasi sebesar 92%, dan siswa yang perhatian dan 
konsentrasi sebesar 100%. Di samping itu, penerapan peta pikiran dapat memacu 
guru lebih terampil mengelola kelas.
2.  Penerapan metode peta pikiran dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah Salatiga dalam menulis cerita pendek. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal tiap siklusnya. 
Pada siklus I, nilai rata-rata kelas adalah 56,2 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 19,23%. Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 62 dengan ketuntasan 
klasikal mencapai 61,54%. Pada siklus III, nilai-rata-rata kelas meningkat 
menjadi 67,8 dengan ketuntasan klasikal mencapai 92,31%. Hal ini berarti lebih 
dari 80% siswa telah mencapai nilai ketuntasan. 
B. Implikasi
Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran 
meningkat setelah diterapkan metode peta pikiran. Oleh karena itu, metode peta 
pikiran ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru yang ingin 
menerapkan metode tersebut. Di samping itu, bagi guru Bahasa Indonesia metode ini 
dapat digunakan sebagai metode alternatif yang menyenangkan dalam pembelajaran 
menulis. 
Penerapan metode peta pikiran dapat meningkatkan keterampilan  siswa 
dalam menulis cerpen. Dengan metode ini, siswa membuat perencanaan sebelum 
menulis. Siswa menuliskan apapun yang ada dalam pikiran mereka berupa gambar 
serta simbol-simbol berwarna. Warna dan gambar inilah yang mengaktifkan otak 
kanan sehingga membangkitkan imajinasi dan kreativitas. Selanjutnya gambar dan 
simbol yang telah ditulis dipetakan sesuai dengan unsur intrinsik yang terdapat dalam 
cerpen. 
Pemberian tindakan pada siklus I, siklus II, dan siklus III  menggambar-
kan bahwa ada beberapa kelemahan dalam pembelajaran menulis cerpen. Namun, 
kelemahan-kelemahan yang ada dapat diatasi dengan baik oleh guru. Dari kegiatan 
analisis dan refleksi yang dilaksanakan setelah tindakan, diketahui terdapat 
peningkatan baik kualitas proses maupun hasil berupa keterampilan siswa dalam 
menulis cerpen. Dari segi proses, terdapat peningkatan pada keterampilan guru dalam 
mengelola kelas. serta keaktifan, perhatian, konsentrasi, minat, dan motivasi siswa 
dalam pembelajaran. Adapun dari segi hasil, terdapat peningkatan nilai rata-rata 
siswa dari siklus I sampai siklus III.
C. Saran
Berkaitan dengan simpulan serta implikasi penelitian di atas, peneliti dapat 
mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1.   Bagi Kepala Sekolah
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi guru perlu 
ditingkatkan. Kompetensi tersebut berpengaruh pada kinerja guru dalam 
pembelajaran di kelas. Untuk itu, kepala sekolah disarankan untuk memotivasi 
guru guna meningkatkan kompetensinya, misalnya dengan melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas dan mengikutsertakan guru dalam forum-forum ilmiah seperti 
seminar pendidikan, diklat, dan sebagainya. Di samping itu, kepala sekolah perlu 
memotivasi guru agar lebih memperluas wawasan mengenai metode-metode 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dan mendukung guru untuk menerapkan 
metode-metode tersebut dalam pembelajaran.
2.   Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
Guru disarankan untuk meningkatkan kompetensinya, misalnya dengan 
melakukan penelitian dan mengikuti forum-forum ilmiah. Di samping itu. Guru 
hendaknya memperluas wawasan mengenai metode-metode yang kreatif dan 
inovatif serta menerapkannya dalam pembelajaran. Penerapan tersebut perlu 
memperhatikan minat serta motivasi siswa. Metode yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerpen khususnya dan pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada umumnya adalah metode peta pikiran. 
3.   Bagi Siswa
Siswa hendaknya dapat menerapkan metode peta pikiran, metode tersebut 
tidak hanya dalam kegiatan menulis cerpen tetapi juga dalam kegiatan yang lain. 
Di samping itu, siswa hendaknya lebih banyak lagi membaca khususnya karya 
sastra agar termotivasi untuk menulis.
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